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Hidayati, Siti. 2025. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Integratif dan Interaktif Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel, Skripsi, Program
Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang valid dan praktis. Selain
itu, peneliti juga bertujuan untuk mengetahui kemenarikan lembar kerja peserta
didik elektronik, kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta didik,
serta tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian pengembangan (Research
and Development) dengan model analysis, design, development, implementation,
and evaluation (ADDIE). Produk yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan lembar angket. Analisis data yang
dilakukan, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan bahwa (1) tingkat
validitas produk berdasarkan penilaian ahli mencapai rata-rata 83,2% dengan
kualifikasi “valid”, dan rata-rata penilaian kepraktisan oleh guru dan peserta didik
sebesar 87,9% menunjukkan kualifikasi “sangat praktis”, (2) kemenarikan lembar
kerja peserta didik elektronik memperoleh rata-rata 87,0% dengan kualifikasi
“sangat menarik”, (3) kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
memperoleh rata-rata sebesar 74,5% dengan kualifikasi “cukup paham”. Dengan
demikian, pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan
interaktif berbasis problem based learning ini dapat menjadi solusi inovatif dalam
pembelajaran matematika, sekaligus menanamkan nilai religius, (4) pencapaian
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta didik
elektronik lebih tinggi daripada kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, dengan
hasil uji one sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000,
maka Hp ditolak.



ABSTRACT

Hidayati, Siti. 2025. Development of Integrative and Interactive Electronic Learner
Worksheets Based on Problem Based Learning on the Material of Linear
Equations and Inequalities of One Variable, Thesis, Tadris Mathematics
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor:
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This study aims to develop valid and practical integrative and interactive
electronic student worksheets based on problem-based learning for single-variable
linear equations and inequalities. In addition, the researchers also aim to determine
the attractiveness of electronic student worksheets, their contribution to students'
understanding of religious values, and the level of student learning achievement
against learning outcome criteria.

The type of research used was research and development (R&D) with the
analysis, design, development, implementation, and evaluation (ADDIE) model.
The product developed is an integrated and interactive electronic worksheet for
students based on problem-based learning on the subject of linear equations and
inequalities with one variable. Data collection techniques used include observation,
interviews, and questionnaires. The data analysis conducted includes both
qualitative and quantitative data.

The results of research and development show that (1) the validity level of
the product based on expert assessment reached an average of 83.2% with a “valid”
qualification, and the average practicality assessment by teachers and students was
87.9%, indicating a “very practical” qualification. (2) the attractiveness of the
electronic student worksheet obtained an average of 87.0% with a qualification of
“very attractive”, (3) the contribution to understanding religious values obtained an
average of 74.5% with a qualification of “sufficiently understood”. Thus, the
development of this integrative and interactive electronic student worksheet based
on problem-based learning can be an innovative solution in mathematics learning,
while instilling religious values, (4) the learning outcomes of students after using
the electronic worksheets were higher than the criteria for achieving learning
objectives, with the results of the one sample t-test showing a significance value
(Sig. 2-tailed) of 0.000, thus rejecting Ho.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.
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Vokal (i) panjang =1 ol ay
Vokal (u) panjang =1 p i =1
g
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja,
terstruktur, dan terencana dengan tujuan yang telah ditentukan, serta
pelaksanaannya diawasi agar tujuan dalam pembelajaran tercapai dengan baik.
Sedangkan menurut Djamaluddin & Wardana (2019), pembelajaran merupakan
sebuah proses dimana peserta didik berinteraksi dengan pendidik dan berbagai
sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. Proses ini melibatkan
bantuan yang diberikan oleh pendidik untuk mendukung terjadinya perolehan
pengetahuan, penguasaan keterampilan dan kebiasaan, serta pembentukan sikap
dan keyakinan pada peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu proses komunikasi dua arah, yaitu guru berperan sebagai
pendidik yang mengajar, sedangkan peserta didik berperan sebagai pihak yang
belajar.

Pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, analitis, serta membentuk karakter yang baik. Selain itu,
pembelajaran juga bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
Tujuan pembelajaran juga dijelaskan dalam al-Quran surat al-‘Alaq ayat 1-5

yang berbunyi:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
Menciptakan (1). Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah!
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3). Yang mengajar (manusia) dengan pena
(4). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (35).

Ayat tersebut mengandung hikmah tentang kebijaksanaan Allah SWT
dalam menciptakan manusia yang pada awalnya lemah kemudian berkembang
menjadi kuat. Pada tahap awal, manusia diciptakan dalam kondisi lemah, seperti
saat menjadi janin yang sepenuhnya bergantung pada ibunya. Namun, Allah
SWT menganugerahkan potensi kepada manusia untuk tumbuh dan
berkembang. Salah satu bentuk pengembangan diri yang diberikan adalah
kemampuan untuk belajar melalui membaca dan menulis. Keterampilan
membaca dan menulis memegang peranan penting dalam pengembangan
pengetahuan dan pemahaman yang menjadi ciri khas manusia dibandingkan
makhluk lainnya. Dengan keterampilan ini, manusia dapat memperoleh
pengetahuan serta mengasah kemampuan yang berguna untuk meningkatkan
kualitas hidup (Az-Zuhaili, 2013).

Prinsip ini juga relevan dalam pembelajaran matematika. Matematika
merupakan ilmu yang mengajarkan keteraturan, logika, dan pemecahan
masalah yang dapat menjadi sarana untuk memperkuat keimanan seseorang
kepada Allah SWT. Dengan memahami keteraturan dan keindahan konsep-
konsep matematika, peserta didik dapat melihat tanda-tanda kebesaran Allah

dalam setiap aspek kehidupan. Pembelajaran matematika yang dirancang



dengan baik dapat menumbuhkan rasa kagum dan penghargaan terhadap
ciptaan-Nya sekaligus memperdalam pemahaman akan ketelitian dan
kebijaksanaan Allah SWT dalam mengatur alam semesta. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika harus diintegrasikan dengan ayat-ayat al-Quran atau
nilai-nilai keislaman (Imamuddin, 2023), sehingga tidak hanya menghasilkan
peserta didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki keimanan
yang kuat.

Integrasi ayat-ayat al-Quran dalam pembelajaran matematika
merupakan langkah penting untuk menyelaraskan kurikulum pendidikan
dengan nilai-nilai agama. Kurikulum ini tidak hanya fokus pada penguasaan
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter spiritual. Ayat-ayat al-Quran
dapat digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep matematika seperti
keteraturan dan keseimbangan alam semesta, sehingga memperkuat
pemahaman dan meningkatkan kesadaran peserta didik akan kebesaran Allah
SWT.

Salah satu cara untuk mendukung penerapan integrasi dalam
pembelajaran matematika, yaitu menggunakan bahan ajar. Bahan ajar
merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik untuk mencapai capaian dan tujuan pembelajaran.
Adanya bahan ajar dapat menjadi jembatan antara pendidik sebagai fasilitator
dan peserta didik sebagai objek yang mempelajari bahan ajar tersebut. Bahan
ajar harus disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Selain itu, bahan ajar juga harus menarik dan interaktif agar dapat memotivasi



peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajar. Persiapan ini termasuk
pemilihan model pembelajaran yang tepat, media pembelajaran yang relevan,
dan penyusunan evaluasi yang dapat mengukur pencapaian kompetensi peserta
didik secara efektif (Falaq, 2017). Salah satu bahan ajar yang dapat membantu
mewujudkan hal tersebut adalah lembar kerja peserta didik (LKPD).

LKPD merupakan bahan ajar berbentuk lembaran kertas yang memuat
materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang perlu
dikerjakan oleh peserta didik, serta merujuk pada tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Di era modern saat ini, penggunaan teknologi dalam dunia
pendidikan sangat penting untuk diterapkan dalam proses pembelajaran,
terutama dalam pembelajaran matematika. Beberapa peserta didik menganggap
bahwa matematika merupakan pelajaran yang susah untuk dipahami dan
terkesan menakutkan. Untuk mengatasi hal tersebut, teknologi dapat menjadi
solusi bagi peserta didik dalam memahami pelajaran yang sulit dimengerti.
Salah satu inovasi yang bisa digunakan, yaitu dengan mengganti LKPD menjadi
lembar kerja peserta didik elektronik.

Lembar kerja peserta didik elektronik merupakan versi digital dari
LKPD yang menyediakan materi, ringkasan, dan petunjuk tugas dalam format
elektronik. Selain memberikan kemudahan akses dan interaktivitas, lembar
kerja peserta didik elektronik memungkinkan integrasi multimedia, seperti
video, animasi, dan kuis yang dapat memperkaya pengalaman belajar peserta
didik (Latifah & Auliya, 2024). Dengan lembar kerja peserta didik elektronik,

peserta didik tidak hanya mendapatkan bahan ajar yang relevan tetapi juga dapat



berinteraksi dengan materi secara menarik yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran dengan lebih efektif.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga sangat berpengaruh
dalam keberhasilan penggunaan lembar kerja peserta didik elektronik.
Terutama dalam pembelajaran matematika, model pembelajaran harus
disesuaikan dengan permasalahan yang sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui permasalahan tersebut, peserta didik dibimbing oleh guru
untuk memahami konsep matematika. Salah satu model pembelajaran yang
relevan dengan permasalahan tersebut, yaitu problem based learning (PBL).
Dalam PBL, peserta didik dihadapkan pada situasi atau masalah nyata yang
memerlukan pemecahan, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis dan kreatif.

Lembar kerja peserta didik elektronik dapat dirancang semenarik
mungkin untuk mendukung model pembelajaran problem based learning
dengan menyajikan masalah-masalah kontekstual yang relevan dan menantang.
Peserta didik dapat menggunakan materi yang telah disediakan untuk
menemukan solusi. Melalui model pembelajaran PBL yang didukung oleh
lembar kerja peserta didik elektronik, peserta didik tidak hanya belajar secara
teori, tetapi juga menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam situasi nyata.
Sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
dan mendalam.

Salah satu materi yang cocok untuk diterapkan, yaitu persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Tidak sedikit peserta didik yang

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengerjakan latihan soal pada



materi ini (Sulastri & Arhasy, 2017). Akan tetapi, dengan menerapkan model
pembelajaran PBL, peserta didik dapat menyelesaikan berbagai masalah sehari-
hari yang berhubungan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel, seperti perhitungan anggaran, penentuan harga barang, dan analisis
data. Dengan memberikan contoh-contoh kontekstual melalui lembar kerja
peserta didik elektronik, peserta didik dapat melihat relevansi materi dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pra-survei pada guru mata pelajaran matematika di
MTs NU Pakis, diketahui bahwa peserta didik masih banyak yang mengalami
kesulitan dalam memodelkan persamaan pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Kesulitan ini disebabkan oleh lemahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi aljabar. Materi aljabar merupakan
pondasi yang harus dikuasai terlebih dahulu sebelum mempelajari persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel. Kesulitan peserta didik dalam
memahami materi aljabar dikarenakan masih lemah dalam menguasai konsep
dasar matematika, seperti perkalian. Pemahaman yang kurang terhadap
perkalian ini membuat peserta didik kesulitan dalam menerapkan konsep
aljabar. Hal ini tentunya berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik,
khususnya dalam aspek pemahaman konsep dan kemampuan memodelkan
masalah matematika secara logis dan sistematis. Salah satu faktor utama
rendahnya hasil belajar tersebut, yaitu ketidakmampuan peserta didik dalam
memodelkan permasalahan pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel yang menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya



menjembatani pemahaman konsep dasar menuju penerapannya dalam konteks
nyata.

Selain itu, berdasarkan latar belakang sekolah yang berbasis Islam, guru
matematika di sini juga menyarankan adanya penguatan maupun pembentukan
karakter religius di dalam pembelajaran. Oleh karena itu, integrasi di sekolah
ini juga perlu dikembangkan agar peserta didik menjunjung tinggi karakter
religius dalam pembelajaran dan tujuan lainnya, yaitu agar peserta didik lebih
terbiasa dengan soal-soal yang terintegrasi dengan ayat-ayat al-Quran atau nilai-
nilai keislaman. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi dalam proses
pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif, serta materi pembelajaran yang
dirancang khusus untuk membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan
tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik Integratif dan Interaktif Berbasis Problem
Based Learning pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu

Variabel”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian
pengembangan ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan dari pengembangan lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based

learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel?



2. Bagaimana kemenarikan dari pengembangan lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel?

3. Bagaimana kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas dari
pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif
berbasis problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel?

4. Bagaimana tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) setelah menggunakan lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based

learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari pengembangan lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem
based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel.

2. Untuk mengetahui kemenarikan dari pengembangan lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

3. Untuk mengetahui kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas dari

pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan



interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel.

4. Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) setelah menggunakan
lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis
problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel?

D. Manfaat Pengembangan
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak lain dan
memberikan informasi, inovasi, dan ilmu yang bermanfaat dalam proses
pembelajaran matematika bagi pendidik di sekolah terutama dalam
pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik yang diterapkan pada
peserta didik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik elektronik ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan antusias peserta didik dalam belajar, meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, serta
memahami konsep pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Selain itu, dapat memberikan wawasan bagi pembaca dan peneliti
dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik dengan

menggunakan model problem based learning.



b. Bagi Pendidik

Lembar kerja peserta didik elektronik ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pendidik dalam membuat dan mengembangkan lembar kerja peserta
didik elektronik yang lebih menarik dan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika.
c. Bagi Sekolah

Lembar kerja peserta didik elektronik ini diharapkan dapat menambah
referensi bahan ajar baru yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah.
d. Bagi Peneliti

Lembar kerja peserta didik elektronik ini diharapkan dapat menjadi
pengalaman dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
peserta didik, yaitu model pembelajaran problem based learning. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi bekal bagi calon pendidik matematika dalam proses

belajar mengajar di sekolah.

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan tentunya memiliki spesifikasi yang
berbeda dari produk lainnya. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis
problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel. Adapun spesifikasi produk yang diharapkan sebagai berikut.
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1. Desain

a) Lembar kerja peserta didik elektronik ini didesain dengan tampilan yang
menarik dan interaktif berbantuan Articulate Storyline 3.

b) Lembar kerja peserta didik elektronik ini dibuat dengan tambahan desain
terintegrasi ayat-ayat dan nilai-nilai al-Quran.

2. Konten

a. Materi yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik elektronik ini sesuai
dengan Kurikulum Merdeka, yaitu persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel dengan capaian dan tujuan pembelajaran sebagai berikut.

1) Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual
dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika yang
dipelajari di fase ini. Peserta didik juga dapat menyajikan dan menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan beberapa cara.

2) Tujuan Pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaran yang diambil oleh peneliti dalam materi
ini sebagai berikut.

a) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat membedakan kalimat terbuka dan tertutup dengan
benar.

b) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan masalah matematika

yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel dengan benar.



c) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu variabel dengan benar.

b. Materi pada lembar kerja peserta didik elektronik ini diintegrasikan
dengan ayat-ayat al-Quran.

3. Konstruk

a. Pengembangan produk yang dihasilkan, yaitu lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

b. Produk ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan lembar kerja peserta
didik elektronik yang tersedia secara offline atau terpisah dari lembar kerja
peserta didik elektronik. Di dalam lembar kerja peserta didik elektronik
juga terdapat uji kompetensi, remedi, dan pengayaan sebagai evaluasi

peserta didik setelah mengerjakan permasalahan yang diberikan.

F. Orisinalitas Pengembangan

Penelitian in1i mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan sebagai salah satu sumber. Penelitian yang sejalan dengan penelitian
ini adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Latifah & Auliya (2024) memiliki
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu
mengembangkan e-LKPD berbasis problem based learning. Sedangkan

perbedaan dengan penelitian ini, yaitu materi yang digunakan adalah aljabar,
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model pengembangan yang digunakan adalah define, design, development, and
disseminate (4D), serta tidak ada integrasi terhadap ayat-ayat al-Quran.

Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti & Khotimah (2020) memiliki
persamaan dengan penelitian ini, yaitu model pengembangan analysis, design,
development, implementation, and evaluation (ADDIE). Adapun perbedaan
dengan penelitian ini, yaitu mengembangkan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis penemuan terbimbing dan materi yang digunakan adalah
persamaan linear satu variabel, serta tidak ada integrasi terhadap ayat-ayat al-
Quran dan nilai-nilai keislaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Halistin dkk. (2023) memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan dibahas, yaitu terdapat integrasi ayat
al-Quran dan nilai-nilai keislaman pada produk LKPD-nya, model
pengembangan yang digunakan adalah analysis, design, development,
implementation, and evaluation (ADDIE). Adapun perbedaan dengan
penelitian yang akan dibahas adalah mengembangkan LKPD pada materi
bilangan.

Uraian di atas dapat disajikan dalam Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

Nama
Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
dan Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Tahun
Ariyanti Pengemban a. Mengemba a. Meneliti Hasil
Utari gan e-LKPD ngkan  e- pada materi penelitian
Latifah, Matematika LKPD aljabar yang

Nanang  Berbasis b. Model yang dilakukan



Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

Nama
Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
dan Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Tahun
Nabhar  Problem b. Menggunak digunakan  oleh
Fakhri Based an  model adalah Ariyanti, dkk
Auliya.  Learning pembelajar define, mendapatkan
Tahun pada Materi an problem design, kategori
2024 Matematika. based developmen sangat layak
learning. t, and dan layak, e-
disseminate LKPD yang
(4D). dikembangka
. Menambah n dinyatakan
kan valid, efektif,
integrasi dan  praktis
terhadap untuk
ayat-ayat digunakan,
al-Quran. serta
membantu
menambah
kemampuan
berpikir
kreatif
peserta didik.
Viki Pengemban a. Model Mengemba Penelitian
Damaya gan Lembar pengemban ngkan pengembang
nti. Kerja gan  yang Lembar an yang
Tahun Peserta digunakan, Kerja dilakukan
2020 Didik yaitu Peserta oleh Viki
(LKPD) analysis, Didik dinyatakan
Berbasis design, (LKPD) sangat valid
Penemuan developmen b. Mengguna dengan skor
Terbimbing t,implement kan model rata-rata 4
Materi ation, pembelajar dan
Persamaan evaluation an dinyatakan
Linear Satu (ADDIE) penemuan  layak dengan
Variabel terbimbing  skor rata-rata
Kelas VII Terdapat 3,5.
SMP Negeri integrasi
3 Sawit. terhadap
ayat-ayat
al-Quran.
Halistin, Pengemban a. Integrasi Mengemba Hasil dari
Tandri gan Lembar ayat al- ngakan penelitian
Fatih, Kerja Quran dan lembar yang
Alfira Peserta nilai-nilai kerja dilakukan
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan

Nama
Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
dan Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Tahun
Yuliana  Didik keislaman peserta oleh Halistin,
Firman, Terintegrasi pada didik dkk  bahwa
dan Nilai-nilai produk c. Materi yang produk yang
Karmini. Keislaman LKPD-nya. diteliti dikembangka
Tahun pada Materi b. Model adalah n
2023. Bilangan. pengemban bilangan berdasarkan
gan  yang hasil validasi
digunakan, oleh ahli
yaitu materi
analysis, dinyatakan
design, sangat valid
developmen dengan skor
t,implement 3,73 dan
ation, hasil dari
evaluation validasi ahli
(ADDIE) agama
dinyatakan
valid dengan
skor 3,07.

G. Definisi Istilah
1. Pembelajaran Matematika Integratif

Dalam  pembelajaran  matematika, pendekatan ini  berarti
mengintegrasikan berbagai konsep dan metode sehingga peserta didik dapat
melihat keterkaitan antara materi matematika dengan berbagai situasi di
kehidupan nyata, termasuk juga dalam konteks agama Islam.
Mengintegrasikan pembelajaran matematika berarti mengaitkan antara
pembelajaran matematika dengan ayat-ayat maupun nilai-nilai yang
terkandung di dalam al-Quran.

2. Interaktif



Interaktif dapat disimpulkan sebagai suatu tindakan atau aksi yang
saling aktif dalam berbagai hubungan. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik dapat berperan aktif dengan melakukan interaktif menggunakan salah
satu media yang digunakan sebagai bahan ajar.

3. Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang diawali dengan menggunakan permasalahan dunia nyata
yang harus dipelajari oleh peserta didik. Model pembelajaran ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, kemampuan kerja sama, dan mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi situasi dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari.

4. Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linear satu variabel merupakan persamaan yang
mengandung satu variabel dengan pangkat tertingginya 1. Persamaan ini
memiliki bentuk umum, yaitu ax + b = 0, dengan a adalah koefisien, b adalah
konstanta, dan x adalah variabel yang akan dicari nilainya.

5. Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Pertidaksamaan linear satu variabel merupakan pertidaksamaan yang
hanya memiliki satu variabel yang berpangkat tertinggi 1. Bentuk umum dari
pertidaksamaan ini, yaitu ax+b <c,ax+b >c,ax + b < c.atau ax +
b > c. dengan x adalah variabel, a adalah koefisien, b adalah konstanta,

sedangkan c adalah nilai konstanta lain.



17

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari 6 bab dengan mengacu pada
pedoman karya tulis ilmiah tahun 2023, di antaranya sebagai berikut.

Bab I merupakan pendahuluan dari penelitian ini yang di dalamnya
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat
pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan, definisi istilah,
dan sistematika penulisan.

Bab II merupakan tinjauan pustaka dari penelitian ini yang di dalamnya
memuat kajian teori, perspektif teori dalam Islam, dan kerangka berpikir.

Bab III merupakan bagian metode penelitian dari penelitian ini yang di
dalamnya memuat jenis penelitian, model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji produk yang terdiri dari uji ahli (validasi ahli) dan uji coba,
jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpul data, dan analisis
data.

Bab IV membahas secara rinci mengenai hasil dari proses
pengembangan yang telah dilakukan, yang terdiri atas beberapa subbab, yaitu
proses pengembangan, penyajian dan analisis data hasil uji coba produk, serta
revisi produk.

Bab V ini menguraikan hasil penelitian yang telah diperoleh dan
membandingkannya dengan teori-teori yang relevan, serta temuan dari
penelitian sebelumnya. Pembahasan difokuskan pada interpretasi data yang
telah disajikan pada Bab IV, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah

dan tujuan penelitian.



Bab VI ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
kesimpulan disusun berdasarkan hasil temuan dan analisis yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, serta bertujuan untuk menjawab rumusan
masalah dan mencapai tujuan penelitian. Adapun saran disampaikan sebagai
rekomendasi yang dapat dijadikan acuan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, baik dalam pengembangan penelitian lebih lanjut maupun

dalam penerapan hasil penelitian ini secara praktis.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika Integratif

Matematika merupakan ilmu dasar yang memainkan peran kunci dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kehidupan sehari-hari. Secara
bahasa, kata “Matematika” berasal dari bahasa Yunani “mahtematikos” yang
berarti “berkaitan dengan belajar” atau “senang belajar”. Kata ini berasal dari
akar kata “mathema” yang berarti “pengetahuan” atau “ilmu”, “pengetahuan”
atau “pelajaran” (Abdussakir & Rosimanidar, 2017).

Terdapat beberapa ahli atau tokoh yang mengkaji tentang matematika,
seperti Whitehead dan Hibert. Masing-masing tokoh tersebut mendefinisikan
kata matematika secara berbeda-beda. Menurut Whitehead, yang dikenal
sebagai ahli logika, mendefinisikan matematika sebagai bentuk formal dari
seluruh pengetahuan dengan sifat deduktif, yaitu penarikan kesimpulan yang
diambil dari beberapa premis sebelumnya. Menurut Hibert, matematika
merupakan ilmu yang konsisten (Sadewo dkk., 2022).

Berdasarkan beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan ilmu yang melibatkan proses deduktif untuk
menghasilkan pengetahuan baru dan digunakan sebagai alat untuk
menggambarkan, memahami, serta memprediksi fenomena dalam kehidupan

sehari-hari.

19



Matematika memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari, seperti pengambilan keputusan, manajemen keuangan, pemecahan
masalah, dan pemahaman teknologi (Andini dkk., 2023). Mengingat pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari, melestarikan dan mengembangkan
keterampilan matematika menjadi esensial. Hal ini bisa dicapai melalui
pembelajaran matematika yang efektif. Melalui pembelajaran matematika,
peserta didik dibekali pengetahuan dasar yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, peserta didik juga dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan kritis dalam memecahkan masalah matematis
melalui pembelajaran berbasis masalah atau kontekstual. Oleh karena itu,
inovasi pembelajaran matematika yang kreatif dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari sangat dibutuhkan untuk menyiapkan generasi mendatang yang
kompeten dalam menghadapi tantangan masa depan.

Pembelajaran matematika merupakan proses pengajaran yang
menekankan pemahaman dan penerapan konsep-konsep matematika. Proses ini
melibatkan pemahaman teori, prinsip, dan metode matematika serta penerapan
praktisnya dalam berbagai konteks. Pembelajaran matematika bertujuan untuk
mengembangkan tiga kemampuan penting pada peserta didik, yaitu
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan komunikasi, dan kemampuan
bernalar untuk menghadapi setiap keadaan dan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari (Safana & Atika, 2024). Kemampuan memecahkan masalah
memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan komunikasi membantu peserta didik mengungkapkan ide dan
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solusi matematika secara efektif. Sementara itu, kemampuan bernalar mengasah
logika dan pemikiran kritis, sehingga peserta didik dapat membuat keputusan
yang tepat dan menghadapi situasi yang beragam dengan lebih baik.

Melalui pembelajaran matematika, peserta didik tidak hanya belajar
tentang peran matematika dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga belajar peran
pembelajaran matematika dalam agama Islam (Safana & Atika, 2024).
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang tertera dalam Undang-undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pada bab 2 pasal 3, menjelaskan bahwa fungsi pendidikan, yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika peserta
didik juga diberikan pemahaman lebih mengenai konsep matematika dalam
keindahan ciptaan Allah SWT. Dengan demikian, hal ini bisa disebut sebagai
integratif dalam pembelajaran matematika.

Untuk memahami secara detail tentang integratif dalam pembelajaran
matematika, perlu mengetahui makna dari integratif. Integratif berasal dari kata
“integrasi” yang berarti penyatuan atau penggabungan unsur-unsur yang
berbeda menjadi satu kesatuan yang utuh. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), integratif adalah penyatuan atau penggabungan,
pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh (Rahayu dkk., 2022).
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa integratif

merupakan proses penyatuan atau penggabungan berbagai elemen atau



komponen yang berbeda untuk membentuk suatu kesatuan yang harmonis dan
berfungsi secara menyeluruh.

Dalam  pembelajaran  matematika, pendekatan ini  berarti
mengintegrasikan berbagai konsep dan metode sehingga peserta didik dapat
melihat keterkaitan antara materi matematika dengan berbagai situasi di
kehidupan nyata, termasuk juga dalam konteks agama Islam (Rohmah dkk.,
2024). Integrasi pembelajaran matematika dalam Islam, tidak hanya sekedar
menggabungkan antara al-Quran dengan konsep-konsep matematika.
Mengintegrasikan pembelajaran matematika berarti mengaitkan antara
pembelajaran matematika dengan ayat-ayat maupun nilai-nilai yang terkandung
di dalam al-Quran (Rahayu dkk., 2022). Adapun salah satu ayat al-Quran yang
mengandung konsep matematika, yaitu penjumlahan dalam al-Quran yang
terkandung dalam surat al-Kahfi ayat 25 yang berbunyi sebagai berikut:

G 13315513 Ghaw Lo EIE 20428713 132

Artinya: “Mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan

ditambah sembilan tahun.” (QS. al-Kahfi ayat 25).

Dalam ayat tersebut, dapat dipahami bahwa konsep penjumlahan telah
dijelaskan atau dicontohkan dalam al-Quran, yaitu 300 tahun + 9 tahun =
309 tahun, Selain itu, konsep penjumlahan matematika juga terdapat dalam

QS. al-Bagarah ayat 196 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah.
Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka
(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur
kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka
wajiblah atasnya berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban.
Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban
vang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau
tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna.
Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang
bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah

bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya”(Rahayu dkk., 2022).

Sehubungan dengan penerapan integratif dalam pembelajaran
matematika, terdapat berbagai model yang mengintegrasikan matematika
dengan al-Quran. Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua dari enam macam

model integrasi yang diajukan (Abdussakir & Rosimanidar, 2017), yaitu



(1) Mathematics from al-Quran (Mengembangkan Matematika dari al-Quran)

Dalam model integrasi ini, matematika dipelajari dan dikembangkan
berdasarkan al-Quran. Beberapa konsep matematika dalam al-Quran disajikan
secara eksplisit dan ada juga yang disampaikan secara implisit. Contoh materi
matematika yang disebutkan secara eksplisit dalam al-Quran, yaitu terdapat
dalam surat an-Nisa’ ayat 12 yang berisi tentang pembagian untuk suami atau
istri dari warisan yang ditinggalkan, serta pembagian harta bagi saudara-saudara
kandung jika si mayit tidak memiliki anak. Sedangkan secara implisit, terdapat

dalam surat al-Mulk ayat 3 yang berbunyi:

Law s 28 (. T O %o
o o G 3 G BBl s g Gl ol

32 el - /°a 0% . %C
g9k o 5 U sl aile il
Artinya: “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu

sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu
yvang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu
vang tidak seimbang?”

Penyebutan “tujuh langit berlapis-lapis” berkaitan dengan konsep
geometri mengenai ruang dan dimensi. Dalam pengertian matematis, geometri
juga mempelajari ruang dan berbagai berbagai bentuk yang dapat berinteraksi
dalam ruang tersebut (Abdussakir, 2009).

(2) Mathematics with al-Quran (Mengajarkan Matematika dengan Nilai-nilai
al-Quran)

Dalam model integrasi ini, matematika dihubungkan dengan nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Quran. Matematika didasarkan pada nilai-nilai al-

Quran untuk mengembangkan akhlaqul karimah, dengan tujuan membentuk
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peserta didik menjadi khaira ummah yang beramal shalih. Khaira ummah
diartikan sebagai suatu umat yang shaleh atau shalihah, suatu komunitas moral
yang tidak hanya sebagai pendengar hukum-hukum Allah SWT, tetapi juga
mengamalkannya dengan setia dan taat. Orang yang bisa dikategorikan sebagai
khaira ummah, yaitu orang yang mengerjakan amar ma’ruf dan menjauhi yang
mungkar, serta menuju kepada keberhasilan. Adapun keberhasilan yang
dimaksud di sini, yaitu memiliki iman yang kuat kepada Allah SWT dan
menjalankan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya dengan penuh ketaatan

(tagwa) (Kurniawati, 2022).

2. Pembelajaran Interaktif

Di era digital dan revolusi industri 4.0, pendidikan dituntut untuk terus
beradaptasi dan berkembang dalam memanfaatkan teknologi. Digitalisasi
pendidikan memungkinkan segala aspek pembelajaran berlangsung secara
digital dan mendorong penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam
proses belajar mengajar, termasuk dalam penggunaan media yang mendukung
kegiatan pembelajaran (Safira & Nahdi, 2024).

Media pembelajaran yang baik dan bagus digunakan dalam kelas, yaitu
media pembelajaran yang menggabungkan berbagai jenis media yang dapat
membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Tidak hanya konsep
multimedia saja yang penting, tetapi juga bagaimana penggunaannya dapat
melibatkan peserta didik secara aktif sehingga manfaat dari media tersebut
dapat dirasakan secara efektif dan efisien oleh peserta didik. Oleh karena itu,

multimedia harus berbasis pada interaktivitas digital, yaitu proses dimana



pengguna berinteraksi dengan media digital melalui antarmuka pengguna yang
memungkinkan peserta didik untuk mengoperasikannya secara aktif dan
mandiri (Lestari, 2022).

Interaktif merupakan proses pembelajaran yang tercipta melalui
penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian, interaktif mengacu pada
interaksi atau tindakan timbal balik antara guru dan peserta didik dengan
menggunakan berbagai media tertentu.

Interaktif juga dapat membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Interaktif dapat diartikan sebagai pemilihan arah yang
telah diprogramkan oleh peserta didik secara aktif dan terstruktur, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memuaskan. Lebih jauh lagi,
interaktif dalam pembelajaran merupakan mekanisme dasar yang harus ada
untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan kognitif.

Berdasarkan beberapa istilah tersebut, interaktif dapat disimpulkan
sebagai suatu tindakan atau aksi yang saling aktif dalam berbagai hubungan.
Dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat berperan aktif dengan
melakukan interaktif menggunakan salah satu media yang digunakan sebagai
bahan ajar. Dengan demikian, peserta didik dapat berinteraksi dua arah melalui
bahan ajar yang sedang dipelajari.

Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini sering membuat peserta
didik merasa bosan dan tidak mampu menyerap materi dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya upaya pengajar dalam memberikan ruang bagi
peserta didik untuk lebih aktif selama pembelajaran (Meliyani, 2021). Salah

satu cara untuk mengatasi masalah ini dengan menerapkan pembelajaran



27

berbantuan media interaktif, yaitu Articulate Storyline. Media interaktif seperti
Articulate Storyline yang dirancang untuk diakses melalui perangkat lunak
seperti smartphone atau komputer dapat menjadi solusi. Dengan menggunakan
Articulate Storyline diharapkan guru dapat menyampaikan materi dengan lebih
efektif sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang konsep
matematika (Al-Illahiyah, 2022).

Articulate Storyline merupakan media interaktif yang layak digunakan
untuk kegiatan pembelajaran di kelas. Media ini membantu guru dalam
menyampaikan konten pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih
mendalami materi yang diajarkan dan meningkatkan semangat belajar yang
dimiliki. Dengan demikian, diharapkan tercipta aktivitas belajar yang efektif
dan peserta didik dapat terlihat secara aktif dalam proses pembelajaran (Al-
[llahiyah, 2022).

Melalui penggunaan media interaktif, diharapkan peserta didik dapat
memecahkan masalah matematika yang disajikan, mengeksplorasi,
berinteraksi, dan mencari solusi dalam konteks matematika yang menarik dan
menyenangkan, serta dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
memfasilitasi pemahaman peserta didik yang lebih baik terhadap materi yang

dipelajari.

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning
Problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran

yang membantu peserta didik memiliki peran aktif dalam pembelajaran. Model



pembelajaran ini melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah
yang diselesaikan melalui tahap ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berbasis masalah dan memiliki keterampilan
untuk memecahkan suatu masalah. Selain itu, model pembelajaran ini dapat
membantu pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai
dengan mengidentifikasi masalah penting dan relevan bagi peserta didik, serta
dapat memberikan pengalaman baru bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran (Ngalimun, 2017).

Model pembelajaran problem based learning pertama kali
diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc Master Fakultas
Kedokteran Kanada sebagai salah satu upaya menemukan solusi diagnosis
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada.

Menurut Tan (2003) mengemukakan bahwa problem based learning
merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya menghadirkan masalah untuk
dipecahkan, tetapi juga menciptakan peluang bagi peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan melalui interaksi yang efektif dan kolaboratif
antar satu sama lain.

Dari definisi lain, model pembelajaran problem based learning
merupakan model pembelajaran yang diawali dengan memberikan masalah
kepada peserta didik. Masalah yang diberikan merupakan masalah yang
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari yang nantinya akan diperoleh
pengalaman baru. Selain itu juga peserta didik diberikan tantangan untuk

mencari solusi dari permasalahan yang diberikan (Nurjanah & Aryani, 2020).
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Problem based learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam menghadapi suatu masalah. Dalam pendekatan
ini, peserta didik diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Model
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
bertanya, berpikir kritis, dan terampil dalam memecahkan masalah (Syamsidah
& Suryani, 2018).

Masalah yang dijadikan dalam fokus pembelajaran dalam model
pembelajaran ini dapat diselesaikan oleh peserta didik melalui kerja kelompok
sehingga memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang beragam dari
peserta didik lainnya, seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok. Selain
itu, peserta didik juga mendapatkan pengalaman belajar yang berhubungan
dengan pemecahan masalah, seperti membuat hipotesis, merancang percobaan,
melakukan penyelidikan, mengumpulkan dan menginterpretasikan data,
membuat kesimpulan, berdiskusi, dan membuat laporan (Ngalimun, 2017).
Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik tentang materi yang telah dipelajari sehingga diharapkan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari .

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, maka penulis dapat
mensintesiskan bahwa model pembelajaran problem based learning merupakan
model pembelajaran yang diawali dengan menggunakan permasalahan dunia
nyata yang harus dipelajari oleh peserta didik. Model pembelajaran ini juga
melibatkan proses mental yang dihadapkan dengan permasalahan yang ada di

dunia nyata. Dengan adanya model pembelajaran ini peserta didik diharapkan



dapat memiliki pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang telah
diformulasikan dengan masalah dunia nyata, dan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan bernalar, serta berkesinambungan dari masalah
tersebut.
b. Karakteristik Problem Based Learning
Adapun karakteristik-karakteristik dari problem based learning (PBL),
antara lain, yaitu (1) belajar dimulai dari suatu masalah, (2) memastikan bahwa
masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, (3)
mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar disiplin ilmu,
(4) memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar secara langsung,
(5) menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntun peserta didik untuk
mendemonstrasikan hasil pembelajaran dalam bentuk suatu produk atau kinerja
(Ngalimun, 2017).
Dalam pendapat lain, karakteristik problem based learning adalah

sebagai berikut.
(1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;
(2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata

yang tidak terstruktur;
(3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda;
(4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik,

sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan

belajar dan bidang baru dalam belajar;

(5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama;
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(6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam problem
based learning;

(7) Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. Maksud dari
belajar kolaboratif adalah belajar dengan melibatkan kerjasama antara
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama.
Sedangkan belajar adalah komunikatif adalah suatu bentuk interaksi peserta
didik baik secara verbal maupun non-verbal dalam pembelajaran untuk
menyampaikan ide, bertukar informasi, dan menjelaskan konsep. Selain itu,
maksud dari belajar adalah kooperatif adalah kerjasama peserta didik secara
berkelompok yang terstruktur dengan tugas yang telah dibagi sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.

(8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan;

(9) Keterbukaan proses dalam problem based learning meliputi sintesis dan
integrasi dari sebuah proses belajar; dan

(10) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta didik proses

belajar.

Karakteristik model pembelajaran problem based learning menurut Tan
(2003) mengemukakan tujuan problem based learning, yaitu untuk
mengembangkan pembelajaran seumur hidup, seperti pembelajaran mandiri
yang diarahkan oleh diri sendiri, keterampilan dalam mencari informasi,

pembelajaran kolaboratif dan kerja tim, serta keterampilan berpikir reflektif dan



evaluatif. Maksud dari berpikir reflektif, yaitu kemampuan untuk merenungkan
pengalaman dan tindakan yang telah dilakukan. Sedangkan berpikir evaluatif,
yaitu mengacu pada kemampuan untuk menilai dan mengevaluasi informasi,

argumen, dan hasil dengan menggunakan standar atau acuan tertentu.

Berdasarkan beberapa karakteristik yang telah dipaparkan di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa problem based learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik pada masalah-masalah praktis
yang memiliki banyak solusi. PBL dimulai dari masalah yang relevan dengan
dunia nyata, mengorganisasikan pembelajaran di sekitar masalah tersebut, dan
memberi tanggung jawab besar kepada peserta didik untuk mengatur proses
belajar secara langsung. Model ini menggunakan kelompok kecil,
memfokuskan pada kolaborasi dan kerja sama antar peserta didik. Tujuan utama
PBL, yaitu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan mempersiapkan peserta didik untuk menjadi individu yang mandiri dan

mampu menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari.

c. Langkah-langkah problem based learning
Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning yang
dikemukakan oleh John Dewey seorang ahli pendidikan terdapat enam langkah,
sebagai berikut.
(1) Merumuskan masalah. Guru membimbing peserta didik dalam memilih
masalah yang akan dipecahkan selama proses pembelajaran. Akan tetapi,
masalah tersebut telah ditentukan sebelumnya oleh guru sebelum

melaksanakan proses pembelajaran.
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(2) Menganalisis masalah. Peserta didik menelaah masalah secara kritis dari
berbagai sudut pandang.

(3) Merumuskan hipotesis. Peserta didik merumuskan berbagai alternatif
penyelesaian dalam memecahkan masalah berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki.

(4) Mengumpulkan data. Peserta didik mencari dan menyajikan berbagai
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah.

(5) Pengujian hipotesis. Peserta didik merumuskan dan menarik kesimpulan
berdasarkan penerimaan atau penolakan hipotesis yang diajukan.

(6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Peserta didik menyusun
rekomendasi yang dapat diambil berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan

kesimpulan yang dirumuskan (Syamsidah & Suryani, 2018).

Dari beberapa langkah-langkah menurut para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa langkah-langkah model pembelajaran problem based
learning yang akan digunakan dalam lembar kerja peserta didik elektronik

disajikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Perbedaan Langkah-langkah LKPD Cetak dan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik

Langkah- LKPD Cetak Lembar Kerja Peserta Didik
langkah Elektronik
Orientasi Peserta didik menyimak Peserta didik diinstruksikan
terhadap  permasalahan yang disajikan untuk ~ membaca  materi

masalah  guru terkait materi pengantar yang terintegrasi
persamaan dan Islam kemudian menjawab
pertidaksamaan linear satu pertanyaan-pertanyaan awal
variabel. untuk  membantu  dalam

mengidentifikasi materi yang
dipelajari. Pada tahap ini,
peserta didik disajikan
masalah yang berkaitan



Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Langkah-langkah LKPD Cetak dan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Langkah-

Lembar Kerja Peserta Didik

langkah LKPD Cetak Elektronik
dengan materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu
variabel, serta terintegrasi
Islam. Masalah ini disajikan
dalam bentuk teks.
Mengorga Peserta didik dibagi menjadi Peserta didik bekerja dalam
nisasikan  beberapa kelompok, dengan kelompok yang telah
kegiatan  setiap kelompok ditentukan dengan anggota
belajar ~ beranggotakan 4-5 orang. kelompok 4-5 orang dalam
Kemudian peserta didik setiap kelompok. Peserta didik
mulai mengerjakan dan juga bisa menggunakan fitur
berdiskusi dengan kolaborasi untuk membagi
mengamati masalah yang tugas dan membuat jadwal
berkaitan dengan persamaan penyelidikan.
dan pertidaksamaan linear
satu variabel.
Membimb Peserta didik dibimbing Peserta didik melakukan
ing dalam proses penyelidikan, penyelidikan untuk
penyelidik baik secara individu maupun mengumpulkan informasi
an kelompok untuk yang relevan dengan masalah
individu  mengumpulkan data, yang diberikan. lembar kerja
maupun  informasi atau bukti yang peserta didik elektronik dapat
kelompok relevan dengan masalah memberikan akses ke berbagai
yang sedang diselesaikan. sumber daya digital, seperti
video pembelajaran, jurnal,
buku digital, dan sebagainya.
Peserta didik dapat mencatat
hasil penyelidikan langsung
pada lembar kerja peserta
didik elektronik, mengisi tabel
data atau mengunggah
dokumen hasil diskusi.
Mengemb Peserta didik menyusun Peserta didik dapat
angkan  hasil penyelidikan ke dalam mengunggah atau mengisi
dan bentuk solusi atau produk hasil diskusi pada tempat yang
menyajika yang dapat dipresentasikan telah disediakan pada lembar
n hasil di depan kelas. kerja peserta didik elektronik.
karya Setiap kelompok diberikan
ruang untuk mengunggah hasil
kerjanya dan menerima umpan
balik dari guru.
Menganali Peserta didik dari kelompok Peserta didik mengisi kolom
sis dan lain dan guru memberikan refleksi pada lembar kerja

tanggapan dan menganalisis

peserta didik elektronik.
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan Langkah-langkah LKPD Cetak dan
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Lembar Kerja Peserta Didik

Langkah-

langkah LKPD Cetak Elektronik
mengeval  hasil presentasi, meliputi Refleksi ini berupa evaluasi
uasi tanya jawab untuk terhadap proses pembelajaran.
proses memberikan tambahan

pemecaha informasi.

n masalah

4. Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Adapun peta konsep yang menggambarkan konsep materi persamaan

dan pertidaksamaan linear satu variabel disajikan pada Gambar 2.1 berikut.

Persamazan dan Pertidaksamaan Limear Satu Variabel

Pengertian Persamaan ngutm
Linear Sat Variabel
Sdu Vlﬂ:lﬂl

v

Penyelesatan Persamaan
Linear Satu Variabel Lm
hd
Penerapan Persamaan Limear Satn Variabel dalam
Kehidupan Sehari-hari

Gambar 2.1 Peta Konsep

e

J»—‘—J»

Kalimat Kalimat
Terbuka Tertutup

a. Kurikulum

Adapun kurikulum yang digunakan pada materi ini, yaitu kurikulum
merdeka.
b. Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual

dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika yang



dipelajari di fase ini. Peserta didik juga dapat menyajikan dan menyelesaikan

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan beberapa cara.

c. Tujuan Pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaran yang diambil oleh peneliti dalam materi
ini sebagai berikut.

(1) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat membedakan kalimat terbuka dan tertutup dengan benar.

(2) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel dengan benar.

(3) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan masalah matematika
yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu variabel dengan benar
(Tohir dkk., 2022b).

d. Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

1) Kalimat Terbuka dan Kalimat Tertutup

Kalimat terbuka merupakan kalimat yang tidak dapat dinilai benar atau
salah karena masih ada elemen dengan nilai yang tidak diketahui sedangkan
kalimat tertutup adalah kalimat yang hanya dapat dikatakan benar atau salah,
tidak keduanya (Tohir dkk., 2022a).

Contoh dari kalimat tertutup sebagai berikut.

a) Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur.

b) 7+5=12.

¢) 15 adalah bilangan ganjil.
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Contoh dari kalimat terbuka sebagai berikut.

a) Tiga ditambah a sama dengan sepuluh.
b) p+27 =050
c) c+6=25
2) Persamaan Linear Satu Variabel
a) Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linear satu variabel merupakan persamaan yang mengandung
satu variabel dengan pangkat tertingginya 1. Secara umum, persamaan linear
satu variabel dapat dituliskan dalam bentuk ax + b = 0, dengan a adalah
koefisien, b adalah konstanta, dan x adalah variabel yang akan dicari nilainya.
Persamaan ini dapat diselesaikan untuk mencari nilai x yang memenuhi
persamaan tersebut.
b) Sifat-sifat Persamaan Linear Satu Variabel
(1) Persamaan linear satu variabel dapat memiliki satu solusi, tidak ada solusi,

atau tak hingga banyak solusi.
(2) Jika a # 0, persamaan dapat diselesaikan dengan membagi kedua ruas
persamaan dengan a.
¢) Contoh Soal Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)
Contoh soal yang termasuk PLSV atau bukan, yaitu

(1)4x=x—-8
(2) x2 =36

3)a+b=10
Penyelesaian:

(1) 4x = x — 8, yaitu persamaan linear satu variabel.



(2) x? = 36, bukan termasuk persamaan linear satu variabel karena memiliki
pangkat tertinggi lebih dari satu.

(3) a+ b =10, bukan termasuk persamaan linear satu variabel karena
memiliki variabel sebanyak 2.

3) Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

a) Pengertian Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Pertidaksamaan linear satu variabel merupakan pertidaksamaan yang
mengandung satu variabel dengan pangkat tertingginya 1. Secara umum,
pertidaksamaan linear satu variabel dapat dituliskan dalam bentuk ax + b >
c.ax +b=>c. ax+ b <c.atau ax + b < ¢ dengan a merupakan koefisien,

b adalah konstanta, ¢ adalah konstanta lain, dan x adalah variabel yang ingin

dicari nilainya. Pertidaksamaan ini dapat diselesaikan untuk mencari himpunan

solusi x yang memenuhi pertidaksamaan tersebut.

b) Sifat-sifat Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PTLSV)

(1) Pertidaksamaan linear satu variabel dapat memiliki satu interval solusi,
himpunan solusi kosong, atau tak hingga banyak interval solusi.

(2) Jika terdapat operasi penjumlahan atau pengurangan pada kedua ruas
pertidaksamaan, maka tanda pertidaksamaan tidak akan berubah ketika
kedua ruas dikurangkan atau ditambahkan dengan suatu bilangan.

Sifat di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut.
(a) jikaax < b,makaax+c<b+c
(b) jikaax > b,makaax+c>b+c
(¢) jikaax < b,makaax —c<b-—c

(d) jikaax > b,makaax —c>b—c
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Adapun contoh dari sifat-sifat persamaan linear satu variabel disajikan

pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Contoh Operasi Penjumlahan atau Pengurangan pada PLSV

Contoh Operasi Penjumlahan atau Pengurangan pada PLSV

Contoh Contoh
—4x+1<2 —4x—-1<?2
—“4x+1-1<2-1 —4x-14+1<2+1

—4x <1 —4x < 3

—4x> 1 —4x> 3

—4 —4 —4 —4

> 1 > 3

X 2 x 2

Catatan: sifat ini juga berlaku untuk tanda pertidaksamaan > atau <

(3) Jika terdapat operasi perkalian atau pembagian pada kedua ruas
pertidaksamaan, maka tanda pertidaksamaan akan berubah ketika kedua
ruas dikalikan atau dibagi dengan suatu bilangan negatif. Sifat ini dapat
diilustrasikan sebagai berikut.

(a) jikaax < bdanc > 0,maka ax X (—c) < b X (—c)
= —axc > —bc

(b) jika ax > b dan ¢ > 0,maka ax X (—c) > b X (—c)

= —axc < —bc

(¢) jikaax < bdanc > 0,maka ‘i—i < _%

ax b

—C —C

b
-c

(d) jikaax > b dan c > 0,maka ‘i—i >

ax b

—C —C



Contoh: —12x < —6
—12x S —6
—-12 —-12

1

>_
X3

(4) Jika terdapat operasi perkalian atau pembagian pada kedua ruas
pertidaksamaan, maka tanda pertidaksamaan akan tetap atau tidak berubah
ketika kedua ruas dikalikan atau dibagi dengan suatu bilangan positif. Sifat
ini dapat diilustrasikan sebagai berikut.

(a) jikaax < b,makaax-c<b-c

(b) jikaax > b,makaax-c>b-c

(¢) jika ax < b,maka a—cx < g

(d) jika ax > b, maka a_cx > %

Contoh: 4x > 2
4x 2

> —_

4 " 4

S 1

72

c) Menyelesaikan Masalah Terkait Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel ini bisa digunakan
untuk menyelesaikan masalah yang ada di dunia nyata. Contoh masalah yang
dapat diselesaikan melalui persamaan linear dan pertidaksamaan linear satu
variabel, yaitu masalah keuangan, jarak dan waktu, serta masalah skala. Dalam
menghadapi masalah tersebut, langkah-langkah yang dapat digunakan sebagai

berikut.

(1) Membaca dan memahami masalah dengan seksama.
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(2) Mengidentifikasi variabel yang akan dicari nilainya.
(3) Menuliskan persamaan atau pertidaksamaan yang sesuai dengan masalah.
(4) Menyelesaikan persamaan atau pertidaksamaan untuk mencari solusi.
(5) Mengecek kembali apakah solusi yang ditemukan sesuai dengan masalah
yang diberikan (Tohir dkk., 2022a).
d) Contoh Soal Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Berikut cara menyelesaikan soal pertidaksamaan linear satu variabel.
(Hx—4<2
2)13<x+ 14

(3) —2x—5< 2

Alternatif penyelesaian:

(@ x—4<?2
xX—4+4<-2+4
x <2
Sehingga selesaiannya adalah x < 2
(b) 13<x+14
13-14<x+14-14

-1<x

Sehingga selesaiannya adalah x > —1

(©) —2x—-5<?2
—2x—5+5<2+5

—2x <7



—2x 7

-2 -2
7
x> —3 atau x > —3,5

Sehingga selesaiannya adalah x > —% atau x > —3,5.

B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi berlangsung sangat pesat. Berbagai penemuan dan inovasi
memberikan kontribusi besar terhadap produk-produk baru yang mampu
meringankan pekerjaan manusia. Menurut Yasmansyah & Sesmiarni (2022),
teknologi merupakan suatu proses untuk menghasilkan suatu produk tertentu.
Produk yang dihasilkan tidak dapat dipisahkan dari produk lain karena menjadi
bagian integral dari suatu sistem. Teknologi mencakup berbagai cara untuk
menyediakan barang-barang yang penting bagi kelangsungan hidup dan
kenyamanan manusia. Alat, mesin, bahan, dan proses yang membantu manusia
dalam menyelesaikan masalah merupakan contoh dari teknologi.

Dalam perspektif Islam, teknologi sebagai hasil dari perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Islam sangat mendorong umatnya untuk
menggali potensi alam dan semesta agar menjadi pusat peradaban yang unggul.
Dalam hal ini, tidak ada pertentangan antara sains dan Islam karena keduanya
saling bekerja sama untuk membangun ilmu pengetahuan dan peradaban
manusia yang lebih baik (Nurseptiawan, 2023).

Merujuk dalam pandangan al-Quran mengenai teknologi, banyak ayat

al-Quran yang menggambarkan alam semesta. Para ulama menyatakan bahwa
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terdapat 750 ayat al-Quran yang membahas tentang alam semesta dan
fenomenanya, serta mengajak manusia untuk memahami isinya. Salah satu ayat
al-Quran yang menggambarkan tentang teknologi, yaitu surat al-Anbiya’ ayat

80-81 yang berbunyi:

<A~>6J;§:~¢iw M G a8 A e il
5 o1 3y b o it
)i

Artinya: “Dan telah kami anjurkan kepada Daud baju perisai untuk
kamu, guna memliharamu dalam peperangan, maka tidaklah kamu bersyukur?
Dan bagi Sulaiman, angin yang kencang tiupannya yang menghembus ke negeri
yvang telah kami berkati, dan kami mengetahui segala sesuatu.”

Dalam ayat tersebut, Allah SWT memberitahukan kepada nabi Daud a.s
pengetahuan tentang pembuatan baju pelindung untuk pertempuran yang
menunjukkan perkembangan teknologi baju besi untuk prajurit, seperti helm
baja dan rompi anti peluru. Hal ini mencerminkan kemajuan teknologi hingga
saat ini dengan berbagai peralatan canggih yang menggunakan tenaga angin,
seperti kapal layar dan kincir angin.

Begitupun dalam dunia pendidikan, teknologi memiliki peran yang
sangat penting. Teknologi menjadi alat penting dalam proses belajar mengajar.
Dengan adanya teknologi, guru dan peserta didik dapat mengakses berbagai
informasi dan sumber belajar dari berbagai penjuru dunia dengan lebih mudah.
Salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan, yaitu melalui

penggunaan lembar kerja peserta didik elektronik yang dapat membantu peserta

didik memahami materi dengan mudabh.



Adapun salah satu materi yang bisa digunakan dalam lembar kerja
peserta didik elektronik, yaitu persamaan linear satu variabel (PLSV). PLSV
merupakan materi dasar yang sangat penting untuk dipahami sebelum
mempelajari aljabar tingkat lanjutan. Aljabar merupakan cabang matematika
yang mempelajari tentang struktur (Ni’mah, 2022). Salah satu ayat al-Quran

yang menjelaskan tentang aljabar, yaitu surat an-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi:
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Artinya: “Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan

N\
®©

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-
istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapatkan seperempat dari harta yang
ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah
dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi
mereka (para istri) seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah
dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu.
Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, meninggal dunia tanpa
meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki
(seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), bagi masing-masing dari

kedua jenis saudara itu seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-
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saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian
yvang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah
dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris). Demikian ketentuan
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.”

Menurut Ni’'mah (2022), ayat tersebut menjelaskan mengenai konsep
aljabar bahwa Allah benar-benar menetapkan hukum yang telah diatur dalam

al-Quran dan Allah Maha Mengetahui, serta Maha Penyantun.

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan penelitian dan pengembangan dimulai dari tahap analysis
(analisis) dengan melakukan observasi awal di MTs NU Pakis untuk
memperoleh data kurikulum dan kebutuhan bahan ajar, serta studi literatur
untuk merumuskan dan menetapkan judul penelitian, yaitu “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik FElektronik Integratif dan Interaktif Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel”. Tahap design (desain) mencakup penetapan bidang kajian,
penyusunan konten lembar kerja peserta didik elektronik, perancangan desain
lembar kerja peserta didik elektronik, dan penyusunan instrumen validasi, serta
uji coba. Selanjutnya pada tahap development (pengembangan), peneliti
mengembangkan produk lembar kerja peserta didik elektronik menggunakan
Articulate Storyline 3, hingga menghasilkan output berupa file HTML dan
aplikasi

Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi,

integrasi, pembelajaran, bahasa, dan media. Peneliti juga merevisi produk



berdasarkan saran dari ahli sehingga produk yang dikembangkan bisa
dikategorikan valid. Tahap selanjutnya, yaitu Implementation (implementasi).
Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terbatas untuk menilai kepraktisan
produk sebelum uji coba lapangan atau luas. Akan tetapi jika produk perlu
direvisi, maka produk dapat digunakan untuk uji coba lapangan. Tahap terakhir,
yaitu tahap evaluation (evaluasi). Pada tahap ini peneliti mengevaluasi setiap
langkah penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan. Adapun kerangka

berpikir penelitian dan pengembangan dipaparkan pada Gambar 2.2 berikut.
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Analysis (Menganalisis)

v
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Integratif
dan Interaktif Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

v

Design (Mendesain)

v

Development (Mengembangkan)

v

Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Revisi
iya
Implementation (Menerapkan) <

) Tidak ..

Praktis »| Revisi
Iya

Evaluation (Mengevaluasi)
v -
Kemenarikan e-LKPD Tingkat Pencapaian Hasil Belajar
Terhadap KKTP

v

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Integratif dan Interaktif Berbasis Problem Based Learning
pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel yang valid, praktis, menarik,
memberikan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, dan tingkat pencapaian hasil belajar
yang melebihi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir




Keterangan:

Tabel 2.3 Keterangan Kerangka Berpikir

No. Nama Flowchart Bentuk Makna

> Simbol yang digunakan

L untuk menghubungkan

1 Flow Direction h antara simbol yang satu
Symbol dengan simbol yang lain.

Simbol ini disebut juga

Connecting Line.

Processing Simbol yang digunakan
2 Svmbol untuk menyatakan suatu

4 proses yang dilakukan

3 Decision Symbol

Simbol pilihan yang
dapat menghasilkan dua
kemungkinan jawaban,

antara ya atau tidak




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau research
and development (R&D). R&D merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menciptakan produk tertentu dan menguji keefektifannya (Sugiyono,
2009). Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan merupakan
metode penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan atau memvalidasi
produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran (Waruwu,

2024).

B. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Analysis, Design,
Development,  Implementation, and  Evaluation (ADDIE). Model
pengembangan ADDIE merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan
untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program pembelajaran
atau pelatihan (Hidayat & Nizar, 2021). Peneliti memilih model pengembangan
ini karena setiap proses dilakukan secara logis dan teratur, fleksibel yang
memiliki arti, yaitu selama proses pengembangan dapat melakukan revisi jika
diperlukan, serta setiap langkah pengembangan direncanakan dan dievaluasi
dengan baik untuk memastikan kualitas dari lembar kerja peserta didik

elektronik.
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C. Prosedur Pengembangan

ADDIE merupakan model desain instruksional yang berfokus pada
pembelajaran individu, memiliki tahapan yang langsung, berjangka panjang,
bersifat sistematis, serta mengadopsi pendekatan sistematis dalam pengetahuan
dan proses belajar manusia.

Sebelum membahas tentang prosedur pengembangan, peneliti akan
memberikan gambaran terkait lembar kerja peserta didik elektronik yang akan
dibuat oleh peneliti. Rancangan lembar kerja peserta didik elektronik yang akan
dibuat oleh peneliti disajikan dalam Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Aspek

Penjelasan

Kurikulum
Materi
Kelas
Sekolah
Capaian
pembelajaran

Tujuan
pembelajaran

Model
pembelajaran

Merdeka

Persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

VIII

MTs NU Pakis

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan

masalah kontekstual dengan menggunakan konsep-

konsep dan keterampilan matematika yang dipelajari

di fase ini. Peserta didik juga dapat menyajikan dan

menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear

satu variabel dengan beberapa cara.

(1) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif, peserta didik dapat
membedakan kalimat terbuka dan tertutup dengan
benar.

(2) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif, peserta didik dapat
memodelkan dan  menyelesaikan = masalah
matematika yang berkaitan dengan persamaan
linear satu variabel dengan benar.

(3) Melalui lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif, peserta didik dapat
memodelkan dan  menyelesaikan  masalah
matematika yang berkaitan dengan
pertidaksamaan linear satu variabel dengan benar.

Problem based learning
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Lanjutan Tabel 3.1 Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Aspek Penjelasan
Integrasi ayat al-  Integrasi ini terdapat pada materi persamaan dan
Qur’an pertidaksamaan linear satu variabel yang ada di lembar
(Mathematics from kerja peserta didik elektronik. Ayat al-Quran yang
al-Quran) digunakan dalam lembar kerja peserta didik elektronik

ini, yaitu surat al-A’raf ayat 142 yang dikaitkan dengan
kalimat terbuka dan kalimat tertutup.
Integrasi nilai-nilai  Nilai-nilai Islam yang digunakan dalam penelitian ini,
Islam (Mathematics yaitu sikap adil dan tawazun. Penerapan keadilan
with al-Quran) dalam materi ini, yaitu guru dapat menjelaskan bahwa
dalam persamaan, ketika akan melakukan perubahan
dalam operasi hitung, maka harus melakukan hal yang
sama pada kedua sisi untuk menjaga keadilan dalam
perbandingan nilai. Sedangkan pada konsep tawazun,
guru menjelaskan bahwa tindakan mengurangi dan
membagi dilakukan seimbang pada kedua sisi.
Integrasi ini pada bagian lembar kerja peserta didik
elektronik terdapat dalam soal.

Menurut Hidayat & Nizar (2021) terdapat lima langkah dalam tahapan
model pengembangan ADDIE, yaitu analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Adapun penjelasan dari masing-masing tahap
adalah sebagai berikut.

1. Analisis (Analysis)

Tahap ini merupakan tahap awal dalam model pengembangan ADDIE.
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, masalah
yang ada, serta tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan
wawancara untuk menganalisis kebutuhan dan mengidentifikasi masalah,
wawancara ini melibatkan guru matematika kelas VIII dan peserta didik kelas
VIII di MTs NU Pakis. Melalui wawancara tersebut, peneliti mengumpulkan
data peserta didik, tujuan pembelajaran, dan situasi dalam lingkungan
pembelajaran yang terjadi di lapangan. Hasil dari tahap analisis ini akan

menjadi dasar untuk langkah-langkah selanjutnya.



2. Desain (Design)

Setelah tahap analisis selesai, tahap desain dilakukan untuk merancang
struktur pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mulai merancang produk lembar
kerja peserta didik elektronik yang mencakup materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dengan integrasi ayat-ayat al-Quran atau
hadits, serta nilai-nilai keislaman yang relevan dengan materi yang digunakan.
Peneliti juga mulai menentukan tujuan pembelajaran secara spesifik, pemilihan
model pembelajaran, dan mengembangkan rencana evaluasi. Selain itu, peneliti
juga akan menyusun konten lembar kerja peserta didik elektronik, menyiapkan
software yang digunakan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik
elektronik, yaitu Articulate Storyline 3, membuat rancangan desain lembar kerja
peserta didik elektronik, serta menyusun instrumen validasi dan uji coba. Semua
elemen yang dirancang pada tahap ini harus sesuai dengan analisis kebutuhan
yang telah dilakukan.

3. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menciptakan produk final
dari lembar kerja peserta didik elektronik yang sesuai dengan analisis
kebutuhan dan mencakup semua komponen yang dibutuhkan, meliputi capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi yang diajarkan, model pembelajaran
yang digunakan, serta media pembelajaran yang digunakan. Pada tahap ini
peneliti akan mendesain halaman dan tombol navigasi, menyusun lembar kerja
peserta didik elektronik di Articulate Storyline 3, membuat lembar kerja peserta
didik elektronik berupa file HTML dan APK. Setelah produk selesai dirancang,

peneliti akan melakukan wuji kevalidan terhadap produk yang telah
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dikembangkan dengan melibatkan validator. Jika produk dinyatakan valid,
maka tidak perlu dilakukan revisi. Namun, jika produk belum dianggap valid,
maka diperlukan revisi.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap ini bertujuan untuk mengimplementasikan tujuan pembelajaran,
model pembelajaran dan lembar kerja peserta didik elektronik yang telah
dikembangkan dalam lingkungan belajar yang sesungguhnya. Tahap ini juga
bertujuan untuk mempersiapkan lingkungan belajar, memastikan kesiapan
guru, dan melibatkan peserta didik secara efektif dalam proses pembelajaran.
Pada tahap ini akan dilakukan uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Uji coba
terbatas dilakukan pada skala atau kelompok kecil untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki kekurangan pada produk. Sedangkan uji coba lapangan dilakukan
pada skala atau kelompok yang lebih luas untuk menguji kepraktisan produk
dalam pembelajaran yang lebih realistis dan memastikan bahwa produk dapat
berfungsi dengan baik dalam pembelajaran.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini bertujuan untuk menilai produk lembar kerja peserta didik
elektronik yang telah dikembangkan. Pada tahap ini akan dipastikan bahwa
lembar kerja peserta didik elektronik yang telah dikembangkan benar-benar
valid dan praktis saat digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
Tahap evaluasi ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu evaluasi pertama yang
dilakukan setiap tahap proses pengembangan untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki masalah yang muncul, sedangkan evaluasi kedua dilakukan

setelah implementasi untuk menilai kevalidan dan kepraktisan dari lembar kerja



peserta didik elektronik secara menyeluruh. Hasil evaluasi ini dapat digunakan

untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

D. Uji Produk

Uji produk bertujuan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan,
kemenarikan, kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, dan tingkat
pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran setelah menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif. Uji produk dilakukan melalui validasi oleh para ahli
dan uji coba dengan melibatkan peserta didik.
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a) Desain Uji Ahli

Uji coba oleh para ahli melibatkan ahli integrasi, yaitu satu dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memahami integrasi al-Quran atau hadits
dalam pembelajaran matematika, ahli materi, yaitu satu dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dan satu guru matematika di MTs NU Pakis, ahli media,
yaitu satu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam bidang
media, ahli bahasa, yaitu satu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan
ahli pembelajaran, yaitu satu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
memahami dalam bidang pembelajaran matematika. Sebelum diuji cobakan,
produk terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli untuk memastikan bahwa
produk tersebut valid dan layak digunakan. Tahapan ini dilakukan dengan
memberikan angket kepada para ahli untuk menilai produk yang

dikembangkan. Jika menurut para ahli produk perlu direvisi, maka peneliti
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merevisi produk tersebut hingga mencapai kualifikasi valid. Setelah itu, produk
siap untuk diuji coba pada peserta didik di lapangan.
2. Uji Coba
a) Desain Uji Coba

Tahap uji coba dalam pengembangan ini dilakukan dalam dua kali
tahap, yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Uji coba terbatas dilakukan
pada 5 peserta didik kelas VIII MTs NU Pakis yang ditentukan secara acak yang
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan lembar kerja peserta didik elektronik
yang telah dibuat, serta melakukan revisi berdasarkan saran dan kritik sebelum
melaksanakan uji coba lapangan. Sedangkan pada uji coba lapangan dilakukan
pada 26 peserta didik kelas VIII di MTs NU Pakis. Peserta didik akan diberikan
angket respons peserta didik, angket kemenarikan, dan angket kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas setelah peserta didik mempelajari lembar
kerja peserta didik elektronik yang telah dikembangkan oleh peneliti. Uji coba
lapangan ini bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi kepraktisan dari
produk yang dikembangkan, serta mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar
peserta didik terhadap kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang
ditetapkan.
b) Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ini, yaitu peserta didik
kelas VIII di MTs NU Pakis tahun ajaran 2024/2025. Peserta didik ini dipilih
sebagai subjek karena termasuk target pengguna yang sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran yang dirancang dalam lembar kerja peserta didik

elektronik tersebut.



E. Jenis Data

Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan dua jenis data,
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Adapun penjelasan dari masing-masing
data tersebut sebagai berikut.
1. Data Kualitatif

Data kualitatif dalam pengembangan ini mencakup hasil wawancara,
hasil angket, dan penilaian oleh validator serta peserta didik yang berisi respon,
saran, dan kritik selama proses pengembangan dilaksanakan.
2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam pengembangan ini berupa hasil angket yang
disajikan dalam bentuk angka hasil penilaian dari ahli materi, ahli bahasa, ahli
media, ahli pembelajaran, ahli integrasi, ahli instrumen respons peserta didik,
ahli instrumen kemenarikan, ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas, praktisi, angket respons peserta didik, angket kemenarikan
peserta didik, dan angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Data
ini digunakan untuk mengukur kevalidan dari produk yang telah dikembangkan.
Data kuantitatif untuk mengukur kepraktisan dari lembar kerja peserta didik
elektronik, yaitu berupa instrumen angket respons peserta didik dan guru
terhadap lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis
problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Selain itu, data kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran setelah menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik yang

dikembangkan oleh peneliti.
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F. Instrumen Pengumpul Data

Pada penelitian pengembangan ini, instrumen pengumpul data disusun
untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, kemenarikan, dan kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas dari lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel. Instrumen tersebut meliputi lembar
observasi, pedoman wawancara, angket penilaian lembar kerja peserta didik
elektronik, angket respons guru dan peserta didik, angket kemenarikan, dan
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Adapun penjelasan
mengenai angket tersebut sebagai berikut.
1. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan instrumen pengumpul data yang
digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas, perilaku, kondisi atau fenomena
yang diamati secara langsung di lapangan. Observasi dilakukan dengan
panduan berupa lembar berisi indikator atau aspek-aspek tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Instrumen ini memungkinkan peneliti mendapatkan
data yang akurat dan mendalam mengenai situasi yang diteliti. Observasi ini
dilakukan di kelas VIII MTs NU Pakis. Peneliti melakukan observasi ketika
analisis kebutuhan. Adapun kisi-kisi lembar observasi yang digunakan oleh

peneliti disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi

No Aspek Indikator
1 Kurikulum Kurikulum yang diterapkan di sekolah.
Implementasi  pembelajaran  matematika
berbasis kurikulum.




Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi

No Aspek Indikator
2 Kebutuhan peserta  Tingkat pemahaman peserta didik terhadap
didik materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel.
Materi matematika yang dianggap sulit oleh
peserta didik.
Media pembelajaran yang diminati oleh
peserta didik.
3 Proses belajar Model pembelajaran yang digunakan pada
mengajar materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel.
Integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran.
Kendala  dalam  proses  pembelajaran
matematika.
4 Bahan dan media  Jenis bahan ajar yang digunakan oleh guru.
ajar Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
5 Kebutuhan media  Kebutuhan akan media pembelajaran interaktif
baru berbasis digital.

Harapan terhadap media pembelajaran
berbasis problem based learning.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan instrumen pengumpul data yang

digunakan untuk mendapatkan informasi langsung dari narasumber melalui

tanya jawab. Dalam konteks penelitian, pedoman wawancara berisi daftar

pertanyaan terstruktur atau semi terstruktur yang disesuaikan dengan tujuan

penelitian. Wawancara dilakukan di MTs NU Pakis. Peneliti melakukan

wawancara sebanyak dua kali, yaitu ketika analisis kebutuhan dan kontribusi

terhadap pemahaman nilai religiusitas. Berikut kisi-kisi pedoman wawancara

yang digunakan oleh peneliti pada saat wawancara analisis kebutuhan disajikan

pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan

No

Aspek

Indikator

1

Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di sekolah.
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Lanjutan Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Analisis Kebutuhan

No

Aspek

Indikator

2

Kondisi peserta didik

Proses belajar mengajar

Bahan dan perangkat ajar

Pemanfaatan teknologi

Model

Kesulitan belajar peserta
didik

Integrasi pembelajaran

Motivasi peserta didik dalam
pembelajaran matematika.

Kemampuan peserta didik dalam
memahami matematika matematika.
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
Kesesuaian pembelajaran dengan
langkah-langkah model yang digunakan.
Jenis bahan ajar yang digunakan.
Perangkat pembelajaran yang tersedia,
seperti RPP, silabus, dan media teknologi.
Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran matematika.

Model pembelajaran yang digunakan pada
materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel.

Materi matematika yang sulit dipahami
oleh peserta didik.

Hambatan dalam pembelajaran materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel.

Adanya integrasi nilai-nilai Islam atau
ayat al-Quran dalam pembelajaran
matematika.

Berikut pedoman wawancara untuk kontribusi terhadap pemahaman

nilai religiusitas yang digunakan oleh peneliti disajikan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas
No Aspek Indikator
1 Pemahaman Apakah Anda mendapatkan wawasan baru mengenai

nilai kaitan antara matematika dan nilai keagamaan setelah
religiusitas ~ mempelajari lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif?
Menurut Anda, apa saja nilai keagamaan yang ada
pada aktivitas 1 setelah mempelajari lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif?
Menurut Anda, apa saja nilai keagamaan yang ada
pada aktivitas 2 setelah mempelajari lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif?



Lanjutan Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

No Aspek Indikator
Menurut Anda, apa saja nilai keagamaan yang ada
pada aktivitas 3 setelah mempelajari lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif?
Secara keseluruhan dari aktivitas 1,2, dan 3, jelaskan
inti dari nilai keagamaan yang Anda dapatkan setelah
mempelajari lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif!
Apakah Anda mengetahui bahwa matematika dapat
dikaitkan dengan nilai sosial keagamaan setelah
mempelajari lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif?
Berikan satu contoh nilai sosial keagamaan yang Anda
dapatkan setelah mempelajari lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif!
Apakah Anda mengetahui bahwa nilai kejujuran dan
keadilan dapat berhubungan dengan materi yang telah
dipelajari pada lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif?
Apakah Anda mengetahui bahwa nilai kejujuran dan
keadilan dapat berhubungan dengan materi yang telah
dipelajari pada lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif?
Apakah Anda memahami mengenai soal-soal pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel yang dikaitkan dengan nilai keagamaan
setelah mempelajart lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif?

3. Angket Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Angket penilaian lembar kerja peserta didik elektronik bertujuan untuk
mengukur kevalidan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan
interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Angket ini diberikan kepada validator ahli
materi, ahli bahasa, ahli media, ahli pembelajaran, ahli integrasi, ahli instrumen
kemenarikan, ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas,

ahli respons peserta didik, dan praktisi. Dalam memvalidasi lembar kerja
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peserta didik elektronik ini aspek yang diukur disesuaikan dengan indikator
yang telah ditetapkan. Berdasarkan indikator tersebut, peneliti akan membuat
daftar pertanyaan yang akan digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai
validitas produk. Adapun penjelasan mengenai angket tersebut sebagai berikut.
a. Angket Validasi Aspek Integrasi

Angket validasi aspek integrasi diberikan kepada satu dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memahami integrasi al-Quran atau hadits
dalam pembelajaran matematika dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan e-
LKPD berdasarkan integrasi al-Quran atau hadits dalam pembelajaran
matematika. Adapun kisi-kisi angket validasi aspek integrasi disajikan dalam

Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Integrasi

No Aspek Indikator
1 Integrasi al- Keakuratan pemaknaan al-Quran/hadits pada lembar
Qur’an/hadits kerja peserta didik elektronik.

Keterkaitan nilai-nilai keislaman dengan materi dan
kehidupan sehari-hari peserta didik.
Ketepatan dalam memilih ayat al-Quran/hadits sebagai
ilustrasi atau gambaran dalam menjelaskan materi pada
lembar kerja peserta didik elektronik.
Keterpaduan nilai  keislaman dengan  materi
pembahasan pada lembar kerja peserta didik
elektronik.

Dimodifikasi dari Cholidiyah (2022)
b. Angket Validasi Aspek Materi

Angket validasi aspek materi diberikan kepada satu dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dan salah satu guru matematika di MTs NU
Pakis yang berisi tentang kelayakan materi matematika dengan pokok bahasan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun kisi-kisi angket

validasi aspek materi disajikan dalam Tabel 3.6 berikut.



Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Materi

No Aspek Indikator
1  Cakupan materi Kesesuaian materi dengan kurikulum, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
Kelengkapan materi.
Keluasan materi.
2 Akurasi materi  Keakuratan materi pada lembar kerja peserta didik

elektronik.
Akurasi konsep atau teori.
3 Kemutakhiran ~ Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu dan
materi teknologi.

Keterbaruan dan kontekstual contoh serta latihan
soal yang disajikan.
Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024a)

c. Angket Validasi Aspek Media

Angket validasi aspek media diberikan kepada satu dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan penggunaan
media dalam lembar kerja peserta didik elektronik. Adapun kisi-kisi angket

validasi aspek media disajikan dalam Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Validasi Aspek Media

No Aspek Indikator
1 Desain Kebenaran penulisan teks pada media.

Kesesuaian tata letak dan visual.
Kesesuaian kombinasi dan komposisi warna dalam
media secara keseluruhan.
Kesesuaian tampilan warna.
Kesesuaian jenis font yang digunakan pada media.
Kesesuaian ukuran font yang digunakan dalam media.
Kesesuaian penempatan gambar.

2 Usabilitas ~ Kemudahan pengoperasian media.
3 Aksesabilitas Kemudahan akses pada peserta didik dengan perangkat
yang digunakan.

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024a)
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d. Angket Validasi Aspek Bahasa

Angket validasi aspek bahasa diberikan kepada satu dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan
penggunaan bahasa dalam lembar kerja peserta didik elektronik. Adapun kisi-

kisi angket validasi aspek bahasa disajikan dalam Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Kisi-kisi Angket Validasi Bahasa

No Aspek Indikator
1 Komunikatif ~ Materi ajar yang disajikan dengan bahasa yang

menarik, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan
multi tafsir.

2 Lugas Ketepatan struktur kalimat.
Kebakuan istilah-istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Ketepatan ejaan.

Ketepatan tata bahasa.
3 Konsistensi ~ Konsistensi penggunaan istilah.
penggunaan  Konsistensi penggunaan simbol atau lambang.

bahasa

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024a)

e. Angket Validasi Aspek Pembelajaran

Angket validasi aspek pembelajaran diberikan kepada satu dosen UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan
lembar kerja peserta didik elektronik berdasarkan langkah-langkah model
pembelajaran problem based learning. Adapun kisi-kisi angket validasi aspek

pembelajaran disajikan dalam Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Validasi Pembelajaran

No Aspek Indikator

1 Pembelajaran Kesesuaian materi dengan kurikulum, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
Kesesuaian penyajian materi pada lembar
kerja peserta didik elektronik.



Lanjutan Tabel 3.9 Kisi-kisi Angket Validasi Pembelajaran

No Aspek Indikator

Ketepatan dan kesesuaian lembar kerja
peserta didik elektronik menggunakan model
pembelajaran problem based learning.

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024a)

4. Angket Respons Guru dan Peserta Didik

Angket respons guru dan peserta didik diberikan ketika proses
pembelajaran selesai dengan tujuan untuk mengevaluasi praktikalitas
berdasarkan respon dari peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun penjelasan terkait
angket respons guru dan peserta didik sebagai berikut.
a. Angket Kepraktisan Guru

Angket ini diberikan kepada seorang guru yang mengajar matematika di
MTs NU Pakis. Angket ini diberikan kepada guru matematika agar memberikan
penilaian tentang kepraktisan produk yang dikembangkan berupa lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based
learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

Adapun kisi-kisi angket kepraktisan guru disajikan dalam Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.10 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Guru

No Aspek Indikator

1 Tampilan Kemudahan pengoprasian media.
Kesesuaian visual gambar 3 dimensi.
Kesesuaian kombinasi dan komposisi warna
dalam media secara keseluruhan.
Kesesuaian tampilan warna background.
Kesesuaian jenis dan ukuran font.
Kemenarikan gambar.

2 Penyajian materi Kesesuaian CP, TP  dan indikator
pembelajaran.
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Lanjutan Tabel 3.10 Kisi-kisi Angket Kepraktisan Guru
No Aspek Indikator
Kesesuaian  indikator  dengan  tujuan
pembelajaran.
Kesesuaian isi materi dengan indikator.
Kejelasan tujuan pembelajaran.
Kesesuaian lembar kerja peserta didik
elektronik dengan materi.
Kesesuaian ilustrasi dengan materi.
Kemudahan materi untuk dipahami.
3 Manfaat Kesesuaian penggunaan kata dengan Ejaan
penggunaan Yang Disempurnakan (EYD).
Kebakuan bahasa dan istilah yang digunakan.
Keefektifan kalimat yang digunakan.
Kemudahan = memahami  bahasa  yang
digunakan.
Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024a)

b. Angket Respons Peserta Didik

Angket respons ini diberikan kepada peserta didik agar memberikan
penilaian kelayakan produk yang dikembangkan berupa lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun kisi-kisi

angket respons peserta didik disajikan dalam Tabel 3.11 berikut.

Tabel 3.11 Kisi-kisi Angket Respons Peserta Didik

No Aspek Indikator

1 Tampilan Kejelasan petunjuk penggunaan
Kejelasan tombol navigasi
Kualitas teks (jenis dan ukuran)
Kesesuaian gambar dan animasi
Background menarik

2 Isi Kemudahan memahami materi
Kemudahan memahami soal
Penambahan pengetahuan
Terdapat alternatif untuk memahami

konsep
Kemenarikan musik pengiring

3 Penggunaan Pemilihan kata dan kalimat mudah
dipahami

Dimodifikasi dari Faizi dkk. (2024a)



5. Angket Kemenarikan

Angket kemenarikan merupakan instrumen pengumpul data yang

digunakan untuk mengukur tingkat daya tarik atau ketertarikan responden

terhadap suatu media pembelajaran, seperti lembar kerja peserta didik

elektronik. Dalam penelitian pengembangan, angket ini penting untuk

mengevaluasi seberapa menarik media pembelajaran yang telah dikembangkan

dalam aspek desain, interaktif, konten, dan relevansi dengan kebutuhan peserta

didik. Adapun kisi-kisi angket kemenarikan yang digunakan oleh peneliti

disajikan pada Tabel 3.12.

Tabel 3.12 Kisi-kisi Angket Kemenarikan

No

Aspek

Indikator

1

Kelengkapan isi media

Kemudahan mengakses
media

Ketertarikan pada
tampilan

Rasa senang
menggunakan media

Memotivasi dalam
belajar

Media lembar kerja peserta didik
elektronik mencakup seluruh materi
yang dibutuhkan untuk memahami
konsep persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel.

Contoh soal yang disediakan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik

Materi dan penjelasan dalam media
terstruktur dengan baik.

Media lembar kerja peserta didik
elektronik mudah diakses menggunakan
perangkat peserta didik
(laptop/tablet/smartphone).

Fitur dalam media mudah digunakan
tanpa penjelasan tambahan.

Desain tampilan lembar kerja peserta
didik elektronik menarik secara visual
(warna, font, tata letak).

[lustrasi atau gambar dalam media
relevan dan menarik perhatian.

Peserta didik merasa nyaman dan senang
belajar menggunakan media lembar
kerja peserta didik elektronik.

Tidak merasa bosan saat menggunakan
media.

Media lembar kerja peserta didik
elektronik membantu peserta didik
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Lanjutan Tabel 3.12 Kisi-kisi Angket Kemenarikan
No Aspek Indikator
untuk lebih semangat dalam memahami
materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel.
Peserta didik merasa tertantang untuk
mencoba soal-soal dalam media.
6 Minat menggunakan  Peserta didik ingin menggunakan media
media serupa untuk mempelajari materi lain.
Peserta didik merekomendasikan media
ini kepada teman atau guru.
Dimodifikasi dari Rohman (2017)

6. Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas merupakan
instrumen pengumpul data yang dirancang untuk menilai dampak suatu
media pembelajaran, seperti lembar kerja peserta didik elektronik dalam
membentuk atau meningkatkan pemahaman nilai religiusitas peserta didik.
Dalam konteks penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Angket ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana lembar kerja peserta didik elektronik
dapat menanamkan nilai-nilai keislaman, meningkatkan pemahaman konsep
Islam dalam materi matematika, dan membantu peserta didik memahami
pentingnya hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama. Adapun kisi-kisi
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang digunakan oleh

peneliti disajikan pada Tabel 3.13.



Tabel 3.13 Kisi-kisi Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas
No Aspek Indikator
1 Pemahaman nilai Peserta  didik  menyadari  bahwa
religiusitas matematika dapat dikaitkan dengan ajaran

agama
Peserta didik mengetahui bahwa materi
matematika dapat disisipkan nilai sosial
dan keagamaan
Peserta  didik  menyadari  bahwa
keterkaitan antara pembelajaran
matematika dan nilai-nilai agama
Peserta didik memahami hubungan
konsep kejujuran dan keadilan dalam
konteks persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel
Peserta didik memahami bahwa proses
pemecahan masalah menumbuhkan sikap
sabar dan tekun
Peserta didik memahami bahwa konsep
matematika  berkaitan dengan nilai
keadilan dan keseimbangan dalam agama
Dimodifikasi dari Purnomo & Suryadi (2018)

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting
dalam penelitian. Melalui teknik pengumpulan data, peneliti memperoleh
data yang akurat dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
penyebaran angket. Berikut merupakan penjelasan dari teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti.

1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri

khas karena tidak hanya terbatas pada pengamatan terhadap manusia, tetapi

juga mencakup berbagai objek alam lainnya. Pada penelitian
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pengembangan ini, observasi dilakukan di MTs NU Pakis pada peserta didik
kelas VIII tahun ajaran 2024/2025. Peneliti mengobservasi karakteristik
peserta didik, gaya belajar peserta didik, serta kondisi proses pembelajaran
matematika ketika di kelas. Dengan demikian, peneliti mengidentifikasi
masalah yang sedang dihadapi dan menjadikannya sebagai objek penelitian.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dari berbagai
pihak, seperti guru, peserta didik, dan beberapa validator ahli. Dalam
penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan metode wawancara
semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur merupakan metode
wawancara yang menggunakan pedoman pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya, namun tetap memberikan fleksibilitas bagi pewawancara
untuk mengeksplorasi topik lebih dalam sesuai dengan respon narasumber.
Wawancara ini dilakukan kepada salah satu guru matematika dan peserta
didik kelas VIII di MTs NU Pakis. Melalui wawancara semi terstruktur ini,
peneliti dapat mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara
yang dibuat. Pedoman wawancara tersebut digunakan untuk menggali
informasi mengenai pengalaman guru dalam menggunakan lembar kerja
peserta didik elektronik, tantangan dan hambatan yang dihadapi selama
proses pembelajaran, serta perspektif peserta didik terhadap materi yang
diajarkan. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk mengetahui
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas dalam lembar kerja peserta

didik elektronik integratif dan interaktif yang dikembangkan. Dengan



demikian, hasil dari wawancara ini diharapkan dapat memberikan saran dan
masukan dalam pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik yang
dilakukan oleh peneliti.
3. Penyebaran Angket

Penyebaran angket ini terdiri dari penilaian validator, respons,
kemenarikan, dan kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Angket
validator ini disebarkan kepada validator ahli materi, media, pembelajaran,
integrasi, bahasa, kepraktisan, kemenarikan, dan kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas. Lembar validasi tersebut digunakan untuk
menilai lembar kerja peserta didik elektronik memenuhi standar kevalidan
dan kepraktisan yang diharapkan. Angket respons, angket kemenarikan, dan
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas disebarkan kepada

peserta didik.

H. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis ini bertujuan untuk
menggambarkan hasil pengembangan produk berupa lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif. Adapun penjelasan mengenai
analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut.
1. Data Kuantitatif

Untuk menganalisis data kuantitatif, digunakan analisis statistik
untuk menghitung persentase skor angket yang mencakup kevalidan,

kepraktisan, kemenarikan, dan kontribusi terhadap pemahaman nilai
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religiusitas dari produk lembar kerja peserta didik elektronik yang
dikembangkan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

persentase skor angket.

X
P = X 100%
X
Keterangan:
P = Persentase kelayakan
Y. x = Jumlah total jawaban skor penilaian (nilai nyata)

Y. x; = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)
Data persentase penilaian yang diperoleh kemudian diubah menjadi
deskripsi verbal dengan menggunakan pedoman kualifikasi untuk validitas
dan praktikalitas yang disajikan dalam Tabel 3.14 berikut.

Tabel 3.14 Pedoman Kualifikasi Validitas dan Praktikalitas

P (%) Kualifikasi Keterangan
Tidak boleh
digunakan

01,00 <p <50 Tidak valid / tidak praktis

Kurang valid / kurang

50,01 <p <70 ) Revisi besar
praktis

70,01 <p <85 Valid / praktis Revisi kecil

85,01 <p <100 Sangat Vahd./ sangat Tidak perlu revisi
praktis

Dimodifikasi dari Akbar (2022)

Adapun pedoman kualifikasi untuk kemenarikan disajikan dalam Tabel
3.15 berikut.

Tabel 3.15 Pedoman Kualifikasi Kemenarikan

P (%) Kualifikasi
0<p<25 Kurang menarik
25<p<50 Cukup menarik
50<p<75 Menarik

75 <p <100 Sangat menarik

Dimodifikasi dari Chasanah (2021)



Adapun pedoman kualifikasi untuk kontribusi terhadap pemahaman

nilai religiusitas disajikan dalam Tabel 3.16 berikut.

Tabel 3.16 Pedoman Kualifikasi Kontribusi Terhadap Pemahaman

Nilai Religiusitas
P (%) Kualifikasi
0<p<70 Kurang paham
70<p <80 Cukup paham
80 <p <90 Paham
90 <p <100 Sangat paham

Dimodifikasi dari Muliawanti dkk. (2022)

Selain itu, data kuantitatif juga digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran setelah menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menggunakan uji one
sample t-test yang dibantu oleh perangkat lunak IBM SPSS versi 16.0.

Uji one sample t-test digunakan untuk menguji apakah rata-rata nilai
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta didik
elektronik secara signifikan lebih tinggi daripada nilai kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Nilai KKTP dijadikan
sebagai acuan atau nilai pembanding tetap dalam analisis ini. Adapun
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

Ho: Rata-rata hasil belajar peserta didik kurang dari atau sama dengan

KKTP.

Hi: Rata-rata hasil belajar peserta didik lebih tinggi daripada KKTP.
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Pengambilan  keputusan  didasarkan pada hasil analisis

menggunakan uji one sample t-test sebagai berikut.

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Hy ditolak.
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima.
2. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari berbagai sumber data, yaitu (1) saran
atau masukan dari validator ahli, satu guru matematika, dan peserta didik
kelas VIII di MTs NU Pakis yang memberikan wawasan mendalam tentang
aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan; (2) hasil wawancara dengan
peserta didik dan guru yang memberikan perspektif langsung mengenai
pengalaman dan pandangan peserta didik dan guru terkait penggunaan
lembar kerja peserta didik elektronik; serta (3) hasil observasi yang
mencatat secara rinci mengenai analisis kebutuhan yang dijadikan dasar

awal dalam proses pengembangan produk.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan

Proses pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik integratif
dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel menggunakan model pengembangan
ADDIE, yaitu analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).
Penjelasan mengenai tahapan pengembangan dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut.

1. Analysis (Analisis)

Tahap awal dalam proses pengembangan ini, yaitu analisis. Pada tahap
ini, peneliti melakukan pengumpulan data pra penelitian yang meliputi kajian
terhadap analisis kebutuhan dan mengidentifikasi masalah melalui metode
observasi dan wawancara dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran di lapangan, masalah yang ada, dan tujuan pembelajaran.
Wawancara dilaksanakan dengan guru matematika sekaligus wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, yaitu Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd. Sedangkan
observasi dilakukan ketika peneliti melakukan pra survei pada saat jam
pelajaran matematika. Adapun hasil analisis yang diperoleh oleh peneliti

dijelaskan sebagai berikut.
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a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan observasi dan
mendapatkan hasil, yaitu (1) pada saat pembelajaran matematika berlangsung
peserta didik merasa bosan dan menganggap bahwa matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan menakutkan ditunjukkan dengan adanya rasa takut
untuk maju mengerjakan masalah yang telah diberikan oleh guru. Tidak sedikit
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan masalah
matematika, terutama materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
yang diberikan oleh guru ditunjukkan dengan adanya ada beberapa kesalahan
dalam mengerjakan masalah, (2) bahan ajar matematika yang disediakan oleh
guru terbatas pada bahan ajar cetak berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)
dan buku paket matematika. Keterbatasan tersedianya bahan ajar ini membuat
peserta didik memicu rasa bosan dan kurangnya interaktivitas pada diri peserta
didik. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan juga hendaknya
mendorong peserta didik untuk lebih interaktif dalam belajar, (3) terdapat
fasilitas yang dapat mendukung proses pembelajaran digital, seperti tersedianya
LCD dan proyektor di setiap ruang kelas, serta terdapat akses internet yang
cukup memadai. Peserta didik juga diperbolehkan membawa handphone ketika
di sekolah akan tetapi hanya boleh digunakan ketika pembelajaran memerlukan
akses digital, (4) model pembelajaran yang digunakan sudah mengadopsi
konsep kolaboratif atau secara berkelompok. Namun, dalam praktik
pembelajaran matematika, guru masih cenderung menggunakan metode

ceramabh.



Tahap analisis kebutuhan juga dilakukan melalui wawancara dengan
salah satu guru matematika di Madrasah Tsanawiyah NU Pakis, yaitu Tri
Agung Yoga Prasojo, M.Pd., mengenai kondisi pembelajaran dan kebutuhan
proses pembelajaran matematika. Adapun hasil wawancara terkait kurikulum

dan kondisi dalam pembelajaran matematika sebagai berikut.

Peneliti :  “Kurikulum apa yang digunakan di MTs NU Pakis
Pak?”

Guru . “Kelas VII dan VIII pakai Kurikulum Merdeka,
sedangkan kelas IX pakai Kurikulum 2013.”

Peneliti : “Kegiatan belajar mengajar di sini seperti apa ya,
Pak?”

Guru o “Di sini memakai sistem blok mbak, jadi selama satu

minggu anak-anak belajar pelajaran yang sama. Misal,
di blok I waktunya matematika, maka anak-anak belajar
matematika selama satu minggu.”

Peneliti : “KKTP pada mata pelajaran matematika berapa ya
Pak?”
Guru : “KKTP di sini berbeda-beda tergantung tingkat

kesulitan materi. Untuk materi persamaan linear satu
variabel 72 mbak.”

Peneliti : “Baik Pak. Apakah sistem blok seperti itu efektif ya
Pak?”
Guru o “Sejauh ini lumayan efektif mbak karena anak-anak bisa

lebih fokus dan mudah ingat dengan apa yang dipelajari,
meskipun terkadang merasa bosan.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memperoleh informasi
bahwa kelas VIII MTs NU Pakis menerapkan Kurikulum Merdeka.
Pembelajaran di sekolah menggunakan sistem blok. Peserta didik mempelajari
mata pelajaran yang sama dalam rentang waktu satu minggu. Penerapan sistem
ini memiliki dampak positif dan negatif terhadap pembelajaran peserta didik.
Adapun dampak positifnya, yaitu peserta didik bisa lebih fokus dan mudah
ingat terhadap satu mata pelajaran yang sedang dipelajari. Sedangkan dampak
negatifnya, yaitu peserta didik cenderung mengalami kebosanan dan kurang

antusias dalam proses pembelajaran karena mempelajari hal yang sama setiap
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harinya. Nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang digunakan di
sekolah, terutama pada mata pelajaran matematika berbeda-beda, sesuai
dengan tingkat kesulitan materi. Adapun terkait model pembelajaran yang

diterapkan di kelas dijelaskan oleh guru melalui wawancara sebagai berikut.

Peneliti :  “Untuk model pembelajaran yang biasa digunakan
Bapak mengajar seperti apa ya Pak?”
Guru : “Kalau saya biasanya pakai berkelompok atau ceramah.

Terkadang menggunakan proyek biar anak-anak tidak
bosan belajar materi terus dan biar lebih paham.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memperoleh informasi
bahwa model pembelajaran yang diterapkan, yaitu berkelompok dan ceramah.
Selain itu, guru juga menerapkan pembelajaran berbasis proyek agar peserta
didik tidak bosan dalam belajar dan dapat lebih memahami materi yang
dipelajari. Adapun terkait ketersediaan bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran matematika dijelaskan oleh guru melalui wawancara sebagai

berikut.

Peneliti :  “Oh iya Pak, kemudian mengenai ketersediaan bahan
ajar yang digunakan pada pembelajaran matematika
apa saja ya?”

Guru . “Di sini penggunaan bahan ajar diserahkan kepada guru
mata pelajarannya masing-masing. Sebagian guru
menggunakan LKPD cetak, media pembelajaran
elektronik, dan sebagainya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti memperoleh informasi
bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran matematika diserahkan
kepada guru pengampu mata pelajaran masing-masing. Sebagian besar guru
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) cetak dan membuat media

pembelajaran elektronik. Guru juga menjelaskan mengenai fasilitas



pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran matematika ditunjukkan

pada wawancara berikut.

Peneliti :  “Kemudian, fasilitas pembelajaran yang ada di sini apa
saja ya, Pak?”
Guru : “Di setiap kelas disediakan LCD, namun untuk

proyektornya jika ingin digunakan bisa meminjam dulu
di ruang guru.”

Peneliti : “Apakah peserta didik diperbolehkan ~membawa
handphone ke sekolah?”

Guru . “Boleh. Namun, handphonenya harus dikumpulkan jika
tidak digunakan. Mereka diperbolehkan menggunakan
handphone Jika pembelajarannya memang

menggunakan  handphone. = Memang  terkadang
diperlukan pembelajaran menggunakan media atau
LKPD elektronik agar peserta didik bisa mengikuti
perkembangan zaman.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat disimpulkan bahwa
fasilitas pembelajaran di sekolah telah mendukung proses pembelajaran
berbasis teknologi. Setiap kelas telah dilengkapi dengan LCD, meskipun
proyektornya harus dipinjam terlebih dahulu dari ruang guru apabila ingin
digunakan. Selain itu, peserta didik diperbolehkan membawa handphone ke
sekolah dengan ketentuan bahwa perangkat tersebut harus dikumpulkan
apabila tidak digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan handphone
diperbolehkan apabila pembelajaran memerlukan media elektronik, seperti
lembar kerja peserta didik elektronik. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah

berupaya menyesuaikan metode pembelajaran dengan perkembangan

teknologi dan kebutuhan zaman.

b. Identifikasi Masalah
Pada tahap identifikasi masalah, peneliti melakukan observasi dan

mendapatkan hasil yaitu, hambatan dalam pembelajaran matematika dan
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ketersediaan integrasi dalam pembelajaran matematika. Tahap analisis
kebutuhan juga dilakukan melalui wawancara dengan salah satu guru
matematika di MTs NU Pakis, yaitu Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd., mengenai
hambatan dalam pembelajaran matematika. Adapun hasil wawancara terkait

hambatan dalam pembelajaran matematika adalah sebagai berikut.

Peneliti :  “Apakah ada hambatan di kelas saat melakukan
pembelajaran matematika Pak?”
Guru . “Ada mbak, sebenarnya anak-anak itu sudah paham

konsep dasarnya. Tapi begitu masuk ke soal-soal yang
ada perhitungannya, apalagi yang berhubungan sama
operasi aljabar, mereka tuh masih suka bingung. Kayak
masih ragu-ragu gitu mau mulai dari mana atau
ngelakuin langkahnya gimana.”

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa kendala
utama dalam pembelajaran matematika di kelas adalah kesulitan peserta didik
dalam mengaplikasikan konsep yang telah dipahami ke dalam bentuk
perhitungan, terutama pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Sebagian besar peserta didik sudah memahami konsep dari materi
tersebut. Akan tetapi, peserta didik masih merasa kesulitan dalam memodelkan
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun mengenai ketersediaan integrasi

keislaman dalam pembelajaran matematika dijelaskan oleh guru melalui

wawancara berikut.

Peneliti : “Apakah ada integrasi keislaman dalam pembelajaran
matematika?”

Guru . “Ada. Integrasi di sini masih sebagai pengantarnya saja,
jadi  hanya  dibuat  apersepsi  saja  belum
diimplementasikan pada soal — soal yang dibuat.

Memang perlu dikembangkan soal-soal matematika yang
diintegrasikan dengan keislaman agar pemahaman
peserta didik bisa lebih luas.”



Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa integrasi
keislaman dalam pembelajaran matematika di sekolah sudah mulai diterapkan,
namun masih terbatas pada tahap apersepsi atau pengantar materi. Integrasi
tersebut belum secara sistematis diimplementasikan dalam bentuk soal-soal
atau kegiatan pembelajaran, khususnya soal-soal matematika yang terintegrasi
dengan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, integrasi keislaman dalam
pembelajaran masih memiliki ruang untuk dikembangkan secara optimal untuk
memperluas wawasan peserta didik. Berdasarkan hasil analisis, peneliti
melakukan studi literatur untuk menentukan produk apa yang harus
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan lapangan yang ditemukan. Adapun
produk yang peneliti kembangkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah
produk lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis
problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel.

2. Design (Desain)

Setelah memperoleh informasi mengenai kebutuhan lapangan pada
tahap analisis, peneliti melanjutkan ke tahap design (desain). Pada tahap ini,
peneliti melakukan perencanaan produk yang mencakup penetapan bidang
kajian, menentukan model pembelajaran, menyusun konten lembar kerja
peserta didik elektronik, menyiapkan software, membuat rancangan desain
lembar kerja peserta didik elektronik, serta menyusun instrumen validasi dan
uji coba. Keenam tahapan perencanaan produk tersebut dijelaskan sebagai

berikut.
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a. Menetapkan Bidang Kajian

Pada tahap ini peneliti menetapkan materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel sebagai bidang kajian yang akan digunakan
untuk menyusun lembar kerja peserta didik elektronik. Pemilihan materi
tersebut didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang telah didapatkan oleh
peneliti dari salah satu guru matematika di MTs NU Pakis bahwa tidak sedikit
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel. Pengembangan lembar kerja peserta
didik elektronik berlandaskan pada capaian pembelajaran (CP) pada Kurikulum
Merdeka pada fase D, yaitu peserta didik dapat menyajikan dan menyelesaikan
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan beberapa cara.
Setelah menentukan capaian pembelajaran, peneliti merumuskan tujuan
pembelajaran (TP), yaitu (1) melalui lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif, peserta didik dapat membedakan kalimat terbuka dan
tertutup dengan benar; (2) melalui lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif, peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel; dan
(3) melalui lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan masalah matematika yang
berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu variabel. Setelah menentukan TP
dan CP, peneliti menentukan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari tiga
aktivitas, yaitu aktivitas 1 (kalimat terbuka dan tertutup), aktivitas 2 (persamaan

linear satu variabel), dan aktivitas 3 (pertidaksamaan linear satu variabel).



b. Menentukan Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran matematika, guru masih dominan menggunakan metode ceramah.
Model pembelajaran ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dan cenderung
pasif dalam proses belajar, serta kurang mampu menggali pemahaman secara
mandiri. Menanggapi kondisi tersebut, peneliti menetapkan model
pembelajaran problem based learning sebagai dasar dalam pengembangan
lembar kerja peserta didik elektronik. Model ini dipilih karena mampu
merangsang peserta didik untuk berpikir kritis melalui pemberian pertanyaan
yang menuntun secara bertahap, sehingga mendorong peserta didik untuk
menemukan konsep secara mandiri dan aktif. Dengan penerapan model ini,
diharapkan lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif dan mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam memahami materi.
c. Menyusun Konten Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Konten lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan oleh
peneliti terdiri atas identitas lembar kerja peserta didik elektronik, daftar
tombol, kata pengantar, profil pengembang, daftar pustaka, petunjuk
penggunaan (guidebook) yang tersedia secara offline dan terpisah dari lembar
kerja peserta didik elektronik, aktivitas pembelajaran, uji kompetensi, remedi,
dan pengayaan. Setiap aktivitas terdiri atas masalah yang harus diselesaikan,
latihan soal, rangkuman materi, uji kompetensi, remedi, dan pengayaan.

Aktivitas lembar kerja peserta didik elektronik disusun untuk dikerjakan

secara individu. Setiap aktivitas dimulai dengan memahami masalah yang
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dikaitkan dengan integrasi terhadap ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman.
Setelah memahami masalah, peserta didik dibimbing untuk mengumpulkan
data hingga menyelesaikan masalah yang disajikan. Setelah mengerjakan
aktivitas pembelajaran, peserta didik diberikan soal-soal uji kompetensi untuk
mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari.
Peserta didik yang nilainya belum mencapai kualifikasi ketuntasan minimal
diarahkan untuk mengikuti program remedial. Sedangkan peserta didik yang
memperoleh hasil di atas kualifikasi ketuntasan minimal diarahkan untuk
mengerjakan soal pengayaan. Uji kompetensi dan soal remedial masing-masing
terdiri dari sepuluh soal yang disajikan dalam bentuk pilihan ganda. Masalah
dan soal-soal yang terdapat di setiap aktivitas dikaitkan dengan integrasi
terhadap ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman untuk memperkaya
pengalaman belajar peserta didik, dan dapat membentuk karakter spiritual
peserta didik, seperti kejujuran, kesabaran, ketelitian, serta rasa tanggung jawab
dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh.
d. Menyiapkan Sofiware yang Digunakan untuk Mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik

Pada tahap menyiapkan sofiware (perangkat lunak) yang digunakan
untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik -elektronik, peneliti
melakukan proses download, pendaftaran akun, dan penginstalan software yang
digunakan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan

dan pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun software (perangkat lunak)



yang digunakan untuk membuat lembar kerja peserta didik elektronik adalah
sebagai berikut.
1) Articullate Storyline 3

Articullate  Storyline 3 merupakan perangkat lunak untuk
mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan
oleh perusahaan software pembelajaran digital Articullate. Dengan Articullate
Storyline 3, peneliti dapat menggabungkan teks, gambar, suara, animasi, dan
konten materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel menjadi
lembar kerja peserta didik elektronik interaktif, serta memberikan pengalaman
pembelajaran yang menarik dan efektif bagi pengguna. Adapun output dari
Articullate Storyline 3 berupa file HyperText Markup Language (HTML).
2) Adobe Illustrator

Adobe Illustrator digunakan untuk mendesain halaman lembar kerja
peserta didik elektronik, dan tombol navigasi dalam lembar kerja peserta didik
elektronik. Adapun output dari Adobe Illustrator berupa gambar dengan format
PNG.
3) Website 2 APK Builder Pro

Website 2 APK Builder Pro merupakan sofiware yang memungkinkan
pengguna untuk mengonversi situs web menjadi aplikasi Android. Peneliti
menggunakan aplikasi ini untuk mengubah output pengembangan yang semula
berupa file HTML menjadi file Android Package (APK), sehingga output

pengembangan dapat digunakan melalui smartphone Android.
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4) Canva
Canva digunakan untuk mencari dan memilih background (latar
belakang), serta ilustrasi yang digunakan dalam pengembangan lembar kerja
peserta didik elektronik. Adapun output yang dihasilkan berupa gambar dengan
format Portable Network Graphics (PNG).
e. Membuat Rancangan Desain Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
Setelah menyusun materi pembelajaran dan mempersiapkan software
yang digunakan, peneliti membuat rancangan lembar kerja peserta didik
elektronik dengan membuat flowchart yang menggambarkan kerangka
halaman, serta alur navigasi lembar kerja peserta didik elektronik saat
dioperasikan. Adapun flowchart lembar kerja peserta didik elektronik sebelum

direvisi disajikan pada Gambar 4.1.
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Berdasarkan flowchart yang disajikan pada Gambar 4.1, diketahui
bahwa lembar kerja peserta didik elektronik terdiri atas beberapa halaman yang
meliputi halaman pembuka, halaman /ogin, halaman daftar tombol, halaman
menu utama, halaman identitas lembar kerja peserta didik elektronik, halaman
kata pengantar, halaman profil pengembang, halaman daftar pustaka, halaman
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, halaman aktivitas 2, halaman
aktivitas 2, dan halaman aktivitas 3. Adapun di setiap halaman aktivitas terdiri
dari halaman apersepsi, halaman orientasi terhadap masalah, halaman
brainstorming, halaman pengumpulan informasi dan data, halaman
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, halaman menganalisis dan
mengevaluasi proses, halaman rangkuman materi, halaman uji kompetensi,
halaman remedi, dan halaman terakhir aktivitas.

Ketika pengguna mengakses lembar kerja peserta didik elektronik,
halaman yang pertama muncul adalah halaman pembuka. Pada halaman
pembuka terdapat tombol navigasi “Logout”, tombol “Mematikan dan
Menghidupkan Suara”, tombol “Identitas e-LKPD”, dan tombol “Play”. Ketika
tombol “Play” ditekan, maka pengguna akan beralih ke halaman /login. Pada
halaman login terdapat tombol “Daftar Tombol” dan tombol “Login”. Pada
halaman /ogin, pengguna diharuskan mengisi identitas berupa nama lengkap
dan kelas agar dapat masuk ke halaman menu utama. Pada halaman menu utama
terdapat halaman kata pengantar, halaman daftar pustaka, halaman profil
pengembang, halaman CP dan TP, halaman aktivitas 1, 2, dan 3, serta halaman
logout. Pengguna diharuskan untuk membuka secara urut, mulai dari halaman

CP dan TP, halaman aktivitas 1, 2, serta diakhiri dengan halaman aktivitas 3.



Pada halaman aktivitas, pengguna akan diarahkan untuk menyelesaikan
masalah yang telah disajikan dengan mengikuti langkah-langkah yang telah
disusun secara sistematis dalam lembar kerja peserta didik elektronik. Pada
halaman tersebut terdapat halaman apersepsi, halaman orientasi terhadap
masalah, halaman brainstorming, halaman pengumpulan informasi dan data,
halaman mengembangkan dan menyajikan hasil karya, halaman menganalisis
dan mengevaluasi proses, halaman rangkuman materi, halaman uji kompetensi,
halaman remedi, dan halaman terakhir aktivitas. Pada halaman uji kompetensi
dan halaman remedi, pengguna akan mengerjakan sepuluh soal pilihan ganda
yang diintegrasikan terhadap ayat-ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman. Di
akhir halaman uji kompetensi dan remedi, akan ditampilkan skor yang
didapatkan. Pada halaman tersebut pengguna juga dapat mengerjakan ulang
dengan kesempatan sebanyak tiga kali dan melihat review soal yang telah
dikerjakan. Selain itu, setelah menyelesaikan setiap soal yang terdapat pada
aktivitas, uji kompetensi, dan remedi, pengguna akan menerima umpan balik
(feedback) berupa notifikasi yang menginformasikan kebenaran atau kesalahan
jawaban yang telah dikirimkan. Dengan demikian, lembar kerja peserta didik
elektronik menjadi lebih interaktif.

f.  Menyusun Instrumen Validasi dan Uji Coba

Pada tahap menyusun instrumen validasi dan uji coba, peneliti
menyusun instrumen penilaian lembar kerja peserta didik elektronik integratif
dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel berupa instrumen validasi dan instrumen uji

coba. Adapun instrumen validasi terdiri atas lembar validasi ahli integrasi,
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lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli pembelajaran, lembar validasi
ahli media, lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi praktisi, lembar validasi
angket respons peserta didik, lembar validasi angket kemenarikan, dan lembar
validasi angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Sedangkan
instrumen uji coba terdiri atas angket respons peserta didik, angket
kemenarikan, dan angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas.
Penilaian instrumen validasi dan uji coba menggunakan skala Likert 1-4
digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif. Instrumen validasi juga
dilengkapi kolom kritik dan saran untuk mengumpulkan data kualitatif yang
diperoleh dari tanggapan atau masukan para ahli dan responden. Setelah
menyusun instrumen validasi dan uji coba, peneliti melakukan validasi ke dosen
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam bidangnya dan salah satu
guru matematika di MTs NU Pakis untuk menguji kepraktisan dari lembar kerja
peserta didik elektronik dan lembar angket sebelum digunakan untuk penelitian.

Lembar validasi ahli integrasi diisi oleh Ulfa Masamah, M.Pd. selaku
ahli integrasi. Lembar validasi ahli integrasi terdiri atas 8 komponen penilaian
yang disusun berdasarkan aspek integrasi al-Quran atau hadits. Lembar validasi
ahli materi diisi oleh Arini Mayan Fa’ani, M.Pd. selaku ahli materi. Lembar
validasi ahli materi terdiri atas 8 komponen penilaian yang disusun berdasarkan
aspek cakupan materi, akurasi materi, dan kemutakhiran materi. Lembar
validasi ahli media diisi oleh Dimas Femy Sasongko, M.Pd. selaku ahli media.
Lembar validasi ahli media terdiri atas 9 komponen penilaian yang disusun
berdasarkan aspek desain, usabilitas, dan aksesabilitas. Lembar validasi ahli

pembelajaran diisi oleh Nuril Huda, M.Pd. selaku ahli pembelajaran. Lembar



validasi ahli pembelajaran terdiri atas 9 komponen penilaian yang disusun
berdasarkan aspek pembelajaran. Lembar validasi ahli bahasa diisi oleh Dr. Dwi
Masdi Widada, S.S., M.Pd. selaku ahli bahasa. Lembar validasi ahli bahasa
terdiri atas 10 komponen penilaian yang disusun berdasarkan aspek
komunikatif, lugas, dan konsistensi penggunaan bahasa. Lembar validasi
angket kemenarikan diisi oleh Wiku Aji Sugiri, M.Pd. selaku validator angket
kemenarikan. Lembar validasi angket kemenarikan terdiri atas 8 komponen
penilaian yang disusun berdasarkan aspek isi dan bahasa. Lembar validasi
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas diisi oleh Dr.
Abdussakir, M.Pd. selaku validator angket kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas. Lembar validasi angket kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas terdiri atas 8 komponen penilaian yang disusun berdasarkan aspek
isi dan bahasa. Lembar validasi praktisi dan lembar validasi angket respons
peserta didik diisi oleh Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd. selaku validator praktisi
dan angket respons peserta didik. Lembar validasi praktisi terdiri atas 22
komponen penilaian yang disusun berdasarkan aspek tampilan, penyajian
materi, dan manfaat penggunaan. Sedangkan lembar validasi angket respons
peserta didik terdiri atas 8 komponen penilaian yang disusun berdasarkan aspek
isi dan bahasa.

Angket respons peserta didik, angket kemenarikan, dan angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas diisi oleh peserta didik kelas
VIII-B sebagai subjek uji coba terbatas dan peserta didik kelas VIII-A sebagai
subjek uji coba lapangan atau luas. Angket respons peserta didik terdiri atas 20

komponen penilaian yang disusun berdasarkan aspek tampilan, isi, dan
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penggunaan. Angket kemenarikan terdiri atas 25 komponen penilaian yang
disusun berdasarkan aspek kelengkapan isi, kemudahan mengakses,
ketertarikan pada tampilan, rasa senang dalam menggunakan lembar kerja
peserta didik elektronik, memotivasi dalam belajar, dan minat dalam
menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik. Sedangkan angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas terdiri atas 6 komponen
penilaian yang disusun berdasarkan aspek pemahaman nilai religiusitas. Setelah
peneliti menyusun instrumen pada tahap desain, peneliti melanjutkan pada
tahap development (pengembangan).

3. Development (Pengembangan)

Setelah membuat rancangan produk pada tahap design, peneliti
melanjutkan ke tahap development. Pada tahap ini, peneliti mengembangkan
produk lembar kerja peserta didik elektronik sesuai dengan rancangan produk
yang telah dibuat. Peneliti mulai merancang tombol navigasi lembar kerja
peserta didik elektronik dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Adobe
lllustrator, merancang halaman menggunakan Canva, kemudian menyusun
halaman dan menu lembar kerja peserta didik elektronik berbantuan Articullate
Storyline 3, membuat lembar kerja peserta didik elektronik berupa HyperText
Markup Language (HTML) berbantuan Articullate Storyline 3, membuat
lembar kerja peserta didik elektronik berupa aplikasi Android berbantuan
Website 2 APK Builder Pro, validasi produk, dan revisi lembar kerja peserta
didik elektronik. Adapun tahapan pengembangan tersebut dipaparkan sebagai

berikut.



a. Mendesain Tombol Navigasi Berbantuan Adobe Illustrator

Sebelum merancang tombol navigasi, peneliti terlebih dahulu
mengumpulkan ilustrasi gambar berupa file Encapsulated PostScript (EPS)
yang digunakan sebagai referensi desain untuk tombol navigasi di situs website
freepik.com. setelah memperoleh ilustrasi yang diperlukan, peneliti mulai
mendesain tombol navigasi menggunakan Adobe Illustrator. Desain tombol-
tombol navigasi yang dirancang peneliti berbantuan Adobe [llustrator disajikan

pada Gambar 4.2 berikut.

Y

Gambar 4.2 Tampilan Adobe Illustrator

b. Merancang Halaman Menggunakan Canva

Setelah tombol navigasi selesai dirancang oleh peneliti, selanjutnya
peneliti merancang halaman lembar kerja peserta didik elektronik
menggunakan Canva. Setiap halaman dirancang secara konsisten, dengan
mempertimbangkan keterbacaan dan navigasi pengguna. Gambar pendukung
diimpor dari pustaka Canva maupun sumber eksternal bebas hak cipta. Setelah

desain selesai, file diekspor dalam format PNG agar mudah dimasukkan ke
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aplikasi yang lainnya. Adapun halaman-halaman yang didesain oleh peneliti
berbantuan dengan Canva sebagai berikut.
1) Halaman Pembuka

Halaman pembuka merupakan halaman pertama yang muncul pada
lembar kerja peserta didik elektronik. Halaman pembuka terdiri atas beberapa
tombol navigasi yang disediakan, yaitu di pojok kanan atas, terdapat dua tombol
“Volume”. Tombol tersebut berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan
musik latar belakang. Di pojok kiri atas terdapat tombol “Logout” berfungsi
untuk keluar dari lembar kerja peserta didik elektronik apabila tombol tersebut
ditekan. Selanjutnya ada tombol “Identitas e-LKPD” berfungsi untuk
menampilkan halaman identitas lembar kerja peserta didik elektronik apabila
tombol tersebut ditekan. Di sebelah kanan tombol “Identitas e-LKPD” terdapat
tombol “Play”. Apabila tombol tersebut ditekan, maka pengguna akan dialihkan

ke halaman /ogin. Desain halaman pembuka disajikan pada Gambar 4.3 berikut.

Kelas VIT SMP/MTs
Korikuiom merdeka

Gambar 4.3 Desain Halaman Pembuka



2) Halaman Identitas Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Halaman ini menampilkan identitas lembar kerja peserta didik
elektronik. Pada halaman tersebut terdapat tombol “Close” yang berfungsi
untuk menutup halaman identitas lembar kerja peserta didik elektronik apabila

ditekan. Desain halaman identitas e-LKPD disajikan pada Gambar 4.4.

7

f Judul : e-LKPD Integratif dan Interaktif Berbasis

] FProblem Based Learning pada Materi

J' Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

] Satu Variabel

| Nama Penyusun : Siti Hidayati -

I Tahun Penyusunan 1 2025 i‘ .

| Instansi Penyusun : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang |‘ y
| Jenjang Sekolah : MTs/SMP A
| Tingkat Kelas : VIl (Delapan) !

I Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

| Model Pemnbelajaran : Problern Based Learning

Gambar 4.4 Desain Halaman Identitas e-LKPD

3) Halaman Login

Halaman /ogin merupakan halaman yang muncul ketika pengguna
menekan tombol “Play” pada halaman pembuka. Pada halaman ini, di pojok
kiri atas tersedia tombol “Daftar Tombol” yang berfungsi untuk menampilkan
halaman daftar tombol saat ditekan. Di pojok kanan atas terdapat dua tombol
“Volume” yang berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan sound latar
belakang apabila ditekan. Di tengah halaman, terdapat kolom untuk mengisi
identitas peserta didik berupa nama lengkap dan kelas, serta tombol “Login”.
Saat tombol “Login” ditekan, pengguna akan diarahkan ke halaman menu

utama. Adapun desain halaman /ogin disajikan pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Desain Halaman Login

4) Halaman Daftar Tombol

Halaman daftar tombol menampilkan tombol-tombol navigasi disertai
dengan fungsi dari masing-masing tombol navigasi yang terdapat pada lembar
kerja peserta didik elektronik. Pada halaman daftar tombol terdapat beberapa
tombol, yaitu tombol “Back” yang akan menampilkan halaman sebelumnya
apabila ditekan. Tombol “Forward” yang akan menampilkan halaman
selanjutnya apabila ditekan. Terdapat tombol “Close” untuk menutup halaman
daftar tombol lembar kerja peserta didik elektronik apabila tombol tersebut

ditekan. Desain halaman daftar tombol disajikan pada Gambar 4.6.

e-LKPD Ini dapat diakses melalul offline maupun online.Akan tetapl, untuk
| menghasilkan hasil yang memuaskan disarankan untuk mengakses secara online.
ggefm keterangan mengenai tembol yang digunakan delam e-LKPD ini sebagal
arl H;.

Klik untuk Klik untuk melihat Klik untuk Klik untuk
mulai identitas e-LKPD menghidupkan suara mematikan suara

Klik untuk keluar KIik untuk lanjut ke Klik untuk kemball ke Kiik untuk menutup
dari e-LKPD halaman berikutrya halaman sebelumnya halaman

Gambar 4.6 Desain Halaman Daftar Tombol



5) Halaman Menu Utama

Halaman menu utama merupakan halaman yang muncul apabila tombol
“Login” pada halaman login ditekan. Adapun tombol yang tersedia pada
halaman /login terdiri atas tombol “CP & TP”, yang akan menampilkan halaman
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Terdapat
tombol “Aktivitas 17, “Aktivitas 27, dan “Aktivitas 3” yang akan menampilkan
rangkaian aktivitas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
Selain itu, di pojok kiri terdapat tombol “Kata Pengantar”, “Daftar Pustaka”,
dan “Profil Pengembang”. Di pojok kanan atas terdapat tombol “Logout” yang
akan menampilkan halaman /ogout apabila tombol ditekan. Di bawah tombol
“Logout” terdapat tombol “Volume” yang digunakan untuk menghidupkan dan
mematikan sound latar belakang. Desain halaman menu utama disajikan pada

Gambar 4.7.

ARTIVITAS 2: (ARTIVITAS!3)
sy PTLSY

Gambar 4.7 Desain Halaman Menu Utama

6) Halaman Kata Pengantar
Halaman kata pengantar merupakan halaman yang muncul apabila

tombol “Kata Pengantar” pada halaman menu utama ditekan. Halaman ini



97

menampilkan ucapan syukur, latar belakang singkat, rasa terima kasih dan
permohonan maaf dari penulis untuk pengguna atas terselesaikannya lembar
kerja peserta didik elektronik. Terdapat tombol “Close” di pojok kanan atas
yang berfungsi untuk menutup halaman kata pengantar apabila tombol tersebut
ditekan. Selain itu, pengguna dapat menggeser scrollbar di tepi kanan kotak
kata pengantar untuk membaca bagian bawah isi dari kata pengantar yang

belum terlihat. Desain halaman kata pengantar disajikan pada Gambar 4.8.

]r [KatalPengantar,
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. karena rahmat, taufik,

inayah, dan ridha-Nya, penulis dapat menyelesaikan e-LKPD mengenal
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. e-LKPD ini disusun
sebagal sumber belajar dalam pembaelajaran matematika dengan pendekatan
probiem based fearming (PBL) untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
melalui permecahan masalah. Materi yang disajikan membantu peserta didik
dalam mengidentifikasi kalimat terbuka, kalimat tertutup, persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel, serta terintegrasi dengan nilai-nilai Islam

dan ayat al-Quran untuk memberikan pembelajaran yang lebih bermakna

e : : g

— —

Gambar 4.8 Desain Halaman Kata Pengantar

7) Halaman Daftar Pustaka

Halaman daftar pustaka merupakan halaman yang muncul apabila
tombol “Daftar Pustaka” pada halaman menu utama ditekan. Halaman ini
menampilkan rujukan yang digunakan peneliti untuk menyusun materi dalam
lembar kerja peserta didik elektronik. Terdapat tombol “Close” di pojok kanan

atas yang berfungsi untuk menutup halaman daftar pustaka apabila tombol



tersebut ditekan. Desain halaman daftar pustaka disajikan pada Gambar 4.9

berikut.

Tohir, M., Asari, A. R., Anam, A. C.. & Taufiq, I. (2022a). Buku Panduan
GCuru  Matematika. In Pusat Kurikulum dan  Perbukuan.
http://118.98.165.64,/bukuteks/assets/uploads/pdf/
INFORMATIKA-BG-KLS_X_rev.pdf

Tehir, M., As'ari, A. R., Anam, A. C., & Taufig, |. (2022b). MATEMATIKA

SMP/MTs KELAS VIII. https:/ buku.kemdikbud.go.id
Articullate Storyline 3
Freepik.com
Canva.com

Gambar 4.9 Desain Halaman Daftar Pustaka

8) Halaman Profil Pengembang

Halaman profil pengembang merupakan halaman yang muncul apabila
tombol “Profil Pengembang” pada halaman menu utama ditekan. Halaman
profil pengembang menampilkan profil pengembang dari lembar kerja peserta
didik elektronik. Pada halaman ini terdapat tombol “Close” di pojok kanan atas
yang berfungsi untuk menutup halaman profil pengembang apabila tombol
tersebut ditekan. Desain halaman profil pengembang disajikan pada Gambar

4.10.

Nama + Siti Hidayati

NIM = 210108110059

Prodi : Tadris Matematika

Instansi  : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

e-mail - hidayatish0803&gmail.com
Instagram : @sthdyt08_

Gambar 4.10 Desain Halaman Profil Pengembang
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9) Halaman CP & TP

Halaman CP & TP merupakan halaman yang muncul apabila tombol
“CP & TP” pada halaman menu utama ditekan. Halaman CP & TP dibuat
menjadi dua halaman yang berbeda, yaitu halaman capaian pembelajaran dan
halaman tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa tombol pada halaman capaian
pembelajaran, yaitu tombol “Forward” pada pojok kanan bawah yang berfungsi
untuk menampilkan halaman tujuan pembelajaran. Di pojok kanan atas terdapat
tombol “Volume” yang berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan sound
latar belakang. Desain halaman capaian pembelajaran disajikan pada Gambar
4.11. Pada halaman tujuan pembelajaran terdapat beberapa tombol, yaitu
tombol “Back” di pojok kiri bawah yang berfungsi untuk membuka halaman
sebelumnya apabila tombol tersebut ditekan. Di pojok kanan bawah terdapat
tombol “Forward” yang berfungsi untuk menampilkan halaman selanjutnya
apabila tombol tersebut ditekan. Selain itu, terdapat tombol “Volume” di pojok
kanan atas yang berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan sound latar

belakang. Desain halaman tujuan pembelajaran disajikan pada Gambar 4.12.

Rembelajaran

{ Di akhir fase D, peserta didik dapat meny_elesa_likan]! b
i masalah kontekstual dengan menggunakan konsep-konsep | 4
%b. i dan keterampilan matematika yang dipelajari di fase .'I.“-!
| Peserta didik juga dapat menyajikan dan menyelesaikan | '
|
|
|
|

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan | l :
-

|
beberapa cara. |

Gambar 4.11 Desain Halaman Capaian Pembelajaran



jlojuan]Pembelajatan

a) Melalui e-LKPD integratif dan interaktif, peserta didik dapat |
membedakan kalimat terbuka dan tertutup dengan benar.
‘ 5 4 b) Melslui e-LKPD integratif dan interaktif, peserta didik dapat |

memadelkan dan menyslesalkan masalah yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel dengan benar.
c} Melalui o-LKPD integratif dan interaktif, peserta didik dapat

dan i1 K lah_wana

Gambar 4.12 Desain Halaman Tujuan Pembelajaran

10) Halaman Aktivitas

Halaman aktivitas merupakan halaman yang muncul apabila tombol
“Aktivitas” pada halaman menu utama ditekan. Pada halaman aktivitas terdiri
atas beberapa halaman, yaitu halaman pertama, halaman apersepsi, halaman
orientasi terhadap masalah, halaman brainstorming, halaman pengumpulan
informasi dan data, halaman mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
halaman menganalisis dan mengevaluasi proses, halaman rangkuman materi,
halaman uji kompetensi, serta halaman remedial. Halaman pertama aktivitas
menampilkan ajakan kepada pengguna untuk mengerjakan aktivitas. Terdapat
beberapa tombol pada halaman pertama aktivitas, yaitu tombol “Home” di
pojok kiri atas yang berfungsi untuk menampilkan halaman menu utama. Di
pojok kanan atas terdapat tombol “Volume” yang berfungsi untuk
menghidupkan dan mematikan sound latar belakang. Selain itu, di pojok kanan
bawah terdapat tombol “Forward” seperti pada Gambar 4.13 yang berfungsi

untuk menampilkan halaman apersepsi aktivitas.
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Hale teman-teman, mari kita
belajar dan  mengerjakan
aktivitas 1 ya. Jangan lupa

berdoa:)

Gambar 4.13 Desain Halaman Awal Aktivitas

Pada halaman apersepsi, terdapat tombol “Zona Integrasi” di pojok
kanan atas yang berfungsi untuk menampilkan halaman integrasi apabila
tombol tersebut ditekan. Di pojok kiri bawah terdapat tombol “Back” yang
berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Selain itu, di pojok kanan
bawah terdapat tombol “Forward” seperti Gambar 4.14 yang berfungsi untuk
menampilkan halaman orientasi terhadap masalah apabila tombol tersebut
ditekan. Pada halaman orientasi terhadap masalah, terdapat tombol “TP” di
pojok Kkiri atas yang berfungsi untuk menampilkan halaman tujuan
pembelajaran apabila tombol tersebut ditekan. Di pojok kiri bawah terdapat
tombol “Back” yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya
apabila tombol tersebut ditekan. Selain itu, di pojok kanan bawah terdapat
tombol “Forward”, seperti Gambar 4.15 yang berfungsi untuk menampilkan
halaman selanjutnya.

Pada halaman brainstorming terdapat tombol “Back” di pojok kiri
bawah yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Di pojok
kanan bawah terdapat tombol “Forward”, seperti Gambar 4.16 yang berfungsi

untuk menampilkan halaman selanjutnya.



Seorang anak bernama Rina yang sedang merayakan ulang
tahunnya. Ten ya, "Berapa umurmu rang?” Rina
menjaw Jmurku lebih dari 5 tahun.” Mendsngar
Jawaban itu, Siti masih bingung karena tidak tahu pasti berapa usia Rina
sebenarnya.
Lalu. datanglah teman meareka, Andi, y'ang bertanya ha} yang
sama. Kall 1nf

kebingungan.
Jawaban pertama Rina attaiah kalimat terbuka, karena mgsﬂ] bisa
kemu avraban benar. Sem

| -‘Oxienlui texhadap masalah

|

| Murid-murid kelas Vill A yang berjumlah 35 siswa sedang merencanakan acara
}mr tahun berupa kegiatan rekreasi ke luar kota. Untuk mendanai acara tersebut,
} mereka membuat rencana anggaran. Rina sebagai ketua kelas mengusulkan
1§§bﬁ.§a§ ide berikut:

| 2. Total target uang yang harus .!grmmy.l adalah Rp2.000.000.

} 3. Sisa kekurangan dana akan ditutupl dengan berjualan makanan ringan di sekolah.
1\ di mana keuntungan setiap kotak makanan yang terjual adalah Rp5.000.

2. Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
Jawab:

Gambar 4.16 Desain Halaman Brainstorming

Pada halaman pengumpulan informasi dan data terdapat tombol “Back”

di pojok kiri bawah yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya.



103

Di pojok kanan bawah terdapat tombol “Forward”, seperti Gambar 4.17 yang
berfungsi untuk menampilkan halaman selanjutnya. Pada halaman
mengembangkan dan menyajikan hasil karya terdapat tombol “Back™ di pojok
kiri bawah yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Di pojok
kanan bawah terdapat tombol “Forward”, seperti Gambar 4.18 yang berfungsi
untuk menampilkan halaman selanjutnya. Pada halaman menganalisis dan
mengevaluasi proses terdapat tombol “Back” di pojok kiri bawah yang
berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Di pojok kanan bawah
terdapat tombol “Forward”, seperti Gambar 4.19 yang berfungsi untuk

menampilkan halaman selanjutnya.

Agar kalian lebih mengastahui mengenai materi
kalimat terbuka dan tertutup, maka diskusikan masalah
di atas dengan kelompok masing-masing. Kalian bisa

mencari sumber belajar melalui materi ajar, buku paket
5 kemendikbud kelas VIl kurikulum merdeka atau
internet.

T T o

am Berdasarkan masalzh di atas, dari kelima pernyatzan di bawah ini tentukan yang ‘

[#| Jumizh murid di kelas VIl A agalah 35 orang.
[ ik samua murd menyumbang, maka jumlah uang yang tarkumpul adalah x.
| Jumlah ketak makanan yang harus dijual untuk menutupi kekurangan dana adalah y.

[+ 3umiah kotak makanan vang dial lebih dari 30 kotak.

[ Jika semua murid menyumbang, maka jumiah uang yang terkumpul adalah Rp1750.000

Gambar 4.18 Desain Halaman Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
Karya
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Gambar 4.19 Desain Halaman Menganalisis dan Mengevaluasi Proses

Pada halaman rangkuman materi terdapat tombol “Back” di pojok
kiri bawah yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Di pojok
kanan bawah terdapat tombol “Forward”, seperti Gambar 4.20 yang berfungsi
untuk menampilkan halaman uji kompetensi nomor satu. Terdapat beberapa
tombol pada halaman uji kompetensi, yaitu tombol “Back” di pojok kiri bawah
yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Di pojok kanan
bawah terdapat tombol “Forward” yang berfungsi untuk menampilkan halaman
selanjutnya. Pada bagian bawah halaman uji kompetensi terdapat tombol
“Kirim Jawaban” yang berfungsi untuk mengirimkan jawaban dan
menampilkan feedback berupa notifikasi benar atau salah dari jawaban yang
sudah dikirim. Adapun halaman uji kompetensi menyajikan sepuluh soal
pilihan ganda dengan empat opsi jawaban. Desain halaman uji kompetensi

disajikan pada Gambar 4.21.
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RANGKUMAN AKTIVITAS 1

il 1. Pengertian kalimat terbuka dan kalimat tertutup

Kalimat terbuka merupakan pemyatsan yang tidak dapat dinilai benar atau salah
karena masih ada elamen dengan nilai yang tidak diketahui sedangkan kalimat tertutup
adalah pernyataan yang hanya dapat dikatakan benar atau salah. tidak keduanya.

; 2, Contoh kalimat terbuka

a) Kota U adalah ibu kota Pemerintah Darurat Repubilk iIndonesia,
b) Proyinsi N terletak di pulau Jawa.

|
3. Contoh kalimat tertutup 4|
i .

) Tiga diternbsh o sama dengan sepuluh.

; by p+27 =50
€ clf—25

— -

Gambar 4.20 Desain Halaman Rangkuman Materi

( UJI HOMPETENSI ) ____________

o ey

1. Saat ujian matematika, guru memberikan soal HOTS untuk menguji

A}

pemahaman mereka. Dalam soal ujian, guru menuliskan “Jika « + ¥ — 10,

maka X tidak bisa lebih besar dari 10.”

Benar, termasuk kalimat terbuka karena mengandung variabel.
‘ ® Salah, karena nilai Xbisa labih besar dari 10. ;‘f

Benar. termasuk kalimat tertutup karena dapat diuji kebenarannya.

Salah, karena pernyataan tidak memiliki arti matematis. »

Gambar 4.21 Desain Halaman Uji Kompetensi

Halaman terakhir uji kompetensi menyajikan hasil uji kompetensi,
seperti pada Gambar 4.22. Pada halaman tersebut terdapat beberapa tombol,
yaitu tombol “Remedi” untuk menampilkan soal remedi apabila nilai uji
kompetensi pengguna di bawah kualifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP). Di samping tombol “Remedi” terdapat tombol “Review Quiz” yang
berfungsi untuk menampilkan jawaban dari soal yang telah dikerjakan.
Terdapat beberapa tombol pada halaman remedi, yaitu tombol “Back” di pojok
kiri bawah yang berfungsi untuk menampilkan halaman sebelumnya. Di pojok
kanan bawah terdapat tombol “Forward” yang berfungsi untuk menampilkan

halaman selanjutnya. Pada bagian bawah halaman remedi terdapat tombol



“Kirim Jawaban” yang berfungsi untuk mengirimkan jawaban dan
menampilkan feedback berupa notifikasi benar atau salah dari jawaban yang
sudah dikirim. Adapun halaman remedi menyajikan sepuluh soal pilihan ganda
dengan empat opsi jawaban. Desain halaman remedi disajikan pada Gambar

4.23.

Hasil Perolehan Nilai

HRsUlL 2, ScorePercent s
Skor Anda: {%Resulls2 SeorePointsX points)

HResultsa, PassPercentiss
Batas KKTP: le!:suhs}.::;wcin::% peints)

1. Di antara pernyataan berikut, yang termasuk kategori kalimat
tertutup adalah...

:J:ZuA n+2=7T
OB x=3>5
(®)C 15 adalah kelipatan 3

()D 2p+4=10

Gambar 4.23 Desain Halaman Remedi

Halaman terakhir remedi menyajikan hasil remedi setelah pengguna
mengerjakan soal remedi. Pada halaman tersebut terdapat tombol “Review
Quiz” yang berfungsi untuk menampilkan jawaban dari soal yang telah

dikerjakan dan tombol “Forward” di pojok kanan bawah yang berfungsi untuk



107

menampilkan halaman selanjutnya. Desain halaman terakhir remedi disajikan

pada Gambar 4.24.

Hasil Perolehan Nilai

“Resultsh ScoraPercent%%
§!\(-,?I. ,A,!ZQQ’ [BeRe3ults4 ScorePaintsk poits)

. WResultss PassPercent %%
Batas KKTP: (Resultss, PassPointsh pointsh

Result:

Review Quiz

Gambar 4.24 Desain Halaman Terakhir Remedi

11) Halaman Logout

Halaman /ogout merupakan halaman terakhir pada aktivitas yang
muncul apabila tombol “Logout” di pojok kanan atas ditekan. Pada halaman
logout terdapat dua tombol, yaitu tombol “Iya” yang berfungsi untuk menutup
halaman logout apabila tombol tersebut ditekan dan tombol “Tidak” yang
berfungsi untuk kembali ke halaman aktivitas apabila tombol tersebut ditekan.

Desain halaman logout disajikan pada Gambar 4.25.

\ lesaikan

LOGC OUT &

| anjut ke

Apakah Anda ingin log out ? :

Gambar 4.25 Desain Halaman Logout



Setelah peneliti mendesain semua halaman lembar kerja peserta didik
elektronik di Canva, peneliti menyimpan setiap elemen menjadi file PNG yang
akan digunakan untuk menyusun lembar kerja peserta didik elektronik di
Articullate Storyline 3.

c. Menyusun Halaman lembar kerja peserta didik elektronik Berbantuan
Articullate Storyline 3

File PNG yang telah disiapkan pada tahap perancangan halaman dan
tombol navigasi lembar kerja peserta didik elektronik kemudian disusun
menjadi lembar kerja peserta didik elektronik interaktif menggunakan bantuan
perangkat lunak Articullate Storyline 3. Desain halaman lembar kerja peserta
didik elektronik menggunakan rasio 16:9 dengan orientasi landscape. Setiap
halaman dikelompokkan ke dalam beberapa scene untuk mempermudah
pengelompokan konten sejenis. Selanjutnya, peneliti menambahkan trigger
pada tiap elemen untuk mengaktifkan efek animasi, menyisipkan suara pada
tombol navigasi, dan mengatur alur perpindahan antarhalaman. Peneliti juga
menambahkan musik latar belakang yang dapat berputar di seluruh halaman dan
dapat dinonaktifkan melalui tombol “Volume” yang tersedia. Adapun tampilan
lembar kerja peserta didik elektronik pada Articullate Storyline 3 disajikan pada

Gambar 4.26 berikut.
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Gambar 4.26 Tampilan e-LKPD pada Articullate Storyline 3

d. Membuat Lembar Kerja Peserta Didik FElektronik Berupa HTML
Berbantuan Articullate Storyline 3

Lembar kerja peserta didik elektronik yang telah dirancang
menggunakan Articullate Storyline 3 kemudian diekspor menjadi file HTML
dengan memanfaatkan fitur “Publish” pada Articullate Storyline 3. Langkah
awal dalam proses publishing dimulai dengan membuka menu “Home”, lalu
mengklik tombol “Publish”. Setelah jendela Publish muncul, pengguna
memilih opsi “Output Web” agar hasil akhir berupa file HTML. Selanjutnya,
pengguna mengisi judul lembar kerja peserta didik elektronik pada kolom
“Title” serta menentukan lokasi penyimpanan pada kolom “Folder”. Pastikan
seluruh proyek dipilih dengan memilih “Entire Project”. Sebagai langkah
akhir, klik tombol “Publish” dan tunggu hingga proses publish selesai hingga
menghasilkan folder yang berisi file HTML. Tampilan publish menjadi file

HTML melalui Articullate Storyline 3 disajikan pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Tampilan Publish Menjadi File HTML

e. Membuat Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Berupa Aplikasi Android
Berbantuan Website 2 APK Builder Pro

File HTML yang telah dipublikasikan kemudian dikonversi menjadi file
APK agar dapat dijalankan pada perangkat Android. Tahapan pertama dalam
proses ini adalah membuka perangkat lunak Website 2 APK Builder Pro.
Setelah itu, pengguna memilih opsi “Local HTML Website” karena file yang
akan dikonversi adalah berupa HTML. Selanjutnya, isikan judul aplikasi kolom
“APP Title” dan atur orientasi aplikasi menjadi “Aufo Rotate”. Tahap
berikutnya adalah memilih folder yang berisi file HTML dengan menekan
tombol “Change”. Untuk mengganti ikon aplikasi, klik tombol “Change Icon”
dan pilih gambar yang diinginkan sebagai ikon. Setelah semua pengaturan
selesai, klik tombol “Build Android APK” dan tunggu hingga proses konversi
selesai. Dengan demikian, file HTML telah berhasil diubah menjadi file APK
yang dapat diakses melalui perangkat Android. Adapun tampilan Website 2
APK Builder Pro untuk menjadikan file HTML menjadi file APK disajikan

pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28 Tampilan Website 2 APK Builder Pro

f. Validasi Ahli

Pada tahap validasi ahli, peneliti melakukan validasi lembar kerja
peserta didik elektronik dan instrumen penelitian yang telah dikembangkan
sebelumnya. Tujuan dari validasi ini adalah untuk menilai apakah produk yang
dihasilkan sudah memenuhi standar kualitas dan layak digunakan atau masih
memerlukan penyempurnaan. Proses validasi melibatkan sejumlah ahli, yaitu
ahli integrasi, ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, ahli bahasa, ahli
kepraktisan, ahli instrumen respons peserta didik, ahli instrumen kemenarikan,
dan ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Saran dan
masukan dari para ahli ini dijadikan acuan dalam melakukan revisi terhadap
lembar kerja peserta didik elektronik maupun instrumen penelitian yang
digunakan.

Ahli integrasi memberikan saran perbaikan, yaitu (1) sajian integrasi
kurang baik, (2) konteks materi integrasi monoton (terbatas pada ayat/surah),
(3) perluas konteks integrasi (hadits, sejarah kebudayaan Islam (SKI), figh,

akidah, dan lain-lain), dan (4) soal uji kompetensi harus diintegrasikan. Setelah



peneliti melakukan revisi berdasarkan saran perbaikan tersebut, ahli integrasi
memberikan penilaian terhadap aspek integrasi al-Quran atau hadits pada
angket validasi materi. Adapun persentase validitas yang diperoleh sebesar
75,0% dengan kualifikasi valid.

Ahli media memberikan saran perbaikan, yaitu (1) judul pada halaman
pembuka kurang informatif, (2) memisah antara daftar pustaka dan sumber
gambar, (3) mengecek kembali alternatif jawaban yang mungkin dari input
pengguna. Jika kunci jawaban 160.000, maka perlu disiapkan alternatif jawaban
160.000, Rp160.000, dan sebagainya. Setelah peneliti melakukan revisi
berdasarkan saran perbaikan tersebut, ahli media memberikan penilaian
terhadap aspek desain, usabilitas, dan aksesabilitas pada angket validasi media.
Adapun persentase validitas yang diperoleh sebesar 94,4% dengan kualifikasi
sangat valid.

Ahli pembelajaran memberikan saran perbaikan, yaitu (1) integrasi
diberikan penjelasan, (2) tahapan ke-4 pada problem based learning dicermati
lagi, (3) mengubah bentuk soal uji kompetensi dan remedi menjadi bentuk soal
yang objektif, (4) mengecek kembali konsep materi pada halaman rangkuman
materi. Setelah peneliti melakukan revisi berdasarkan saran tersebut, ahli
pembelajaran memberikan penilaian berdasarkan aspek pembelajaran pada
angket validasi pembelajaran. Adapun persentase validitas yang diperoleh
sebesar 91,6% dengan kualifikasi sangat valid.

Ahli bahasa memberikan saran perbaikan, yaitu (1) penggunaan bahasa
asing harus cetak miring, (2) penulisan kata “di atas” harus dipisah, (3)

penulisan nama orang harus menggunakan huruf kapital, (4) satuan harga
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menggunakan kode mata uang, seperti Rp4.000. Setelah peneliti melakukan
revisi berdasarkan saran tersebut, ahli bahasa memberikan penilaian
berdasarkan aspek komunikatif, lugas, dan konsistensi penggunaan bahasa pada
angket validasi bahasa. Adapun persentase validitas yang diperoleh adalah
80,0% dengan kualifikasi sangat valid.

Ahli materi memberikan saran perbaikan, yaitu (1) memperbaiki
langkah pembelajaran problem based learning, (2) menambah informasi
tentang pernyataan secara umum dan pernyataan dalam matematika, (3)
menambah informasi tentang kalimat matematika, (4) menambah halaman yang
mengajak peserta didik untuk mengubah masalah sehari-hari ke dalam kalimat
matematika, (5) menambahkan petunjuk menjawab soal yang jawabannya bisa
lebih dari 1, (6) memberikan warna yang berbeda pada operasi pengurangan,
(7) memberikan petunjuk atau sifat-sifat aljabar dalam menyelesaikan masalah.
Setelah peneliti melakukan revisi berdasarkan saran tersebut, ahli materi
memberikan penilaian berdasarkan aspek cakupan materi, akurasi materi, dan
kemutakhiran materi pada angket validasi materi. Adapun persentase validitas
yang diperoleh adalah 75,0% dengan kualifikasi valid.

Praktisi memberikan komentar, yaitu produk lembar kerja peserta didik
elektronik sudah baik. Bisa dikembangkan secara maksimal, sehingga dapat
digunakan dan bermanfaat di kemudian hari. Praktisi memberikan penilaian
berdasarkan aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat penggunaan lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif pada lembar validasi
praktisi. Adapun persentase kepraktisan yang diperoleh adalah 89,7% dengan

kualifikasi sangat praktis.



Ahli instrumen respons peserta didik memberikan komentar bahwa
instrumen respons peserta didik tidak memerlukan perbaikan. Ahli instrumen
menyatakan bahwa instrumen respons peserta didik sudah sesuai dan dapat
digunakan dalam penelitian. Kemudian ahli instrumen respons peserta didik
memberikan penilaian berdasarkan aspek isi dan bahasa pada lembar validasi
angket respons peserta didik. Adapun persentase validitas yang diperoleh
adalah 93,7% dengan kualifikasi sangat valid.

Ahli instrumen kemenarikan memberikan saran perbaikan, yaitu (1)
komponen penilaian pada angket sebaiknya tidak dibatasi pada aspek “saya
setuju” saja, (2) memperluas komponen penilaian aspek angket kemenarikan
dengan aspek lainnya yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Setelah peneliti
melakukan revisi berdasarkan saran tersebut, ahli instrumen kemenarikan
memberikan penilaian berdasarkan aspek isi dan bahasa pada lembar validasi
angket kemenarikan. Adapun persentase validitas yang diperoleh adalah 81,2%
dengan kualifikasi sangat valid.

Ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
memberikan saran perbaikan, yaitu menghapus beberapa kolom identitas yang
tidak diperlukan. Setelah peneliti melakukan revisi berdasarkan saran tersebut,
ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas memberikan
penilaian berdasarkan aspek isi dan bahasa pada lembar validasi angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Persentase validitas yang
diperoleh adalah 87,5% dengan kualifikasi sangat valid. Adapun penyajian dan
analisis data uji coba produk lebih lengkap disajikan pada Bab IV Hasil

Pengembangan pada subbab Penyajian dan Analisis Data Uji Produk.
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4. Implementation (Mengimplementasikan)

Pada tahap mengimplementasikan, peneliti melakukan uji coba dengan
menerapkan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif
berbasis problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel dengan tujuan untuk menguji kepraktisan melalui angket
respons peserta didik dan angket kepraktisan untuk guru. Penggunaan lembar
kerja peserta didik elektronik ini diimplementasikan di MTs NU Pakis kelas
VIII-B untuk uji coba terbatas dengan peserta didik sebanyak 5 orang yang
dilaksanakan pada tanggal 19 April 2025. Sedangkan uji coba luas di kelas VIII-
A dengan peserta didik sebanyak 26 orang yang dilaksanakan pada tanggal 28
April 2025.

a. Uji Coba Terbatas

Pada tahap uji coba terbatas, peneliti mengujicobakan lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based
learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
melalui smartphone beserta instrumen penelitian dengan peserta didik sebanyak
5 orang di MTs NU Pakis. Uji coba dimulai dengan menginstruksikan peserta
didik membaca guidebook dan menginstal aplikasi lembar kerja peserta didik
elektronik dengan mengikuti langkah pengunduhan yang tersedia di guidebook.
Peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk mengerjakan lembar
kerja peserta didik elektronik secara urut mulai aktivitas 1, aktivitas 2, dan
aktivitas 3. Setelah mengerjakan lembar kerja peserta didik elektronik, peneliti
menyebarkan instrumen penelitian berupa angket respons peserta didik, angket

kemenarikan, dan angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang



digunakan untuk dilakukan uji kelayakan. Terdapat beberapa revisi dari hasil
uji coba terbatas, yaitu (1) menambahi petunjuk pengisian pada soal dengan tipe
drag and drop, (2) menambahi informasi untuk menekan tombol “Pengayaan”
apabila hasil perolehan nilai peserta didik melebihi batas kualifikasi
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Setelah peneliti merevisi dari hasil
uji coba tersebut, tahap selanjutnya peneliti melakukan uji coba luas.

b. Uji Coba Luas

Adapun uji coba luas dimulai dengan sosialisasi yang dilakukan oleh
guru matematika melalui grup WhatsApp agar peserta didik dapat mengunduh
dan menginstal file lembar kerja peserta didik elektronik melalui /ink Google
Drive yang diberikan sehari sebelum uji coba dimulai. Hal ini bertujuan agar
proses pengunduhan dan install lembar kerja peserta didik elektronik tidak
menghabiskan waktu ketika uji coba luas. Peserta didik dapat memilih salah
satu file yang dapat diunduh, yaitu HTML untuk pengguna laptop atau APK
untuk pengguna Android. Peserta didik dapat mengunduh dengan
menyesuaikan perangkat yang dimiliki.

Uji coba luas dilakukan kepada peserta didik kelas VIII-A sebanyak 26
orang. Setelah mengunduh, peneliti membagi peserta didik menjadi empat
kelompok untuk belajar menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik. Uji
coba dimulai dengan menginstruksikan peserta didik untuk membuka lembar
kerja peserta didik elektronik melalui perangkat yang dimiliki. Peserta didik
diinstruksikan untuk /ogin pada aplikasi lembar kerja peserta didik elektronik
terlebih dahulu kemudian mengerjakan secara urut mulai dari aktivitas 1,

aktivitas 2, dan aktivitas 3 diawali dengan memahami masalah, mengumpulkan
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data, berdiskusi, menyimpulkan, berlatih, mengerjakan uji kompetensi, soal
remedial apabila nilai peserta didik di bawah kualifikasi ketercapaian tujuan
pembelajaran, dan mengerjakan soal pengayaan apabila nilai peserta didik di
atas kualifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran. Peneliti juga menanyakan
tanggapan peserta didik ketika belajar menggunakan lembar kerja peserta didik
elektronik. Sebagian besar peserta didik mengeluhkan soal yang diintegrasikan
dengan ayat-ayat al-Quran karena peserta didik baru pertama kali menjumpai
soal dengan tipe tersebut. Setelah selesai mengerjakan, peserta didik mengisi
angket respons peserta didik untuk mengetahui respons peserta didik terhadap
kepraktisan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif
berbasis problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel, angket kemenarikan untuk mengukur kemenarikan dari
lembar kerja peserta didik elektronik, dan angket kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas untuk mengetahui pemahaman peserta didik
terhadap pemahaman nilai religiusitas. Adapun persentase angket respons
peserta didik, angket kemenarikan, dan angket kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas dapat dilihat pada subbab Penyajian Data dan Analisis Data Uji
Produk.

5. Evaluation (Evaluasi)

Peneliti melakukan evaluasi dari seluruh data yang telah dikumpulkan
dari setiap tahapan pengembangan untuk menentukan apakah produk lembar
kerja peserta didik elektronik memerlukan revisi atau dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya. Peneliti juga mendeskripsikan hasil validasi yang diperoleh dari ahli

integrasi, ahli media, ahli bahasa, ahli integrasi, ahli pembelajaran, ahli



instrumen kemenarikan, dan ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas. Selain itu, peneliti mendeskripsikan kepraktisan yang
diperoleh dari responden peserta didik dan praktisi. Dengan demikian, pada
tahap evaluasi dapat disimpulkan apakah lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel, serta instrumen penelitian memerlukan

perbaikan atau sudah dapat dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

1. Analisis Data Validitas
a. Validasi Ahli Bahasa
1) Data Kualitatif

Validasi ahli bahasa dalam penelitian pengembangan ini dilakukan oleh
Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd., dosen Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
yang ahli dalam bidang bahasa. Data kualitatif berasal dari komentar serta

saran yang diberikan oleh ahli bahasa. Komentar dan saran tersebut disajikan

dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Komentar dan Saran dari Ahli Bahasa

Nama Ahli Bahasa Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd.
Komentar dan Saran e Kata asing harus diubah miring
e Kata “di atas” harus dipisah
e Penulisan nama orang harus memakai huruf
kapital
e Satuan harga menggunakan kode mata uang,
seperti Rp4.000
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa, lembar kerja peserta
didik elektronik yang dikembangkan perlu dilakukan penyempurnaan dari segi
kebahasaan dan tata tulis. Beberapa perbaikan yang disarankan meliputi
penggunaan huruf miring untuk kata asing, penulisan kata “di atas” harus
dipisah, penulisan nama orang harus memakai huruf kapital, serta penulisan
satuan harga menggunakan kode mata uang, seperti Rp4.000. Perbaikan ini
bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan dan kerapian lembar kerja peserta
didik elektronik secara keseluruhan.

Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
bahasa, peneliti melakukan revisi terhadap produk berdasarkan komentar dan
saran yang telah diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif
melalui lembar angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui hasil revisi
tersebut.

2) Data Kuantitatif

Ahli bahasa memberikan penilaian pada angket validasi yang terdiri dari
10 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 14. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian
yang diberikan oleh ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa

Aspek Ple(I‘l’l‘l‘;Il’;’l‘l“l’(‘z Skor (1 — 4) Per(sf/f)‘)tase Kualifikasi
Komunikatif 1 3 75 Valid
2 3 75 Valid

3 4 100 Sangat Valid

4 4 100 Sangat Valid
5 3 75 Valid
Lugas 6 3 75 Valid



Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa

Aspek Pljl‘l’l‘l‘:lll’;’l‘l“l"{‘z Skor (1 — 4) Perff/?)tase Kualifikasi
7 3 75 Valid
8 2 50 Kurang Valid
Konsistensi 9 3 75 Valid
penggunaan 10 4 100 Sangat Valid
bahasa
Jumlah Skor 32
Skor Maksimal 40 Valid
Persentase Kevalidan 80,0%

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh bahwa persentase validitas bahasa

mencapai 80,0%. Mengacu pada kualifikasi validitas yang dikemukakan oleh

Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa bahasa berada pada

kategori valid.

b. Validasi Ahli Integrasi

1) Data Kualitatif

Validasi ahli integrasi dalam penelitian pengembangan ini dilakukan

oleh Ulfa Masamah, M.Pd., dosen Program Studi Tadris Matematika

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam

bidang integrasi. Data kualitatif berasal dari komentar serta saran yang

diberikan oleh ahli integrasi. Komentar dan saran tersebut disajikan dalam

Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Komentar dan Saran dari Ahli Integrasi

Nama Ahli Integrasi

Ulfa Masamah, M.Pd.

Komentar dan Saran

e Sajian integrasi kurang baik

e Konteks materi integrasi monoton (terbatas
pada ayat/surah)

e Perluas konteks integrasi (hadits, sejarah
kebudayaan Islam, figh, aqidah, dan
sebagainya)

e Soal uji kompetensi harus diintegrasikan
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa, lembar kerja peserta
didik elektronik yang dikembangkan perlu dilakukan penyempurnaan dari
aspek integrasi nilai keislaman. Beberapa perbaikan yang disarankan meliputi
sajian integrasi kurang baik, konteks materi integrasi monoton (hadits, sejarah
kebudayaan Islam, figh, akidah, dan sebagainya), serta mengubah soal uji
kompetensi menjadi soal yang diintegrasikan terhadap ayat/surah, serta nilai
keislaman. Perbaikan ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman peserta
didik terkait keterpaduan antara materi pelajaran dan nilai-nilai keislaman.

Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
integrasi, peneliti melakukan revisi terhadap produk berdasarkan komentar dan
saran yang telah diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif

melalui lembar angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui hasil revisi
tersebut.
2) Data Kuantitatif

Ahli integrasi memberikan penilaian pada angket validasi yang terdiri

dari 8 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 11. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian
yang diberikan oleh ahli integrasi disajikan pada Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Validasi oleh Ahli Integrasi

Aspek Komponen Persentase

Penilaian ke- Skor (1 -—4) (%) Kualifikasi
Integrasi al- 1 3 75 Valid
Quran/hadits 2 3 75 Valid
3 3 75 Valid
4 3 75 Valid
5 3 75 Valid
6 3 75 Valid



Lanjutan Tabel 4.4 Hasil Validasi oleh Ahli Integrasi

Aspek Pljl‘l’l‘l‘:lll’;’l‘l“:; Skor (1 — 4) Perz;?;ase Kualifikasi
Integrasi al- 7 3 75 Valid
Quran/hadits 8 3 75 Valid

Jumlah Skor 24
Skor Maksimal 32 Valid
Persentase Kevalidan 75,0%

Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh bahwa persentase validitas integrasi
mencapai 75,0%. Mengacu pada kualifikasi validitas yang dikemukakan oleh

Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa integrasi berada pada

kategori valid.
c. Validasi Ahli Pembelajaran
1) Data Kualitatif

Validasi ahli pembelajaran dalam penelitian pengembangan ini
dilakukan oleh Nuril Huda, M.Pd., dosen Program Studi Tadris Matematika
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam
bidang pembelajaran. Data kualitatif berasal dari komentar dan saran yang
diberikan oleh ahli pembelajaran. Komentar dan saran tersebut disajikan dalam
Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Komentar dan Saran dari Ahli Pembelajaran

Nama Ahli Pembelajaran  Nuril Huda, M.Pd.
Komentar dan Saran e Integrasi diberikan penjelasan
e Tahapan ke-4 dicermati lagi
e Mengubah bentuk soal uji kompetensi dan
remedi menjadi bentuk soal yang objektif
e Mengecek kembali konsep materi pada
halaman rangkuman materi

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa, lembar kerja peserta

didik elektronik yang dikembangkan sudah cukup baik, namun masih
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memerlukan beberapa perbaikan. Beberapa perbaikan yang disarankan
meliputi menambahkan penjelasan pada bagian integrasi, mencermati kembali
tahapan keempat pada model problem based learning, mengubah bentuk soal
pada uji kompetensi dan remedi menjadi bentuk soal yang objektif, serta
mengecek kembali konsep materi pada halaman rangkuman materi.

Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
pembelajaran, peneliti merevisi produk berdasarkan komentar dan saran yang
telah diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui
lembar angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui hasil revisi tersebut.
2) Data Kuantitatif

Ahli pembelajaran memberikan penilaian pada angket validasi yang
terdiri dari 9 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 13.
Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (kurang
baik), skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun
penilaian yang diberikan oleh ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Validasi oleh Ahli Pembelajaran

Aspek Komponen Skor (1 - Persentase

Penilaian ke- 4) (%) Kualifikasi

Pembelajaran 1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 4 100 Sangat Valid
4 4 100 Sangat Valid
5 4 100 Sangat Valid

6 3 75 Valid

7 3 75 Valid
8 4 100 Sangat Valid

9 3 75 Valid

Jumlah Skor 33

Skor Maksimal 36 Sangat Valid

Persentase Kevalidan 91,6%




Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh bahwa persentase validitas
pembelajaran mencapai 91,6%. Mengacu pada kualifikasi validitas yang
dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berada pada kategori sangat valid.

d. Validasi Ahli Media
1) Data Kualitatif

Validasi ahli media ini dilakukan oleh Dimas Femy Sasongko, M.Pd.,
dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam bidang media. Data kualitatif berasal
dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli media. Komentar dan saran
tersebut disajikan dalam Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Komentar dan Saran dari Ahli Media

Nama Ahli Media Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
Komentar dan Saran e Judul pada halaman pembuka kurang informatif
e Memisah antara daftar pustaka dan sumber
gambar
e Mengecek kembali alternatif jawaban yang
mungkin dari input pengguna. Jika jawabannya
160.000, maka perlu disiapkan alternatif jawaban
160.000, Rp160,000 dan sebagainya,

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa, lembar kerja peserta
didik elektronik yang dikembangkan sudah cukup baik, namun masih
memerlukan beberapa perbaikan. Beberapa perbaikan yang disarankan
meliputi, judul pada halaman pembuka kurang informatif, memisah antara
daftar pustaka dan sumber gambar, serta mengecek kembali alternatif jawaban
yang mungkin dari input pengguna. Jika jawabannya adalah 160.000, maka

perlu disiapkan alternatif jawaban 160.000, Rp160.000, dan sebagainya.
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Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
media, peneliti melakukan revisi terhadap produk berdasarkan komentar dan
saran validator. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui
lembar angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui hasil revisi tersebut.
2) Data Kuantitatif

Ahli media memberikan penilaian pada angket validasi yang terdiri dari
9 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 12. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian
yang diberikan oleh ahli media disajikan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Validasi oleh Ahli Media

Aspek Pljl‘l’l‘l‘;ll’;’l‘l‘i'; _ Skor (1-4) Per(sf/f)‘)tase Kualifikasi
Desain 1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 4 100 Sangat Valid
4 4 100 Sangat Valid
5 3 75 Valid
6 4 100 Sangat Valid
7 4 100 Sangat Valid
Usabilitas 8 3 75 Valid
Aksesabilitas 9 4 100 Sangat Valid
Jumlah Skor 34
Skor Maksimal 36 Sangat Valid
Persentase Kevalidan 94,4%

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh bahwa persentase validitas media
mencapai 94,4%. Mengacu pada kualifikasi validitas yang dikemukakan oleh
Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa media berada pada

kategori sangat valid.



e. Validasi Ahli Materi
1) Data Kualitatif

Validasi ahli materi dalam penelitian pengembangan ini dilakukan oleh
Arini Mayan Fa’ani, M.Pd., dosen Program Studi Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam bidang materi matematika.
Data kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan oleh ahli
materi. Komentar dan saran tersebut disajikan dalam Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Komentar dan Saran dari Ahli Materi

Nama Ahli Materi Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.
Komentar dan Saran e Memperbaiki  langkah  pembelajaran
problem based learning
e Menambah informasi tentang pernyataan
secara umum dan pernyataan dalam
matematika
e Menambah informasi tentang kalimat
matematika
e Menambah halaman yang mengajak
peserta didik untuk mengubah masalah
sehari-hari ke dalam kalimat matematika
e Menambah petunjuk menjawab soal bertipe
multiple response (memiliki jawaban lebih
dari satu)
e Memberikan warna yang berbeda pada
operasi pengurangan
e Memberikan petunjuk mengenai sifat-sifat
aljabar yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang disajikan

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa, masih diperlukan
beberapa revisi untuk meningkatkan kualitas dan keterpaduan materi dengan
model pembelajaran problem based learning. Adapun saran perbaikan dari ahli
materi meliputi penambahan informasi mengenai pernyataan secara umum dan
pernyataan dalam konteks matematika, menambahkan penjelasan mengenai

kalimat matematika, menambah halaman yang mengajak peserta didik untuk
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mengubah masalah sehari-hari menjadi kalimat matematika, penambahan
petunjuk pengerjaan soal bertipe multiple response (memiliki jawaban lebih
dari satu), pemberian warna yang berbeda pada kolom operasi pengurangan,
serta memberikan petunjuk penggunaan sifat-sifat aljabar dalam menyelesaikan
masalah yang telah disajikan.

Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
materi, peneliti merevisi produk berdasarkan komentar dan saran yang telah
diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar
angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui hasil revisi tersebut.

2) Data Kuantitatif

Ahli materi memberikan penilaian pada angket validasi yang terdiri dari
8 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 15. Skala
penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (kurang baik),
skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian

yang diberikan oleh ahli materi disajikan pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Aspek Pljr‘l’l'l‘:lll’;’:i“e Skor (1 —4) Per(sf/i‘)tase Kualifikasi
Cakupan 1 3 75 Valid
materi 2 3 75 Valid
3 3 75 Valid
Akurasi 4 3 75 Valid
materi 5 3 75 Valid
6 3 75 Valid
Kemutakhiran 7 3 75 Valid
materi 8 3 75 Valid

Jumlah Skor 24

Skor Maksimal 32 Valid

Persentase Kevalidan 75,0%




Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh bahwa persentase validitas materi
mencapai 75,0%. Mengacu spada kualifikasi validitas yang dikemukakan oleh
Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa materi berada pada
kategori valid.

f. Validasi Ahli Instrumen Kemenarikan
1) Data Kualitatif

Validasi ahli instrumen kemenarikan dalam penelitian pengembangan
ini dilakukan oleh Wiku Aji Sugiri, M.Pd., dosen Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang ahli dalam bidang media. Data kualitatif berasal dari komentar
dan saran yang diberikan oleh ahli instrumen kemenarikan. Komentar dan

saran tersebut disajikan dalam Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Komentar dan Saran dari Ahli Instrumen Kemenarikan

Nama  Ahli  Instrumen Wiku Aji Sugiri, M.Pd.

Kemenarikan

Komentar dan Saran e Penyajian data seharusnya pada angket
tidak terbatas pada aspek “saya setuju”

e Memperluas komponen penilaian aspek
angket kemenarikan dengan aspek
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa, instrumen
kemenarikan yang dibuat oleh peneliti sudah cukup baik, namun masih
memerlukan beberapa perbaikan. Beberapa perbaikan yang disarankan
meliputi penyajian data pada angket tidak terbatas pada aspek “saya setuju”,
dan memperluas komponen penilaian aspek angket kemenarikan dengan aspek

lainnya yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.
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Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli
instrumen kemenarikan, peneliti melakukan revisi terhadap produk berdasarkan
komentar dan saran yang telah diberikan. Selanjutnya, peneliti memperoleh data
kuantitatif melalui lembar angket yang diisi oleh validator setelah menyetujui
hasil revisi tersebut.

2) Data Kuantitatif

Ahli instrumen kemenarikan memberikan penilaian pada angket
validasi yang terdiri dari 8 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada
Lampiran 16. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor
1 (kurang baik), skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik).
Adapun penilaian yang diberikan oleh ahli instrumen kemenarikan disajikan

pada Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil Validasi oleh Ahli Instrumen Kemenarikan

Komponen

Aspek Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%) Kualifikasi
Isi 1 3 75 Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 2 50 Kurang Valid
4 3 75 Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 4 100 Sangat Valid
Bahasa 7 3 75 Valid
8 3 75 Valid
Jumlah Skor 26
Skor Maksimal 32 Valid
Persentase Kevalidan 81,2%

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh bahwa hasil validasi instrumen

kemenarikan mencapai persentase sebesar 81,2%. Mengacu pada kualifikasi



validitas yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut
menunjukkan bahwa instrumen kemenarikan berada pada kategori valid.
g. Validasi Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas

1) Data Kualitatif

Validasi ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas dalam penelitian pengembangan ini dilakukan oleh Dr. Abdussakir,
M.Pd., dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam bidang integrasi. Data
kualitatif berasal dari komentar serta saran yang diberikan oleh ahli instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Komentar dan saran tersebut

disajikan dalam Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Komentar dan Saran dari Ahli Instrumen Kontribusi
Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Nama Ahli Instrumen Kontribusi Dr. Abdussakir, M.Pd.

Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas

Komentar dan Saran Menghapus  beberapa  kolom
identitas yang tidak diperlukan

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa, instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang dibuat oleh peneliti
sudah cukup baik, namun masih memerlukan perbaikan. Adapun perbaikan
yang disarankan, yaitu menghapus beberapa kolom identitas yang tidak
diperlukan.

Setelah mendapatkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari ahli

instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas, peneliti melakukan
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revisi terhadap produk berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan.
Selanjutnya, peneliti memperoleh data kuantitatif melalui lembar angket yang
diisi oleh validator setelah menyetujui hasil revisi tersebut.
2) Data Kuantitatif

Ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
memberikan penilaian pada angket validasi yang terdiri dari 8 komponen
penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 17. Skala penilaian instrumen
ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (kurang baik), skor 2 (cukup baik),
skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun penilaian yang diberikan oleh
ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas disajikan pada

Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Hasil Validasi oleh Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

Komponen

Aspek Penilaian ke- Skor (1 —4) Persentase (%) Kualifikasi
Ist 1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
3 3 75 Valid
4 3 75 Valid
5 4 100 Sangat Valid
6 4 100 Sangat Valid
Bahasa 7 3 75 Valid
8 3 75 Valid
Jumlah Skor 28
Skor Maksimal 32 Sangat Valid
Persentase Kevalidan 87,5%

Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh bahwa hasil validasi instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas memperoleh persentase

87,5%. Mengacu pada kualifikasi validitas yang dikemukakan oleh Akbar



(2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa instrumen kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas berada pada kategori sangat valid.
h. Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik
1) Data Kualitatif

Validasi ahli instrumen respons peserta didik dalam penelitian
pengembangan ini dilakukan oleh Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd., guru
matematika MTs NU Pakis. Data kualitatif berasal dari komentar bahwa
instrumen respons peserta didik tidak membutuhkan perbaikan. Ahli instrumen
respons peserta didik menyatakan bahwa instrumen respons peserta didik
sudah sesuai dan dapat digunakan dalam penelitian. Sebagai Kesimpulan,
validator ahli instrumen respons peserta didik menyatakan bahwa instrumen
berupa angket respons peserta didik layak digunakan untuk penelitian tanpa
revisi untuk mengukur kepraktisan produk berdasarkan respons peserta didik.
2) Data Kuantitatif

Ahli instrumen respons peserta didik memberikan penilaian pada
angket validasi yang terdiri dari § komponen penilaian sebagaimana disajikan
pada Lampiran 19. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti,
skor 1 (kurang baik), skor 2 (cukup baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat
baik). Penilaian yang diberikan oleh ahli instrumen respons peserta didik

disajikan pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Hasil Validasi oleh Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Komponen Persentase

Aspek Penilaian ke- Skor (1 -4) (%) Kualifikasi

Isi 1 4 100 Sangat Valid
2 4 100 Sangat Valid
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Lanjutan Tabel 4.15 Hasil Validasi oleh Ahli Instrumen Respons

Peserta Didik
Komponen
Aspek Ko.m Ponen Ko.m Ponen Penill)aian Kualifikasi
Penilaian ke- Penilaian ke- Ke-
Isi 3 4 100 Sangat Valid
4 3 75 Valid
5 3 75 Valid
6 4 100 Sangat Valid
Bahasa 7 4 100 Sangat Valid
8 4 100 Sangat Valid
Jumlah Skor 30
Skor Maksimal 32 Sangat Valid
Persentase Kevalidan 93,7%

Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh bahwa persentase validitas
instrumen respons peserta didik mencapai 93,7%. Mengacu pada kualifikasi
validitas yang dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut
menunjukkan bahwa instrumen respons peserta didik berada pada kategori
sangat valid.

2. Analisis Data Kepraktisan
a. Responden Peserta Didik
1) Uji Coba Terbatas

Responden uji coba terbatas adalah lima peserta didik kelas VIII-A
MTs NU Pakis. Uji coba terbatas dilakukan pada tanggal 19 April 2025. Data
kuantitatif diperoleh dari angket respons peserta didik yang terdiri atas 20
komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 20. Skala penilaian
instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (tidak setuju), skor 2
(kurang setuju), skor 3 (setuju), dan skor 4 (sangat setuju). Adapun hasil angket

respons peserta didik uji coba terbatas disajikan dalam Tabel 4.16.



Tabel 4.16 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Terbatas

Komponen

Aspek  Penilaian ~ Jumlah - Persentase o o kasi

Ke- Skor (%)

Tampilan e- Sangat

LKPD I 19 93 Praktis

Sangat

2 18 20 Praktis

3 16 80 Praktis

4 16 80 Praktis

Sangat

> 18 20 Praktis

6 16 80 Praktis

7 17 85 Praktis

Isi e-LKPD 8 16 80 Praktis

Sangat

? 18 20 Praktis

10 17 85 Praktis

Sangat

1 18 20 Praktis

12 16 80 Praktis

Sangat

13 18 20 Praktis

Sangat

14 19 95 Praktis

Penggunaan 15 16 80 Praktis

e-LKPD 16 15 75 Praktis

Sangat

17 18 20 Praktis

18 17 85 Praktis

Sangat

19 18 20 Praktis

20 16 80 Praktis

Jumlah Skor 342 S ¢

Skor Maksimal 400 P::l%;s

Persentase Kepraktisan 85,5%

Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh persentase kepraktisan uji coba
terbatas sebesar 85,5%. Berdasarkan kualifikasi tingkat kepraktisan oleh
Akbar (2022), lembar kerja peserta didik elektronik memiliki kualifikasi

tingkat kepraktisan, yaitu sangat praktis.
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Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden uji coba terbatas.

Adapun tanggapan yang diperoleh dari responden disajikan dalam Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Tanggapan dari Responden Uji Coba Terbatas

Responden 5 peserta didik kelas VIII B
Tanggapan e Tampilan lembar kerja peserta didik elektronik
menarik dan mudah dipahami
e Dapat menambah semangat belajar matematika
e Menambah wawasan baru karena terdapat soal
integrasi ayat al-Quran
e Ada beberapa bagian yang sulit dimengerti
e Terlalu banyak tombol

Berdasarkan Tabel 4.17, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta
didik elektronik memiliki tampilan yang menarik dan mudah dipahami, serta
mampu meningkatkan semangat peserta didik dalam belajar matematika.
Selain itu, adanya integrasi ayat al-Quran yang disajikan dalam soal-soal
memberikan wawasan baru bagi peserta didik. Namun, masih terdapat
beberapa catatan untuk perbaikan, seperti adanya bagian yang sulit dipahami
dan tombol-tombol yang terlalu banyak, sehingga berpotensi membingungkan
pengguna. Oleh karena itu, peneliti melakukan revisi untuk menyempurnakan
halaman dan menyederhanakan tombol navigasi.

2) Uji Coba Luas

Responden uji coba luas adalah peserta didik kelas VIII-A MTs NU
Pakis sebanyak 26 peserta didik. Uji coba luas dilakukan pada tanggal 28 April
2025. Data kuantitatif diperoleh dari angket respons peserta didik uji coba luas
yang terdiri atas 20 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada
Lampiran 21. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,

skor 1 (tidak setuju), skor 2 (kurang setuju), skor 3 (setuju), dan skor 4 (sangat



setuju). Adapun hasil angket respons peserta didik uji coba luas disajikan

dalam Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Luas

Komponen Jumlah Persentase . .
ASPK  perilaian ke-  Skor (%) Kualifikasi
Tampilan e- 1 95 91,3 Sangat Praktis
LKPD 2 86 82,6 Praktis
3 93 89,4 Sangat Praktis
4 87 83,6 Praktis
5 86 82,6 Praktis
6 87 83,6 Praktis
7 90 86,5 Sangat Praktis
Isi e-LKPD 8 88 84,6 Praktis
9 95 91,3 Sangat Praktis
10 85 81,7 Praktis
11 93 89,4 Sangat Praktis
12 90 86,5 Sangat Praktis
13 90 86,5 Sangat Praktis
14 92 88,4 Sangat Praktis
Penggunaan 15 84 80,7 Praktis
e-LKPD 16 88 84,6 Praktis
17 89 85,5 Sangat Praktis
18 91 87,5 Sangat Praktis
19 96 92,3 Sangat Praktis
20 89 85,5 Sangat Praktis
Jumlah Skor 1.794 S
Skor Maksimal 2.080 P?:ESZ
Persentase Kepraktisan 86,2%

Berdasarkan Tabel 4.18, diperoleh persentase kepraktisan uji coba

luas sebesar 86,2%. Berdasarkan kualifikasi tingkat kepraktisan oleh Akbar

(2022), lembar kerja peserta didik elektronik memiliki kualifikasi tingkat

kepraktisan, yaitu sangat praktis.

Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden uji coba luas.

Adapun tanggapan yang diperoleh dari responden disajikan dalam Tabel 4.19.



Tabel 4.19 Tanggapan dari Responden Uji Coba Luas
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Responden 26 peserta didik kelas VIII-A

Tanggapan e Lembar kerja peserta didik elektronik menarik dan

mudah dipahami

e Pembelajaran matematika menjadi

menyenangkan

lebih

e Terdapat musik yang membuat belajar semakin seru

dan terhibur
¢ Animasinya menarik

e Menambah wawasan baru karena terdapat soal-soal

yang terintegrasi ayat al-Quran atau nilai keislaman

e Sedikit kesulitan menjawab soal dengan model drag

and drop

e Terdapat beberapa handphone yang

tidak bisa

mengakses aplikasi lembar kerja peserta didik

elektronik

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat disimpulkan bahwa, lembar kerja peserta

didik elektronik menunjukkan kualitas yang cukup baik dari segi tampilan dan

kemudahan penggunaan. Aplikasi ini mampu meningkatkan minat belajar

peserta didik dalam mata pelajaran matematika melalui penyajian materi yang

interaktif dan disertai elemen pendukung, seperti animasi dan musik latar

belakang yang memberikan nuansa pembelajaran yang menyenangkan. Selain

itu, integrasi soal-soal dengan ayat al-Quran dan nilai-nilai keislaman juga

memberikan nilai tambah dalam memperluas wawasan peserta didik. Meski

demikian, masih ditemukan beberapa kendala teknis, seperti kesulitan

menggunakan fitur drag and drop, serta keterbatasan akses pada beberapa

perangkat handphone.
b. Praktisi

1) Data Kualitatif

Praktisi adalah satu guru mata pelajaran matematika di MTs NU Pakis,

yaitu Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd. Data kualitatif berasal dari tanggapan



praktisi. Adapun tanggapan yang diperoleh dari praktisi disajikan dalam Tabel

4.20 berikut.

Tabel 4.20 Tanggapan dari Praktisi

Nama Praktisi Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd.

Tanggapan Lembar kerja peserta didik elektronik ini sudah baik,
memiliki tampilan yang menarik dan terintegrasi
dengan nilai-nilai keislaman. Kembangkan terus
agar dapat digunakan dan bermanfaat di kemudian
hari.

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa, praktisi
memberikan komentar atau saran untuk mengembangkan lembar kerja peserta
didik elektronik secara maksimal, sehingga dapat digunakan dan bermanfaat di
kemudian hari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari ahli praktisi
tidak ada revisi terkait produk lembar kerja peserta didik elektronik. Praktisi
menyatakan bahwa produk lembar kerja peserta didik elektronik layak
digunakan dalam penelitian tanpa melakukan revisi terlebih dahulu.

2) Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari angket praktisi yang terdiri atas 22
komponen penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 18. Skala penilaian
instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti, skor 1 (kurang baik), skor 2 (cukup
baik), skor 3 (baik), dan skor 4 (sangat baik). Adapun hasil angket praktisi

disajikan dalam Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Angket Praktisi

Komponen Persentase . .

Aspek Penilaian ke- Skor (1 —4) (%) Kualifikasi
Tampilan e- 1 4 100 Sangat Praktis
LKPD 100 Sangat Praktis

2 4
3 3 75 Praktis
4 3 75 Praktis
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Lanjutan Tabel 4.21 Hasil Angket Praktisi

Aspek Pljl‘l’l‘l‘:lll’;’:i‘; Skor (1 —4) Perzf/")‘)tase Kualifikasi
Tampilan e- 5 4 100 Sangat Praktis
LKPD 6 3 75 Praktis
7 3 75 Praktis
Penyajian 8 4 100 Sangat Praktis
materi e- 9 3 75 Praktis
LKPD 10 4 100 Sangat Praktis
11 3 75 Praktis
12 3 75 Praktis
13 4 100 Sangat Praktis
14 4 100 Sangat Praktis
15 3 75 Praktis
16 4 100 Sangat Praktis
Manfaat 17 4 100 Sangat Praktis
penggunaan 18 4 100 Sangat Praktis
19 4 100 Sangat Praktis
20 3 75 Praktis
21 4 100 Sangat Praktis
22 4 100 Sangat Praktis
Jumlah Skor 79 Sangat
Skor Maksimal 88 Praktis
Persentase Kepraktisan 89,7%

Berdasarkan Tabel 4.21, diperoleh bahwa persentase kepraktisan uji
coba luas mencapai 89,7%. Mengacu pada kualifikasi tingkat kepraktisan yang
dikemukakan oleh Akbar (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa
angket kepraktisan berada pada kategori sangat praktis.

3. Data Kemenarikan
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini melibatkan satu kelas VIII-A,
dengan banyak peserta didik, yaitu 26 orang di MTs NU Pakis sebagai
responden. Kegiatan uji coba tersebut dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025.
Untuk memperoleh data kuantitatif, digunakan angket kemenarikan peserta

didik yang terdiri dari 25 komponen penilaian sebagaimana disajikan pada



Lampiran 22. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor
1 (tidak setuju), skor 2 (kurang setuju), skor 3 (setuju), dan skor 4 (sangat
setuju). Seluruh hasil pengisian angket oleh peserta didik pada tahap uji coba

luas disajikan dalam Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Hasil Angket Kemenarikan

Komponen  Jumlah Persentase

Aspek Penilaian ke-  Skor (%) Kualifikasi
Kelengkapan 1 87 83,7 Sangat Menarik
isi e-LKPD 2 88 84,6 Sangat Menarik
3 88 84,6 Sangat Menarik
4 90 86,5 Sangat Menarik
5 92 88,5 Sangat Menarik
Kemudahan 6 89 85,6 Sangat Menarik
mengakses e- 7 88 84,6 Sangat Menarik
LKPD 8 90 86,5 Sangat Menarik
9 90 86,5 Sangat Menarik
Ketertarikan 10 92 88,5 Sangat Menarik
pada tampilan 11 92 88,5 Sangat Menarik
12 91 87,5 Sangat Menarik
13 94 90,4 Sangat Menarik
14 91 87,5 Sangat Menarik
Rasa senang 15 92 78,8 Sangat Menarik
menggunakan 16 89 85,6 Sangat Menarik
e-LKPD 17 87 83,7 Sangat Menarik
Memotivasi 18 87 83,7 Sangat Menarik
dalam belajar 19 93 89,4 Sangat Menarik
20 95 91,3 Sangat Menarik
21 92 88,5 Sangat Menarik
22 90 86,5 Sangat Menarik
Minat dalam 23 94 90,4 Sangat Menarik
menggunakan 24 90 86,5 Sangat Menarik
e-LKPD 25 93 89,4 Sangat Menarik
Jumlah Skor 2.264 Sanoat
Skor Maksimal 2.600 Monst
Persentase Kemenarikan 87,0%

Berdasarkan Tabel 4.22, diperoleh bahwa kemenarikan lembar kerja
peserta didik elektronik mencapai 87,0%. Mengacu pada kualifikasi

kemenarikan lembar kerja peserta didik elektronik yang dikemukakan oleh
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Chasanah (2021), persentase tersebut menunjukkan bahwa kemenarikan lembar
kerja peserta didik elektronik berada pada kualifikasi sangat menarik.
b. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden tentang kemenarikan
dari lembar kerja peserta didik elektronik pada saat uji coba. Adapun tanggapan
yang diperoleh dari responden pada saat uji coba disajikan dalam Tabel 4.23
berikut.

Tabel 4.23 Tanggapan Kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik dari

Responden
Responden 26 peserta didik kelas VIII-A
Tanggapan e Tampilannya bagus, warnanya cerah dan tidak
membosankan
e Ada animasi dan soal-soalnya bisa langsung diklik
jawabannya

e Lebih seru dari biasanya, kayak main game belajar
e Mungkin teksnya agak panjang, jadi sedikit capek
bacanya

Dari tanggapan peserta didik pada Tabel 4.23 dapat disimpulkan bahwa,
lembar kerja peserta didik elektronik dinilai memiliki tampilan yang menarik,
dengan warna cerah yang membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan
tidak membosankan. Elemen animasi serta fitur soal yang dapat langsung diklik
memberikan kesan interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik merasa
belajar seperti bermain game. Pengalaman belajar dengan lembar kerja peserta
didik elektronik dirasa lebih seru dibandingkan pembelajaran biasa, karena
selain menarik secara visual, penggunaannya juga mudah dan praktis. Namun
demikian, beberapa peserta didik menyampaikan bahwa teks pada lembar kerja
peserta didik elektronik masih terlalu panjang, yang menyebabkan rasa lelah

saat membaca dalam waktu lama. Secara keseluruhan, kemenarikan lembar



kerja peserta didik elektronik sudah cukup baik dan mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik. Meski begitu, penyesuaian panjang teks masih perlu
diperhatikan agar lembar kerja peserta didik elektronik lebih nyaman dan efektif

digunakan dalam proses pembelajaran.

4. Data Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas
a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian pengembangan ini melibatkan satu
kelas VIII-A di MTs NU Pakis terdiri atas 26 peserta didik sebagai responden.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 April 2025. Untuk
memperoleh data kuantitatif, peneliti menggunakan angket kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas peserta didik yang terdiri atas 6 komponen
penilaian sebagaimana disajikan pada Lampiran 23. Skala penilaian instrumen
ini berupa skor 1 — 4 yang berarti, skor 1 (tidak setuju), skor 2 (kurang setuju),
skor 3 (setuju), dan skor 4 (sangat setuju). Adapun hasil pengisian angket

kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas disajikan pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24 Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas

Komponen Jumlah

Aspek Penilaian ke-  Skor Persentase (%) Kualifikasi
Pemahaman 1 82 78,8 Cukup Paham
nilai 2 84 80,7 Paham
religiusitas 3 75 72,1 Cukup Paham

4 68 65,3 Kurang Paham
5 75 72,1 Cukup Paham
6 81 77,8 Cukup Paham
Jumlah Skor 465
Skor Maksimal 624 Cukup Paham

Persentase Pemahaman Nilai

(1)
Religiusitas 74,5%




143

Berdasarkan Tabel 4.24, diperoleh bahwa persentase kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas mencapai 74,5%. Mengacu pada
kualifikasi pemahaman nilai religiusitas yang dikemukakan oleh Muliawanti
dkk. (2022), persentase tersebut menunjukkan bahwa pemahaman nilai
religiusitas berada pada kualifikasi cukup paham.

b. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari tanggapan responden dan wawancara pada
saat uji coba mengenai nilai religiusitas yang terdapat dalam lembar kerja
peserta didik elektronik. Adapun tanggapan yang diperoleh dari responden pada

saat uji coba disajikan dalam Tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Tanggapan Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas dari Responden

Responden 26 peserta didik kelas VIII-A
Tanggapan e Baru pertama menjumpai soal yang dikaitkan dengan
ayat-ayat al-Quran dan nilai-nilai keislaman
e Soal menantang karena dikaitkan dengan ayat al-Quran
¢ Bagus dan menambah wawasan tentang keislaman
e Baru mengetahui ternyata soal matematika bisa
dikaitkan dengan ayat-ayat al-Quran atau nilai
keislaman
e Sedikit kesulitan mengerjakan soal-soalnya karena
belum terbiasa mengerjakan soal integrasi

Dari tanggapan peserta didik pada Tabel 4.25 dapat disimpulkan bahwa,
integrasi ayat-ayat al-Quran dan nilai-nilai keislaman dalam lembar kerja
peserta didik elektronik memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman
nilai religiusitas peserta didik. Sebagian besar peserta didik mengungkapkan
bahwa hal ini merupakan pengalaman pertama peserta didik menjumpai soal
matematika yang dikaitkan langsung dengan ayat-ayat al-Quran. Bagi peserta

didik hal ini memberikan kesan baru yang menantang sekaligus memperluas



wawasan keislaman. Peserta didik juga menyadari bahwa pembelajaran
matematika tidak hanya menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
dapat menjadi sarana untuk memperkuat nilai-nilai spiritual, seperti kejujuran,
keadilan, dan lain-lain. Sebagian peserta didik ada yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik
elektronik karena belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang terintegrasi ayat
al-Quran atau nilai-nilai keislaman. Secara keseluruhan, lembar kerja peserta
didik elektronik ini baik dan bermanfaat untuk belajar matematika yang
terintegrasi ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman.

Data kualitatif dari angket kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas juga berasal dari wawancara terhadap peserta didik kelas VIII-A.
Adapun hasil wawancara terkait kontribusi terhadap pemahaman nilai

religiusitas terhadap subjek 1 sebagai berikut.

Peneliti  :  “Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta didik
elektronik, apakah kamu mendapatkan wawasan baru
bahwa matematika bisa dikaitkan dengan nilai
keagamaan?”

Subjek I : “lya kak, saya menjadi tahu kalau matematika bisa
dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan atau dengan
ayat-ayat al-Quran seperti di soal-soal tadi.”

Peneliti  :  “Oke. Kalau dari aktivitas 1, nilai keagamaan apa yang
kamu jumpai?
Subjek 1 :  “Kalau di aktivitas 1 tadi tentang turunnya kitab Taurat

kepada Nabi Musa, a.s. Matematikanya itu tadi
dikaitkan sama kalimat tertutup dan terbuka. Tadi itu
membahas tentang berapa malam turunnya kitab

kepada Nabi Musa a.s.”

Peneliti > “Kalau di aktivitas 2, kamu menemukan nilai
keagamaan apa saja?”

Subjek I  : “Di aktivitas 2 itu tentang harta waris. Jadi ada istri

yvang meninggal kemudian ada anak dan suaminya yang
mendapatkan  warisan.  Suaminya  mendapatkan
seperempat dari harta yang ditinggalkan.”

Peneliti  : “lya benar. Kalau di aktivitas 3, nilai keagamaan apa
vang kamu jumpai?
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Subjek 1 : “Seingat saya tentang sedekah. Matematikanya itu
menghitung banyaknya uang yang disedekahkan.”

Peneliti  : “Oke, kamu tadi tahu apa tidak tadi ada nilai sosial
keagamaan apa saja di lembar kerja peserta didik
elektronik?”

Subjek 1  : “lya ada kak, kayak sedekah itu, kemudian bakti sosial
kayaknya juga ada tadi kak.”

Peneliti  : “Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta didik

elektronik, apakah kamu dapat memahami soal-soal
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel ini dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

Subjek 1 : “Iya kak, paham kok. Bagus karena di awalnya juga
ada literasinya jadi bisa memahami dulu kemudian
menjawab soal. Bagus sih kak, adanya integrasi ini
dapat menambah wawasan baru karena sebelumnya
tidak pernah diberi soal seperti ini.”

Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek 1, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik mendapatkan wawasan baru setelah mempelajari lembar
kerja peserta didik elektronik yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
dengan materi matematika, khususnya persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel. Peserta didik belum pernah menemukan soal matematika yang
dikaitkan secara langsung dengan ayat al-Quran atau nilai keislaman, sehingga
dengan adanya lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan oleh
peneliti dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bermakna,
serta meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap keterkaitan antara ilmu
dan agama.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada subjek 2 terkait kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas. Adapun hasil wawancara terkait
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas terhadap subjek 2 sebagai

berikut.

Peneliti  : “Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta didik
elektronik, apakah kamu mendapatkan wawasan baru



bahwa matematika bisa dikaitkan dengan nilai

keagamaan?”

Subjek 2 : “lya, karena sebelumnya saya belum tahu soal-soal
yvang dikaitkan sama al-Quran gini kak.”

Peneliti  :  “Oke. Kalau dari aktivitas 1, nilai keagamaan apa yang
kamu jumpai?

Subjek 2 : “Tentang kalimat terbuka dan tertutup itu dikaitkan
dengan turunnya kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s.”

Peneliti  :  “Kalau di aktivitas 2, ada nilai keagamaan apa?

Subjek 2 : “Tentang peninggalan harta waris. Ada istri yang

meninggal kemudian warisannya dikasihkan ke suami
dan anaknya. Suaminya mendapatkan seperempatnya
sesuai di surah an-Nisa’ ayat 12.”

Peneliti  :  “lya benar. Kalau di aktivitas 3, nilai keagamaan apa
yang kamu jumpai?

Subjek 2 :  “Oiya tentang sedekah. Ada anak yang seminggu uang
sakunya Rpl100.000, dibuat jajan Rp60.000, maka
sedekahnya Rp40.000.”

Peneliti  : “Oke, yang kamu tahu ada nilai sosial keagamaan apa
saja di lembar kerja peserta didik elektronik?”

Subjek 2 : “Seingatku sedekah itu sih mbak.”

Peneliti  : “Oke-oke. Setelah kamu mempelajari lembar kerja

peserta didik elektronik, apakah kamu dapat memahami
soal-soal pada materi persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variabel ini dikaitkan dengan nilai
keagamaan?”

Subjek 2 :  “lya kak paham cuman sedikit kesulitan karena belum
pernah dan baru tahu soal seperti itu.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 2, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik elektronik yang
mengintegrasikan materi matematika dengan ayat-ayat al-Quran memberikan
kontribusi nyata terhadap pemahaman nilai religiusitas. Peserta didik
mengakui bahwa hal ini merupakan pengalaman pertama mengerjakan soal-
soal matematika yang dikaitkan secara langsung dengan ajaran agama Islam,
khususnya ayat-ayat al-Quran, sehingga memberikan wawasan baru tentang
keterkaitan ilmu dan agama. Meskipun peserta didik sedikit mengalami

kesulitan dalam memahami soal karena belum terbiasa dengan soal integratif
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yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik elektronik, secara umum
peserta didik dapat memahami materi matematika yang disajikan.
5. Data Tingkat Pencapaian Hasil Belajar

Data tingkat pencapaian ini diperoleh melalui hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan
interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Pengujian dilakukan terhadap 26 peserta
didik kelas VIII-A MTs NU Pakis. Adapun nilai hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik disajikan pada

Gambar 4.29 berikut.

Gambar 4.29 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan Gambar 4.29, setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif
berbasis problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel, diperoleh bahwa terdapat dua peserta didik yang



memperoleh nilai 60, lima peserta didik yang memperoleh nilai 70, sepuluh
peserta didik yang memperoleh nilai 80, enam peserta didik yang memperoleh
nilai 90, serta tiga peserta didik yang memperoleh nilai 100, sehingga total nilai
yang diperoleh sebesar 2.110, dengan rata-rata nilai sebesar 81,15. Nilai rata-
rata tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu 72. Hal ini menunjukkan
bahwa secara deskriptif, peserta didik mencapai hasil belajar yang sesuai dengan
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Adapun analisis tingkat pencapaian
hasil belajar peserta didik disajikan sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui data
memiliki sebaran yang normal atau tidak. Metode Shapiro-Wilk dipilih karena
jumlah responden yang terlibat kurang dari 50 orang, sehingga sesuai untuk
kondisi sampel kecil. Penentuan normalitas data didasarkan pada nilai
signifikansi, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah 0,05
maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas untuk data
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta didik
elektronik terhadap kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran disajikan pada

Tabel 4.26 berikut.
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Tabel 4.26 Output Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Hasilbelajar 179 26 .031 923 26 052

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4.26,
diketahui bahwa nilai signifikansi hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik sebesar 0,052. Menurut uji
Shapiro-Wilk nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk
dilakukan uji one sample t-test.

b. Uji One Sample T-Test

Uji one sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata
hasil belajar peserta didik lebih tinggi daripada nilai KKTP tersebut signifikan
secara statistik, serta menjadi dasar pengambilan keputusan terhadap hipotesis
dalam penelitian. Pengambilan keputusan dilakukan dengan mengacu pada
nilai signifikansi, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima. Hasil
dari uji one sample t-test terhadap hasil belajar peserta didik disajikan pada

Tabel 4.27 berikut.

Tabel 4.27 Output Pertama Uji One Sample T-Test

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasilbelajar 26 81.15 11.073 2.172




Berdasarkan output pertama dari one sample t-test, diketahui bahwa
rata-rata hasil belajar peserta didik setelah menggunakan lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif adalah sebesar 81,15, yang
menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik berada di atas nilai
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu
72.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar peserta
didik lebih tinggi daripada nilai KKTP sebesar 72 signifikan secara statistik,
dilakukan pengujian menggunakan one sample t-test. Hasil dari uji tersebut

disajikan pada Tabel 4.28 berikut.

Tabel 4.28 Output Kedua One Sample T-Test

One-Sample Test
Test Value = 72

95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-  Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Hasilbelajar 4.215 25 .000 9.154 4.68 13.63

Berdasarkan Tabel 4.28, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed),
yaitu 0,000. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik lebih
tinggi daripada nilai KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based
learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

memberikan kontribusi terhadap tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik.
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C. Revisi Produk

Revisi produk berfokus pada perbaikan lembar kerja peserta didik
elektronik sesuai dengan komentar dan saran ahli bahasa, ahli pembelajaran,
ahli media, ahli integrasi, ahli materi, ahli angket respons peserta didik, angket
kemenarikan, dan angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas.
Adapun perbaikan lembar kerja peserta didik elektronik dan angket diperinci
sebagai berikut.
1. Revisi Produk dari Ahli Bahasa

Adapun revisi produk dari ahli bahasa disajikan pada Tabel 4.29

Tabel 4.29 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Bahasa

Komentar/Saran Perbaikan
Penulisan kata asing Sebelum revisi:
dimiringkan Penulisan “Problem Based Learning” di halaman

identitas e-LKPD belum dimiringkan

1 8-LKPD Integratif dan Intaraktif Berbasis
Problem Based Learning pada Materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear
Satu Variabel
Nama Penyusun + Siti Hidayati

Tahun Penyusunan 12025

Instansi Penyusun + VIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Jenjang Sekolah + MTs/SMP

Tingkat Kelas « VIl [Pelapan)

Alokasl Waktu +2 X 45 menit

Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Setelah revisi:
Peneliti memiringkan kata “Problem Based
Learning”

1+ @-LKPD Integratif dan Interaktif (INIF)
Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel
Nama Penyusun + Sitl Hidayati

Tahun Penyusunan 12025
Instansi Penyusun = UIN Maulana Mallk Ibrahim Malang
Jenjang Sekolah : MTs/SMP
Tingkat Kelas : VIIl {Delapan)
s W Alokasi Waktu 2 X 40 menit
Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Kamiail




Lanjutan Tabel 4.29 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Bahasa

Komentar/Saran Perbaikan
Penulisan nama Sebelum revisi:
orang harus Penulisan nama Syifa dan Hana belum

menggunakan huruf menggunakan huruf kapital

kapital

Pada Jam lstirahat, syia dan hana menggunakan waktunya untuk belilir mh]ﬂn i
\agama lslam tentang kitob Allah Swi. F i mareha i

Hana, tahukah kamu barmpa lama wakby yang Allah SWT janjkan kapada Nabi Musa a.s
ez Lt nys kitab Taurat? E

Selahuku wabyw yang Allah SWT janjlkan kepada Mabl Musa a.s mengenal Wrunnya

{dangan pemberian Kita Tapt adatsh 40 majam. Sebagaimans fiman Allah SWT dalam susah
‘al-Araf ayat 142 yang berhun

Setelah revisi:
Penulisan nama “Syifa dan Hana” menggunakan
huruf kapital.

; Al swt.p

isyita: Hana, tahukan kamu berapn ama waktu yang Allah SWT janj|kan kepada Nasi Musn 2.3
imengensi turunnys kitsb Taurat?

Hana: Setahuks wabyu yang Allah SWT janjisan kepada Mabl Musa 4.5 mengenal tunsnnya
kitab Taurat adatah sekitar 20 malan. i
iSylfar Jawabanmu salah. Wahyy yang Allah SWT janjkan kepada Nabi Musa 35 berkanaan
dangan pemberian kit Taurat adalh 40 malam. Sebagaimana firman Alah SWT dalam surah |

jal-Alraf ayat 142 yarg berbunyi:
L b o e L ey R W 1 b U

Penulisan satuan Sebelum revisi:

harga menggunakan Tidak menuliskan R ada “500.000.000”
kode mata uang,
seperti Rp10.000

“ Mari Memmhami Masalnh

Setelah kafian membaca ayat di atas, bacalah ilustras
parikut in!
Seorang istri meninggal dunia dengan ahli warisnya

adalah suami dan seorang anak laki-lakl. Suami memperoleh
warisan sebesar 500.000.000. Berdasarkan Q.5. an-Misa’
ayat 12 di atas, berapakah banyak harta yang ditinggalkan
oleh almarhumah?

Setela revisi:
Menambahkan kode mata uang “Rp” pada
“500.000.000
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Lanjutan Tabel 4.29 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Bahasa
Komentar/Saran Perbaikan

(e Aktivitas 2

Setelah kalian membaca ayat di atas. bacalah ilustrasi
berikut init

Seorang istri meninggal dunia dengan ahll warlsnya

2. Revisi Produk dari Ahli Pembelajaran
Adapun revisi produk dari ahli pembelajaran disajikan pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Pembelajaran

Komentar/Saran Perbaikan
Penulisan kata asing Sebelum revisi:
dimiringkan Tidak ada penjelasan integrasi yang digunakan

Setelah revisi:
Peneliti menambahkan penjelasan terkait integrasi
ayat al-Quran yang digunakan

Aktivitas 3

Tafsin:
5 Lt =1 butir benik L1 e =7 bulit £ 515 g1 = tiap-tiap butir 100
Bl o £

Hal tersobut barkaitan dengan matematika sebagaimana berlkut,

1 banih =1 orang yang bersadekah

Setiap benih menghasitkan 7 bulir, tiap-tiap bulirnya mengandung
100 biji, sehingga - ;7 . yon)x | =700

Berdasarkan penjelasan ini. dapat kita ketshui bahwa orang yang -

| bersedekah dijalan allah sebanyak 1 kali maka skan dibalas dengan 700 |

kafi lipat panata.  Ini menunjukkan bahwa semakin  banyak kita
bersedekah, semakin besar balasan yang Allah berikan.

Mencermati kembali Sebelum revisi:

tahapan ke-4 pada Belum ada kolom operasi pengurangan di sebelah
problem based kiri. Halaman mengumpulkan informasi dan
learning menyelesaikan masalah jadi satu.



Lanjutan Tabel 4.30 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli

Pembelajaran

Komentar/Saran

Perbaikan

Mengubah  bentuk
soal uji kompetensi
dan remedi menjadi
bentuk soal yang
objektif

Aktivitas 2

4

Tuliskan model matematika dan penyelesaian dar masalah di stas dengan mengil&l
langkahi-langkah berikut! -
Diketahul Ditanys:| -
B_eralbaaanbanialw|—]. Rt R

L - \ Berat badan Danial = Berat badan Reina + Berat badan Nuna |
Berat badan Relna "[ = ]l J | | ;
g - = o +* i
Benyelesalan: | ] r -§ :
Misalkan; |—| i} |—|
- = Berat badan Muna 1 - -
| [ ] Jadl. berat badan Nuna adalah & | M.

Setelah revisi:

Menambahkan kolom operasi pengurangan di
sebelah kiri dan memisah antara halaman
mengumpulkan informasi dengan menyelesaikan
masalah

Aktivitas 2

i

~ Mari Mengumpaikan Data

Isilah kalom sesong 9 Bawah (ni sesuai dengan informasi yang kallan dapat dar masalah kedua di atas!

Apa yang ditanyakan?

- B -

gmm_modﬂ_gmmumgg

S

T ee———
yang sudah kalisn buat di |
| = E.l S - [ oo mbebonnn,
T - . - (T - - .

l g bed I

1= B ! bl hingaa |

== =T | Sikeiana i |

Jadi, barat badan Nuna adalah i Kg.

‘&

| KINIMJAWABAN

Sebelum revisi:
Pertanyaan menggunakan tanda tanya. Jenis
pernyataannya belum sama
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Lanjutan Tabel 4.30 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli

Pembelajaran
Komentar/Saran - Perbaikan
/5. Perhatikan pernyataan berikut. o w
Loy —4=10

ii. Matahari terbit dari timaur
iii. Indenesia adalah negara di Asia Tenggara
Woy+7>12

Manakah yang marupakan kalimat tarbuka?

*_1 - (i) chan (if) l?

L) (1} dhar [iv)

{111y dlan (iv)

Setelah revisi:

Pertanyaan menggunakan kata “adalah” yang
menunjukkan bentuk soal objektif. Menyamakan
jenis pernyataannya i

| h2z—4=10
| # exa=24
| il0x1z= 10
yeT =12
Yang merugakan kalimat terbuka adalah.

‘_‘ . | (i dan (i) ;

E a { {ii} dan (7if) ’ i3
| () (i) dlan {iv)
b iy elar {iv)

Mengecek kembali Sebelum revisi:
konsep materi pada Penjelasan dari bentuk umum persamaan linear satu
halaman rangkuman variabel tidak sesuai

e (E—

1. Pengertian Persamaan Linear Satu Varlabel (PLSV)

Persamaan linear satu variabel merupakan persamaan yang mengandung satu

el

| | wariabel dengan pangkat tertingginya 1. Per: n ini memilikl bentuk umum, yait |
| | ax+b =0 dengan a dan b adalah konstanta dan x adalah variabel yang skan dicari |
| | nitainya

a) Persamaan linear satu variabel dapat memiliki satu solusi, tidak ada solusi, atau
tak hingga banyak solusl,

b} Jika o = 0, persamaan dapat diselesalkan dengan membag| kedua ruas

persamaan dengan 2.

_) [

Setelah revisi:
Menyesuaikan dan membenahi penjelasan dari
bentuk umum persamaan linear satu variabel



Lanjutan Tabel 4.30 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli

Pembelajaran
Komentar/Saran Perbaikan

. Pengertian Persamaan Linear Satu Yarlabel [PLSV)

Parsamaan linear satu variabel merupakan parsamaan yang mengandung
ingginya 1. Persamaan inl memiliki bentuk
slah koefisien, b adalah kenstanta, dan

ya

ity ax + b - 0.dengan a
iabel yang akan dicari

© BJJika , - g, persamasn dapat dissiesaikan dengan membaai kedusa ruas
persamaan dengsh a.

3. Revisi Produk dari Ahli Media
Adapun revisi produk dari ahli media disajikan pada Tabel 4.31 berikut.

Tabel 4.31 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Media

Komentar/Saran Perbaikan
Judul pada halaman Sebelum revisi:
pembuka kurang Penulisan materi pada halaman pembuka disingkat,
informatif sehingga kurang informatif

elas VIII SMP/MTs
Kurikolom Merdeka

Setelah revisi:

Mengganti judul “PLSV & PTLSV” menjadi
“Persamaan dan Pertidaksamaan Linear satu
Variabel”
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Lanjutan Tabel 4.31 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Media

Komentar/Saran
Memisah antara
daftar pustaka
dengan sumber
gambar

Perbaikan

Kelas VITI SMP/MTs
Korikulum Merdeka

Sebelum revisi:
Daftar pustaka dan sumber gambar menjadi satu
bagian

Tohir, M., Azari. A R, Anam, A. C., & Taul'lq.l (2022:} Buku Panduan
Guru  Matematika. In  Pusat dan  Perbuki

https118.98.166.64 fassets,| /pdE/
INFORMATIKA-BG-KLS X _rev.pdf

Tohir, M., Asari, A R, Anam, A. C., & Taufig, |. (2022b). MATEMATIGA
SMPB/MTs KELAS VI https: //buku kemdikbud.go.id

Articullate Storyline 3
Freepik.com
Canva.com

Setelah revisi:
Memisah antara daftar pustaka dan sumber gambar

Tohir, M., Asari, A, R, Anam, A C, & M{Mb Storyline
Taufiq, |. {2022a). Buku Panduan Gum S St
In Pusat k.com
Perbukuan. http:/18.98.1 IGG.GGI Va.c
bukuteks/assets/uploads/pdf/ 2 o
INFORMATIKA-BC-KLS_X_rev.pdf
. A C, &
Thuﬂu. L (ZOZZN MA'?MAW SMPy
KELAS vl httos/

buku kemdikbud.go.d




4. Revisi Produk dari Ahli Integrasi

Adapun revisi produk dari ahli integrasi disajikan pada Tabel 4.32.

Tabel 4.32 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Integrasi

Komentar/Saran Perbaikan
Sajian integrasi  Sebelum revisi:
kurang baik Konten integrasi pada aktivitas kurang pas dan

masih tidak sinkron dengan sajian materi

Dalam kefidupan senari-han. kita diajarkan untuk berbicara dengan ielas gan
Benar agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Hal ini sesuai dengan firman Allah

R iy 05 0 v i o0

0 Lt fid 0 it o o 2 Dbl
Adtinye: Wanal arang-orang yang berman' Gertakwalan Kz kepada Allah dan
ueapkaniah perkataan yang benar, (700, Niscaye Afiah akan memperbaiki amal-
amalme dan mengameouni dasa-dasamy. Den barang siapa menaati Allah dan Rasul-
N maks sungaul, 4 meeis denaan Semenengen iy goung.”

Setelah revisi:
Mengganti konten integrasi pada aktivitas dan
disinkronkan dengan materi

Pada jem [stis Hana menggunskan waktunya untuk Belajar pelajaran
Agama fslam tentang kitab Allah Swi, Perhatikan percakapan mereka bartkut ink
Suifas Hana, tahukah kamy berapa lama wakbi yarg Allah SWT janilkan kepada Nabi Musa a5
mengenai turunnys kitab Taurat? =
tane: Setabulu wabyy yang Allsh SWT jagikan: kepade Nald Muecs ax mapgenal buunges §
kitab Taurat adalah sekitar 20 malam.
Syifa: Jawabantnu salah. Wakyd ysng Allah SWT janjikan kepada Nabi Muza a9 berkensan |
dangan pembarian kita Taurat adalah 40 malam, Sebagaimana firman Allah SWT dalam suah |

al-Araf ayat 162 yang berbunyi:
L et et e L L o ke e B iR

Konten materi Sebelum revisi:
integrasi  monoton Hanya menggunakan ayat al-Quran sebagai bentuk
(terbatas ayat/surah) integrasi yang digunakan dalam soal-soal

{2 Perhatikan pernyataan berikut.

| (i) Surah al-Zalzalah memiliki 8 ayat

(ii] Jumlah ayat pada surah an-Mas dan al-lkhlas adalah © 4 .
(iii) Banyaknya ayat pada surah al-Humazah adalah 9 ayat.

(iv] Dua kall banyaknya ayat pada surah al-Bayyinah adalah 2x.

Kalimat di atas yang termasuk kalimal tertutup adalah..,
0 [i} cam i}

(1} dan (i)
(i} dan (i)

(i} elan (iv)
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Lanjutan Tabel 4.32 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Integrasi

Komentar/Saran

Perbaikan

Menambabhi integrasi
pada soal uji
kompetensi

Setelah revisi:

Menambabhi integrasi yang mengaitkan matematika
dengan konteks figh, sejarah kebudayaan Islam, dan
lainnya

( UJI KOMPETENSI )
1 Prthobikan pemyston berikut (St
| 1 Sursh an-has diturunian di kata Mekkab
| I Sebuah Bilngan ditambah dua hasiings sama dengan takbir il fitri
i W Hasl) parkalian dua bilangan labih besar daripeds dun kal bonyakaya rukun itars
| v Kefufuran merupakan perbustan teroui
E rang merupakan kalmat tartutup adaiah-.

{1 dan Gl

(il dan (i)

L 1) dan {iv)

(] cian i)

Sebelum revisi:
Di uji kompetensi hanya 3 soal yang diintegrasikan

Setelah revisi:

Peneliti menambahkan integrasi pada 10 soal yang
ada di uji kompetensi dengan konteks yang lebih
variatif

ey Y

7. 5aat jam Istirahat Ralsa dan Nesya sedang belajar agama tentang umrah dan hajl.

Raisa: "Berapa kall kita umat 1slam thawal mengeliling katah?

sy “Thawal dilakukan sebanyak 7 kall mengelliingl kabah. Sebagalmana dalam hadits

riwayat Bukhar
Bemyataan yang dicetak tebal dikategerikan kalimat...

Halimat terbuka, karena angka bisa digant|

e Kalimat tertutup. karena dapat ditentukan nilal kebenaran otau kesalshannya.

Halimat terbuka, karena merupakan operasi matermatika

Kalimat tertutug, karena memilik variabel tersambunyl

KIATS JAWABAN

5. Revisi Produk dari Ahli Materi

Adapun revisi produk dari ahli materi disajikan pada Tabel 4.33.

Tabel 4.33 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Materi

Komentar/Saran Perbaikan
Memperbaiki Sebelum revisi:
langkah Langkah pembelajaran yang terdapat di lembar kerja
pembelajaran peserta didik elektronik kurang sesuai dengan

langkah pembelajaran problem based learning



Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Materi

Perbaikan

Komentar/Saran
problem based
learning

Menambah informasi
tentang  pernyataan
secara umum dan
pernyataan dalam
matematika

di atas dengan !@s,lgmpp_k masing-masing. K""'\ !”Ji!
mencar| sumber belajar melalui mater] ajar, buku paket
siswa kemendikbud kelas VIll kurikulum merdeka atau
internet.

Setelah revisi:
Menyesuaikan konten lembar kerja peserta didik
elektronik dengan langkah pembelajaran problem
based learning

= Mari Mengumpuikan Data

i, surah al j ayat 7 dan penjelasan ustadzah Lina, plllhlah satu |

atau labih kalimat di bawah Ini yang tarmasuk permyataan!

___ Jika ada 5 orang yanq berbicara. maka Allah adalan yang ke-&,

_ Jika ada 5 orang yang berbicara. maka Allah hadir sebagai yang ke-6.

~ Jika ada sejurmiah arang yang berbicara, maka Allah SWT hadir sebagal yang ke-10.

~ Apakah engkau tidak bahwa Allah meng i apa yang ada di langit dan

" apa yang acda di bumi?

Sebelum revisi:
Tidak ada informasi tentang pengertian pernyataan
secara umum dan pernyataan dalam matematika

Setelah revisi:

Peneliti menambahkan informasi tentang pernyataan
secara umum dan pernyataan dalam matematika
sebelum memahami masalah yang disajikan

Pengertian pernyataan
Permyataan adalah kalimat yang menyatakan sesuaty
sebagal benar atau salsh. Pemyataan dapat berupa fakia.
i, sty pandapat. *

Bemyatazn dalam matematika:
Kallmat yang hanys benar saia atau salah saja, tidak dua-
duanya pada saat yang sama

Moh
a dari P“".I‘f!"" Jawea Tirmur.
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Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Materi

Komentar/Saran Perbaikan
Menambah informasi Sebelum revisi:
tentang kalimat Tidak ada penjelasan mengenai pengertian dan
matematika contoh kalimat matematika

Menambah halaman
yang mengajak
peserta didik untuk
mengubah  masalah
sehari-hari ke dalam
kalimat matematika

Menambahkan
petunjuk  menjawab
soal yang

jawabannya bisa

Setelah revisi:

Peneliti menambahkan penjelasan mengenai
pengertian dan contoh kalimat matematika sebelum
peserta didik menyelesaitkan masalah yang
mengubah masalah sehari-hari menjadi kalimat
matematika

Aktivitas 1

Sebelgm kalian mengerjskan masalah kedus, perlu kalian ketahui bahwa dalam
matematika juga terdapat istitah kalimat mate a. Apa (bu kalimat i

Kolkmat matematiha merupakan pernystean yang terdini dad angka. simbol dan
wadabad yang mamilkl makna atau ndlal kebenaran tertenty, Kalimat Ind bisa bampa
painyatsan yang benar, salsh, siau bahkan terbuka (belum diketahui kebenarannys

| zampsi uariaainys i Berikut canten i

T
Eatimat tersebut bisa bernikl benae bemiial salah, ataw belum dikstahul benar dan
| salahnym,

Sebelum revisi:
Tidak ada petunjuk atau informasi cara mengubah
masalah sehari-hari menjadi kalimat matematika

Setelah revisi:

Peneliti menambahkan halaman yang mengajak
peserta didik untuk mengubah masalah sehari-hari
menjadi kalimat matematika

2 Mar kita mengubsh permmtasn-pemyotaan terssbul menjadi kelimet matematiso dengan cora
menyerat dan meletakkan kotak pillhan jawaban ke kotak kolom jawaban yang sudah disediakan!

Haleam javatan di bavah (0
& Pernystaan ke-1 L

Jlia ada 3 orang yang berbicara, maka Allah adalah yang ka-4.

b. Parnyatsan k-2
Jika ada 5 arang yang borhicara, maka Aliah hadis sobogai yang ke, ——— o1

= Parnyataan ke-3

3ka ada sejumnlah omng yang berbicara, maka Alah SWT hadii sehagal yang ke-10, ——, |

Misal « arialah banya knya orang yang berbicars
Filihan jawsban

[ E+1=8 = LAE K=1=10

Sebelum revisi:

Tidak ada petunjuk menjawab soal bertipe multiple
response, yaitu soal yang memiliki lebih dari satu
jawaban pada soal pengayaan



Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Materi

Komentar/Saran

Perbaikan

memilih lebih dari
satu

Memberikan warna
yang berbeda pada
operasi pengurangan

dan memberikan
sifat-sifat operasi
aljabar yang
digunakan

Aktivitas 1

1. Sitl sedang men an tugas matematika. i me kan beberapa kalimat df bawah In|
dan ingin tahu mana yang termasuk kalimat terbuka, Bantu Sit memilih kalimat terbuka ya!

VA r+4=10

B 9-3=0
4IC0x2>8 -
H

B545=11

Setelah revisi:

Peneliti menambahkan petunjuk cara menjawab soal
bertipe multiple response, yaitu soal yang memiliki
lebih dari satu jawaban pada soal pengayaan

Aktivitas

1, Siti sedang mengerjakan bigas matematika, 13 menemukan bebarapa kalimat di bawah inf
dan ingin tahu mana yang bermasuk kalimat terbuka. Bantu Siti mamilin kalimat terbuka ya!
VA T+4=10

B 9-3=6
v|C9x2>8

D.5yrs=11

Sebelum revisi:

Tidak ada pembeda warna antara operasi
pengurangan dengan operasi lainnya dan tidak ada
keterangan sifat aljabar yang digunakan

Aktivitas 2

Mari Berdiskusi

[T - || - [

Setelah revisi:

Peneliti memberikan warna yang berbeda pada
operasi pengurangan kedua ruas agar memudahkan
pengguna dalam menyelesaikan masalah yang
disajikan dan menambahkan informasi sifat aljabar
yang digunakan
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Lanjutan Tabel 4.33 Revisi Produk Berdasarkan Saran Ahli Materi
Komentar/Saran Perbaikan

Aktivitas 2

Membuat model persamaan:

x

Renyelesaian: (e
1 i Isllah dlengan mods| i

i 3k e - 1 parsamaan yong sucah kskian |
\ b H

| ¥ S

i di
A~ e |
- KIRDM JAWABAN e
¥

6. Revisi dari Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

Ahli instrumen respons peserta didik tidak memberikan komentar atau
saran terhadap angket respons peserta didik yang peneliti kembangkan sebagai
instrumen untuk menilai kepraktisan dari lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat revisi terhadap instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti.

7. Revisi dari Ahli Instrumen Kemenarikan

Adapun revisi dari ahli instrumen kemenarikan disajikan pada Tabel 4.34

berikut.

Tabel 4.34 Revisi Instrumen Berdasarkan Saran Ahli Instrumen
Kemenarikan

Komentar/Saran Perbaikan
Komponen  penilaian Sebelum revisi:
pada angket sebaiknya Komponen penilaian yang digunakan pada angket
tidak  dibatasi pada kemenarikan dibatasi pada aspek “saya setuju”
aspek “saya setuju” saja saja




Lanjutan Tabel 4.34 Revisi Instrumen Berdasarkan Saran

Instrumen Kemenarikan

Ahli

Komentar/Saran

Perbaikan

FORMULIR PENILALAN

PHama
Ketas
Mo, Absen

Tempet. Tangagal Lahir
Prestasi 3 Tabun Terakhir

Domisili
Shur
Aspek :
Penilatan Komponen Fentlaian | l‘!;ll m;l 5
1. Saya senju bahwa media e-LKFD mencakup selunibh
materi yang diborabnn untiuk memabami konsep
- aljab
- 2 Sava sengfu habwa contnb sanl yang disedskan sesuad
= dengem kebatuhan peseria didik
- 3. Saya sengu babwa mater dan pergefsan dalam media
=
EAE
£ |3 5
int wesuad dengan kurikulum e kebuhsdan belajar
s

Peneliti mengganti aspek komponen penilaian
menjadi lebih luas dan tidak membatasi pada
aspek “saya setuju” saja

FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
B Alsen

il Lahir

88
* Tahun Terakhir

Sk
'“.ﬂ_e.t Kompanen Penilaian | Penilaian |
Penilaian Tz l3la
1. Saya mersa e LKPD mencakp seluruh materi yang
dibutuhkan untuk memahami konsep persamaan dan
51 perticak linesr riabel
= 2. Saya menilai babwa contoh soal yang disedizkan
® sesuai dengan kehumshan peserta didik
& 3. Saya melihat materl dan penjelasan dalam o-LEPD
E terstruktur dengan baik
‘5 4, Saya tidak menemukan ada bagian penling yang
= | hitang dalarn isi e-LEPD inl
= 5. Saya merasa matert yang diberikan dalam o-LKPD inl
sesuii dengan karflodum dan kebuban belagar siyva
8. Revisi dari Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai

Religiusitas

Adapun revisi dari ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai

religiusitas disajikan dalam Tabel 4.35 berikut.

Tabel 4.35 Revisi Instrumen Berdasarkan Saran Ahli Instrumen
Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Komentar/Saran

Perbaikan

Komponen  penilaian
pada angket sebaiknya
tidak  dibatasi pada
aspek “saya setuju” saja

Sebelum revisi:
Komponen penilaian yang digunakan pada angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
dibatasi pada aspek “saya setuju” saja
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Lanjutan Tabel 4.35 Revisi Instrumen Berdasarkan Saran Ahli
Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman
Nilai Religiusitas

Komentar/Saran

Perbaikan

Komponen  penilaian
angket  harus jelas
bahwa angket tersebut
untuk menilai lembar
kerja  peserta  didik
elektronik

.

. Saya meyakint dengan baik bahwa e-LEPD mtegratit’

dun mterakuf kontribusi

agama

=

. Saya menyaduri bahwa muten matematika dapat

dilengkapi nilui sosiul keagamazn

. Saya setuju bahwa pembelajaran matematika memiliki

hubungan dengan nilai-nilai agama

=

. Saya setuju bahwa nilai kejuuran dan keadilan dalam

matematika berhubungan dengan ajaran agama

. Saya setuju bahwa pemecahan masalah dalam

matematika dapat mengajarkan kesabaran dan
ketekunan yang diajarkan dalam agama

. Saya setuju bahwa penerapan konsep matematika

dalam kehidupan seh; ri membantu sayva
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

Setelah revisi:
Peneliti mengganti aspek komponen penilaian
menjadi lebih luas dan tidak membatasi pada
aspek “saya setuju” saja

2

Scteloh mengerjakon ¢-LKPD integratif dan interaktf,
saya mengetahui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilzi-nilai agama

Setelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interakuf,
saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan
dalam matematika berhubungan dengan materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

Pemahaman nilai religusins

Setelah mengerjakan soal-soal di e-LKFD integratif
dan interaktif, saya memahami bahwa pemecahan
masalah dalam matematika dapat mengajarkan
kesabaran dan ketekunan vang diajarkan dalam agama

[

Setelah mempelajeri e-LKPD integratif dan interaktif,
saya memahami bahwa penerapan konszp matematika
dalam kehidupan sehari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

Sebelum revisi:
Komponen penilaian angket terlalu umum, tidak
dispesifikkan untuk menilai lembar kerja peserta
didik elektronik

FORNMULIR PENILAIAN |

Nama
Kelas
No. Abs=en

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

Skor
Kamponen Penilainn Penilaian
1|2 ]3[4

1. Sayn meyakini bahwa e-LKPD memuat mater:
integrasi

. Saya mendaparkan wawasan baru bahwa matemnatiks
dupat diksitkan dengan agama

Sayn meyakini dengan baik bahwa e-LEPD integratif
dan interaktif memberikan kontribusi pemahaman
g

=

di

Saya menyacdan babwa maten matematika dapat

ilengkapi nilai sosial keagamaon

nilkai religivsitas

. Baya setuju balwa pembelajaran matematika memiliki

ubungan dengan nilai-nilai agama

. Sayn sctuju bahwa nilai kejujuran dan keadilan dalam
matematikn herhubungan dengan ajaron agoma




Lanjutan Tabel 4.35 Revisi Instrumen Berdasarkan Saran Ahli
Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman
Nilai Religiusitas
Komentar/Saran Perbaikan
Setelah revisi:
Peneliti mengubah komponen penilaian angket
menjadi lebih spesifik dengan menggunakan
kalimat “setelah mengerjakan lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif,
.”, sehingga komponen penilaian angket tidak
keluar dari lembar kerja peserta didik elektronik

FORMULIR PENILAIAN |

Skor

Aspek H ] i
Penilnian Komponen Penilaian ; Pll‘ll i

inpegrutil don interuhif,
haruy bahwa matematikn

s brnien nibu religisitas

Pem

9. Revisi Produk dari Praktisi

Praktisi tidak memberikan saran perbaikan terhadap produk lembar
kerja peserta didik elektronik. Praktisi memberikan komentar bahwa produk
lembar kerja peserta didik elektronik sudah baik. Peneliti dapat
mengembangkan secara maksimal, sehingga dapat digunakan dan bermanfaat
di kemudian hari. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk
lembar kerja peserta didik elektronik dapat digunakan dalam penelitian tanpa
melakukan revisi produk.

Adapun lembar kerja peserta didik elektronik yang telah direvisi sesuai
dengan saran dari para validator dapat diunduh melalui /ink atau kode quick

response (QR) berikut.
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a. HTML
Langkah pengunduhan dan install lembar kerja peserta didik elektronik:

1) Buka /ink https://bit.ly/e-LKPDhtml atau pindahi kode QR berikut.

[=]:

=]

Gambar 4.30 Kode QR e-LKPD HTML

2) Unduh file “e-LKPD Integratif dan interaktif Berbasis PBL.zip”.

3) Ekstrak file yang telah diunduh di laptop

4) Buka folder yang sudah diekstrak, kemudian buka file “story” atau
“story.html”.

b. Aplikasi Android

1) Buka link https://bit.ly/e-L KPDaplikasi atau pindahi kode QR berikut.

Gambar 4.31 Kode QR e-LKPD APK

2) Unduh file “e-LKPD Integratif dan Interaktif Berbasis PBL-1-1.0.apk”


https://bit.ly/e-LKPDhtml
https://bit.ly/e-LKPDaplikasi

BABV

PEMBAHASAN

A. Kevalidan dan Kepraktisan dari Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik Integratif dan Interaktif Berbasis Problem Based Learning
pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based
learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Adapun penelitian dan pengembangan produk yang valid dan praktis ini
dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut.

1. Analysis (Analisis)

Tahap pertama dalam analysis (analisis) yang dilakukan oleh peneliti
adalah menganalisis kebutuhan melalui metode observasi dan wawancara yang
dilakukan terhadap guru mata pelajaran matematika Madrasah Tsanawiyah NU
Pakis dan observasi dilakukan ketika peneliti melakukan prasurvei pada saat
jam pelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, banyak peserta didik yang menganggap bahwa
matematika merupakan pelajaran sulit, menakutkan, dan membosankan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratnamutia & Pujiastuti (2020)
menunjukkan bahwa peserta didik dari kecil sudah tertanam mindset bahwa
matematika merupakan hal yang sangat tidak menyenangkan karena harus
berhubungan dengan angka-angka, simbol-simbol, dan berbagai rumus yang

membuat peserta didik berpikir lebih keras.

168
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Selain itu, bahan ajar di sekolah juga masih terbatas pada bahan ajar
berupa lembar kerja peserta didik dalam bentuk cetak, sehingga kurang
menekankan interaktivitas dengan pengguna. Guru juga menyatakan akan
perlunya bahan ajar berbentuk digital yang interaktif, sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran yang interaktif dan tidak membuat peserta didik
merasa bosan dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan
penelitian Winatha dkk. (2018) bahwa perkembangan teknologi memberikan
peluang besar bagi dunia pendidikan untuk memanfaatkan media digital dalam
mendukung proses pembelajaran. Penyediaan bahan ajar digital yang interaktif
menjadi suatu kebutuhan dalam pembelajaran modern, terutama pada mata
pelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh peserta didik. Peneliti
juga mendapat informasi bahwa terdapat berbagai fasilitas digital di MTs NU
Pakis, seperti LCD proyektor, akses internet, dan peserta didik diperbolehkan
memakai handphone jika diperlukan untuk pembelajaran.

Guru juga menyatakan bahwa proses pembelajaran matematika di
sekolah cenderung monoton, yaitu menggunakan metode ceramah dan latihan
soal yang berulang tanpa melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini membuat peserta didik hanya berfokus pada hafalan
rumus dan penyelesaian soal tanpa dikaitkan dengan situasi nyata yang
bermakna bagi peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
diperlukan model pembelajaran yang mampu membangun keterlibatan peserta
didik secara aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi solusi,
yaitu model pembelajaran problem based learning. Melalui model

pembelajaran ini, peserta didik didorong untuk berpikir kritis dan kreatif



melalui pemecahan masalah nyata yang kontekstual dengan kehidupan sehari-
hari (Husnidar & Hayati, 2021).

Tahap kedua, peneliti mengidentifikasi masalah yang berhubungan
dengan pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
guru menyatakan bahwa tidak sedikit peserta didik yang kurang menyukai
pelajaran matematika. Hal tersebut tentunya berdampak terhadap prestasi
belajar peserta didik yang menyebabkan prestasi matematika Indonesia masih
sangat rendah. Terbukti dari hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) 2018 yang dilakukan oleh Organisasi Kerja Sama Ekonomi
dan Pembangunan (OECD) bahwa Indonesia berada di peringkat 73 dari 78
negara dengan skor 379 dalam matematika yang memiliki skor rata-rata 489
(Ratnamutia & Pujiastuti, 2020).

Salah satu penyebab rendahnya prestasi matematika peserta didik di
Indonesia adalah kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam belajar
matematika, terutama dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu materi matematika yang berkaitan dengan
soal cerita, yaitu persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Banyak
peserta didik yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Peserta didik banyak
yang mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam model
matematika (Ratnamutia & Pujiastuti, 2020). Berdasarkan hal tersebut
diperlukan adanya penanganan untuk membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika
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belum diarahkan pada pembelajaran matematika terintegrasi keislaman. Guru
menyarankan kepada peneliti untuk menjadikan materi yang diajarkan dapat
diintegrasikan terhadap ayat al-Quran atau nilai keislaman. Sejalan dengan
penelitian Ekawati dkk. (2019) peneliti juga mendapatkan informasi bahwa
ketersediaan lembar kerja peserta didik yang cetak sudah banyak digunakan.
Namun, ketersediaan lembar kerja peserta didik yang terintegrasi dengan ayat
al-Quran atau nilai keislaman masih belum ada. Oleh karena itu, perlu diadakan
pembaharuan terhadap lembar kerja peserta didik yang terintegrasi ayat al-
Quran atau nilai-nilai keislaman untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai kaitan antara matematika dengan nilai-nilai keislaman dan
membentuk karakter peserta didik yang religius, serta berakhlakul karimah.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi,
peneliti melakukan studi literatur untuk menemukan solusi dari permasalahan
tersebut. Permasalahan yang ditemukan melalui metode wawancara dan
observasi sejalan dengan penelitian Hikmah dkk. (2023) yang menunjukkan
bahwa mayoritas pembelajaran matematika belum memakai lembar kerja
peserta didik elektronik yang terintegrasi Islam. Oleh karena itu, Cholidiyah
(2022) mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik terintegrasi Islam
untuk menambah wawasan keislaman dan membentuk sikap religius peserta
didik. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti mengembangkan
lembar kerja peserta didik elektronik agar dapat mengurangi rasa bosan dalam
diri peserta didik dalam belajar matematika. Dalam mengembangkan lembar
kerja peserta didik elektronik, peneliti memfokuskan pada materi persamaan

dan pertidaksamaan linear satu variabel, serta menambahkan unsur integrasi



ayat al-Quran atau nilai keislaman untuk menunjang pembelajaran yang
interaktif dan terintegrasi keislaman.
2. Design (Desain)

Pada tahap design (desain), peneliti membuat perencanaan produk yang
meliputi (1) menetapkan bidang kajian, (2) menentukan model pembelajaran,
(3) menyusun konten lembar kerja peserta didik elektronik, (4) menyiapkan
software yang digunakan, (5) membuat rancangan desain lembar kerja peserta
didik elektronik, (6) menyusun instrumen validasi dan uji coba. Adapun bidang
kajian adalah materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Kemudian peneliti menentukan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran
sebagai landasan penyusunan lembar kerja peserta didik elektronik. Capaian
pembelajaran pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
adalah peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan
menggunakan konsep-konsep dan keterampilan matematika yang dipelajari.
Peserta didik juga dapat menyajikan dan menyelesaikan persamaan dan
pertidaksaman linear satu variabel dengan beberapa cara.

Adapun tujuan pembelajaran, yaitu (1) melalui lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif, peserta didik dapat membedakan
kalimat terbuka dan kalimat tertutup.benar dengan benar, (2) melalui lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif, peserta didik dapat
memodelkan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan
linear satu variabel, dan (3) melalui lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif, peserta didik dapat memodelkan dan menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan pertidaksamaan linear satu variabel.
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Setelah menentukan bidang kajian, peneliti menentukan model
pembelajaran yang digunakan, yaitu model pembelajaran problem based
learning. Selanjutnya, peneliti menyusun konten lembar kerja peserta didik
elektronik yang meliputi identitas e-LKPD, daftar tombol, kata pengantar,
daftar pustaka dan sumber gambar, profil pengembang, CP dan TP, aktivitas 1,
aktivitas 2, serta aktivitas 3. Adapun setiap aktivitas terdiri atas masalah yang
disajikan, rangkuman materi, uji kompetensi, remedi, dan pengayaan. Soal-soal
diadaptasi dari buku cetak, e-book, dan sumber lainnya yang relevan.

Setelah konten lembar kerja peserta didik elektronik selesai dibuat,
peneliti menyiapkan software yang digunakan untuk mengembangkan lembar
kerja peserta didik elektronik. Adapun software yang digunakan meliputi Adobe
Hllustrator, Articullate Storyline 3, Website 2 APK Builder Pro, dan Canva.
Selanjutnya, peneliti membuat rancangan desain lembar kerja peserta didik
elektronik dalam bentuk flowchart pada Bab IV yang digunakan sebagai
pedoman dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik elektronik.

Terakhir, peneliti menyusun instrumen validasi dan uji coba. Adapun
instrumen validasi meliputi (1) lembar validasi ahli bahasa yang terdiri atas
penilaian terhadap aspek komunikatif, lugas, dan konsistensi penggunaan
bahasa, (2) lembar validasi ahli integrasi yang terdiri atas penilaian terhadap
aspek integrasi al-Quran atau hadits, (3) lembar validasi ahli pembelajaran yang
terdiri atas penilaian terhadap aspek pembelajaran, (4) lembar validasi ahli
media yang terdiri atas penilaian terhadap aspek desain, usabilitas, dan
aksesabilitas, (5) lembar validasi ahli materi yang terdiri atas penilaian terhadap

aspek cakupan materi, akurasi materi, dan kemutakhiran materi; (6) lembar



validasi angket kemenarikan peserta didik yang terdiri atas penilaian terhadap
aspek isi dan bahasa, (7) lembar validasi angket kontribusi terhadap pemahaman
nilai religiusitas yang terdiri atas penilaian terhadap aspek isi dan bahasa, (8)
lembar validasi angket respons peserta didik yang terdiri atas penilaian terhadap
aspek isi dan bahasa, dan (9) lembar validasi praktisi yang terdiri atas penilaian
terhadap aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat penggunaan dengan
menggunakan skala Likert 1 — 4 disertai kolom komentar atau saran secara
umum. Sedangkan instrumen uji coba meliputi (1) angket respons peserta didik
yang terdiri atas penilaian terhadap aspek tampilan, isi, dan penggunaan, (2)
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang terdiri atas
penilaian terhadap aspek pemahaman nilai religiusitas, dan (3) angket
kemenarikan peserta didik yang terdiri atas penilaian terhadap aspek
kelengkapan isi lembar kerja peserta didik elektronik, kemudahan mengakses
lembar kerja peserta didik elektronik, ketertarikan pada tampilan, rasa senang
menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik, memotivasi dalam belajar,
dan minat dalam menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik dengan
menggunakan skala Likert 1 — 4. Setelah instrumen disusun, peneliti meminta
izin dan konsultasi dengan validator ahli.

3. Development (Pengembangan)

Peneliti mengembangkan produk menggunakan komponen-komponen
pengembang yang telah disiapkan yang telah disiapkan sebelumnya, sehingga
menghasilkan produk utuh berupa lembar kerja peserta didik elektronik
integratif dan interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan

dan pertidaksamaan linear satu variabel dalam bentuk local web app, website,



175

dan aplikasi Android. Penyajian hasil pengembangan dalam beragam bentuk
output bertujuan untuk memudahkan peserta didik, serta memberikan
fleksibilitas dalam mengakses pembelajaran melalui lembar kerja peserta didik
elektronik menggunakan perangkat gadget masing-masing.

Pada tahap development (pengembangan) ini, peneliti mengembangkan
produk lembar kerja peserta didik elektronik sesuai dengan perencanaan produk
yang telah dibuat pada tahap desain, yaitu (1) mendesain tombol navigasi
berbantuan Adobe Illustrator, (2) merancang halaman menggunakan Canva, (3)
menyusun halaman lembar kerja peserta didik elektronik berbantuan Articullate
Storyline 3, (4) membuat lembar kerja peserta didik elektronik berupa
HyperText Markup Language (HTML) berbantuan Articullate Storyline 3, (5)
membuat lembar kerja peserta didik elektronik berupa aplikasi Android
berbantuan Website 2 APK Builder Pro, dan (6) validasi ahli. Pengembangan
dimulai dengan mendesain tombol navigasi berbantuan Adobe Illustrator.
Setelah itu, peneliti mendesain halaman-halaman menggunakan Canva. Adapun
halaman-halaman yang didesain, yaitu halaman pembuka, halaman identitas,
halaman /ogin, halaman daftar tombol, halaman menu utama, halaman kata
pengantar, halaman daftar pustaka, halaman profil pengembang, halaman CP
dan TP, halaman aktivitas, dan halaman /ogout. Halaman yang sudah didesain
kemudian disimpan menjadi file Portable Network Graphics (PNG).

File PNG kemudian disusun dalam Articullate Storyline 3 agar menjadi
lembar kerja peserta didik elektronik interaktif dengan cara memberi efek
animasi, menambahkan efek suara pada tombol navigasi dan notifikasi,

memberi trigger pada tombol navigasi agar dapat berpindah halaman apabila



tombol tersebut ditekan, menambahkan musik latar belakang di seluruh
halaman. Setelah peneliti menyusun semua halaman lembar kerja peserta didik
elektronik dalam Articullate Storyline 3 selesai, peneliti mem-publish file
tersebut menjadi file HyperText Markup Language (HTML). Selain itu, peneliti
juga mengkonversi file HTML menjadi file Android Package (APK) dengan
berbantuan Website 2 APK Builder Pro agar lembar kerja peserta didik
elektronik dapat diakses melalui Android.

Setelah peneliti mendesain lembar kerja peserta didik elektronik,
peneliti melakukan validasi lembar kerja peserta didik elektronik kepada
validator ahli untuk mengevaluasi hasil pengembangan. Peneliti tidak hanya
melakukan validasi produk, tetapi juga validasi instrumen penelitian yang
digunakan. Validasi pada penelitian pengembangan ini dilakukan oleh 8 ahli
dan 1 praktisi, yaitu ahli bahasa oleh Dr. Dwi Masdi Widada, S.S., M.Pd., ahli
pembelajaran oleh Nuril Huda, M.Pd., ahli integrasi oleh Ulfa Masamah, M.Pd.,
ahli media oleh Dimas Femy Sasongko, M.Pd., ahli materi oleh Arini Mayan
Fa’ani, M.Pd., ahli instrumen respons peserta didik dan praktisi oleh Tri Agung
Yoga Prasojo, M.Pd., ahli instrumen kemenarikan peserta didik oleh Wiku Aji
Sugiri, M.Pd., dan ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas oleh Dr. Abdussakir, M.Pd.

Berdasarkan penilaian validator ahli bahasa pada rata-rata penilaian
yang mencapai persentase sebesar 80,0% dengan kualifikasi “valid”, validator
ahli bahasa memberikan kesimpulan bahwa produk layak digunakan untuk
penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada rata-rata penilaian validator ahli

pembelajaran yang mencapai persentase 91,6% dengan kualifikasi “sangat
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valid”, validator ahli pembelajaran memberikan kesimpulan bahwa produk
layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada rata-rata
penilaian validator ahli integrasi yang mencapai persentase 75,0% dengan
kualifikasi “valid”, validator ahli integrasi memberikan kesimpulan bahwa
produk layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada
rata-rata penilaian validator ahli media yang mencapai persentase 94,4%
dengan kualifikasi “sangat valid”, validator ahli media memberikan kesimpulan
bahwa produk layak digunakan untuk penelitian. Mengacu pada rata-rata
penilaian validator ahli materi yang mencapai persentase 75,0% dengan
kualifikasi “valid”, validator ahli materi memberikan kesimpulan bahwa produk
layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan. Mengacu pada rata-rata
penilaian validator ahli instrumen respons peserta didik yang mencapai
persentase 93,7% dengan kualifikasi “sangat valid”, validator ahli instrumen
respons peserta didik memberikan kesimpulan bahwa instrumen layak
digunakan untuk penelitian. Mengacu pada rata-rata penilaian validator ahli
instrumen kemenarikan peserta didik yang mencapai persentase 81,2% dengan
kualifikasi “valid”, validator ahli instrumen kemenarikan peserta didik
memberikan kesimpulan bahwa instrumen layak digunakan untuk penelitian
dengan perbaikan. Mengacu pada rata-rata penilaian validator ahli instrumen
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang mencapai persentase
87,5% dengan kualifikasi “sangat valid”, validator ahli instrumen kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas memberikan kesimpulan bahwa

instrumen layak digunakan untuk penelitian. Berdasarkan serangkaian penilaian



dari berbagai validator ahli, produk, dan instrumen penelitian tersebut secara
umum dinilai valid, sehingga layak digunakan di lapangan.
4. Implementation (Implementasi)

Lembar kerja peserta didik elektronik yang telah memperoleh
kualifikasi valid, kemudian diuji cobakan kepada subjek penelitian pada tahap
implementation (implementasi). Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba
terbatas lembar kerja peserta didik elektronik kepada 5 peserta didik kelas VIII-
B Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Pakis. Pada uji coba terbatas, peserta didik
menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik melalui perangkat
handphone masing-masing. Peneliti memulai kegiatan uji coba terbatas dengan
mengucap  salam, menyampaikan  tujuan  penelitian, kemudian
menginstruksikan peserta didik untuk belajar menggunakan lembar kerja
peserta didik elektronik. peserta didik membuka aplikasi yang telah diunduh,
kemudian mengisi identitas pada halaman login. Setelah berhasil login, peserta
didik membuka aktivitas 1, 2, dan 3 secara urut, kemudian membaca apersepsi,
memahami masalah yang disajikan, mengumpulkan data atau informasi
berdasarkan masalah, menyelesaikan masalah, menyimpulkan masalah,
mengerjakan latihan, membaca rangkuman materi, mengerjakan uji
kompetensi. Jika nilai peserta didik kurang dari kualifikasi ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP), maka peserta didik mengerjakan remedi. Sedangkan,
jika nilai peserta didik melebihi kualifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP), maka mengerjakan soal pengayaan.

Setelah peserta didik mengerjakan lembar kerja peserta didik elektronik,

peneliti menanyakan tanggapan peserta didik mengenai penggunaan lembar
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kerja peserta didik elektronik dalam pembelajaran. Adapun tanggapan dari
peserta didik, yaitu lembar kerja peserta didik elektronik memiliki tampilan
menarik, menyenangkan, mudah dipahami, soal-soalnya sedikit sulit karena
dikaitkan dengan ayat-ayat al-Quran, akan tetapi hal tersebut dapat menambah
wawasan baru bagi peserta didik. Setelah itu, peneliti memberikan angket
respons untuk mengumpulkan data respons peserta didik terhadap lembar kerja
peserta didik. Peserta didik mengisi angket respons dengan skala Likert 1 — 4.
Diperoleh rata-rata respons peserta didik pada uji coba terbatas yang mencapai
persentase 85,5% dengan kualifikasi “sangat praktis”. Kepraktisan lembar kerja
peserta didik elektronik juga dinilai oleh guru matematika di MTs NU Pakis,
yaitu Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd., dengan mengisi lembar validasi praktisi.
Diperoleh rata-rata praktisi yang mencapai persentase 89,7% dengan kualifikasi
“sangat praktis”.

Setelah mendapatkan catatan dan pengalaman dalam melakukan uji
coba terbatas, peneliti melakukan uji coba luas terhadap satu kelas yang terdiri
atas 26 peserta didik kelas VIII-A Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Pakis untuk
mengukur kepraktisan, kemenarikan, dan kontribusi terhadap pemahaman nilai
religiusitas peserta didik menggunakan angket yang telah disiapkan. Peneliti
meminta bantuan kepada guru matematika untuk membagikan /ink lembar kerja
peserta didik elektronik melalui grup WhatsApp agar peserta didik dapat
mengunduh lembar kerja peserta didik elektronik sebelum pelaksanaan uji coba
luas. Peneliti memulai kegiatan uji coba luas dengan mengucap salam,
menyampaikan tujuan penelitian, kemudian menginstruksikan peserta didik

untuk belajar menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik. peserta didik



membuka aplikasi yang telah diunduh, kemudian mengisi identitas pada
halaman /ogin. Setelah berhasil login, peserta didik membuka aktivitas 1, 2, dan
3 secara urut, kemudian membaca apersepsi, memahami masalah yang
disajikan, mengumpulkan data atau informasi berdasarkan masalah,
menyelesaikan masalah, menyimpulkan masalah, mengerjakan latihan,
membaca rangkuman materi, dan mengerjakan uji kompetensi. Jika nilai peserta
didik kurang dari kualifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), maka
peserta didik mengerjakan remedi. Sedangkan, jika nilai peserta didik melebihi
kualifikasi ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), maka mengerjakan soal
pengayaan.

Setelah peserta didik mengerjakan lembar kerja peserta didik elektronik,
peneliti menanyakan tanggapan peserta didik mengenai penggunaan lembar
kerja peserta didik elektronik dalam pembelajaran. Adapun tanggapan dari
peserta didik, yaitu lembar kerja peserta didik elektronik menarik dan mudah
dipahami, pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan
menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik. Selain itu, terdapat musik
latar belakang, sehingga menambah semangat belajar peserta didik. Peserta
didik juga mendapatkan wawasan baru karena terdapat soal-soal yang
terintegrasi ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman. Setelah selesai
mengerjakan lembar kerja peserta didik elektronik, peneliti memberikan angket
respons untuk mengumpulkan data respons peserta didik terhadap lembar kerja
peserta didik. Peserta didik mengisi angket respons dengan skala Likert 1 — 4.
Diperoleh rata-rata respons peserta didik pada uji coba terbatas yang mencapai

persentase 86,2% dengan kualifikasi “sangat praktis”.
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Selain itu, peneliti juga menyebarkan angket kemenarikan untuk
mengukur tingkat kemenarikan dari lembar kerja peserta didik elektronik dan
angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas untuk mengetahui
pemahaman peserta didik mengenai integrasi matematika terhadap ayat al-
Quran atau nilai keislaman yang terdapat pada lembar kerja peserta didik
elektronik. Hasilnya menunjukkan bahwa produk lembar kerja peserta didik
elektronik yang dibuat oleh peserta didik memiliki persentase 87,0% dengan
kualifikasi “sangat menarik”. Sedangkan hasil dari angket kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas menunjukkan bahwa setelah mengerjakan lembar
kerja peserta didik elektronik, peserta didik mendapatkan wawasan baru tentang
integrasi matematika terhadap ayat al-Quran atau nilai keislaman yang
mendapatkan persentase sebesar 74,5% dengan kualifikasi “cukup paham”.
Dengan demikian, penggunaan lembar kerja peserta didik elektronik integratif
dan interaktif sudah praktis dan menarik digunakan sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran, serta dapat memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman
nilai religiusitas peserta didik.

5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi di setiap tahap penelitian
untuk menentukan produk lembar kerja peserta didik elektronik perlu dilakukan
revisi atau sudah dapat melanjutkan ke tahap pengembangan selanjutnya. Pada
tahap ini peneliti juga menganalisis hasil validasi dan uji coba lembar kerja
peserta didik elektronik. Penilaian kevalidan lembar kerja peserta didik
elektronik dianalisis dari data penilaian dan komentar atau saran dari validator.

Berdasarkan hasil penilaian yang telah dipaparkan pada Bab IV, diperoleh



kesimpulan bahwa validitas produk mencapai rata-rata persentase 83,2%
dengan kualifikasi “valid”. Hasil dari validator ahli instrumen respons peserta
didik dengan persentase rata-rata penilaian sebesar 93,7% menunjukkan
kualifikasi “sangat valid”, validator ahli instrumen kemenarikan dengan
persentase rata-rata penilaian sebesar 81,2% menunjukkan kualifikasi “valid”,
validator ahli instrumen kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
dengan persentase rata-rata penilaian sebesar 87,5% menunjukkan kualifikasi
“sangat valid”. Penilaian kepraktisan diperoleh berdasarkan rata-rata penilaian
dari praktisi dan rata-rata penilaian kepraktisan dari respons peserta didik, dapat
dihitung rata-rata penilaian kepraktisan produk lembar kerja peserta didik
elektronik secara keseluruhan, yaitu 87,9% menunjukkan kualifikasi “sangat

praktis”.

B. Kemenarikan dari Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik Integratif
dan Interaktif Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Berdasarkan hasil uji coba terhadap lembar kerja peserta didik
elektronik yang telah dikembangkan oleh peneliti diperoleh tingkat

kemenarikan yang memiliki persentase rata-rata penilaian sebesar 87,0%

menunjukkan kualifikasi “sangat menarik”. Penilaian ini diperoleh melalui

hasil angket kemenarikan peserta didik yang disebarkan kepada 26 peserta didik
kelas VIII-A Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Pakis setelah mengerjakan
lembar kerja peserta didik elektronik pada pembelajaran materi persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel.
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Berdasarkan hasil analisis angket tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik memberikan respons positif terhadap tampilan, konten, dan interaktivitas
dari lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran berbasis problem based learning yang tidak hanya
menekankan pada pemahaman konsep, tetapi juga pada keterlibatan aktif
peserta didik dalam memecahkan masalah kontekstual yang disajikan. Adapun
hasil analisis data terhadap kemenarikan lembar kerja peserta didik elektronik,
yaitu memiliki tampilan yang menarik, pemilihan dan penggunaan warnanya
serasi, terdapat animasi yang membuat peserta didik seperti belajar dan
bermain, serta terdapat musik latar belakang yang membuat peserta didik tidak
bosan dalam belajar matematika.

Interaktivitas pada lembar kerja peserta didik elektronik juga
ditingkatkan melalui penggunaan tombol navigasi, pertanyaan interaktif, dan
latihan soal yang langsung memberikan umpan balik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2024), bahwa penggunaan
lembar kerja peserta didik cetak terlalu lama dalam memberikan umpan balik
(feedback) kepada peserta didik. Sedangkan dalam lembar kerja peserta didik
elektronik terdapat fitur interaktif, yang dapat memberikan umpan balik
(feedback) secara langsung sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan
efisien. lembar kerja peserta didik elektronik ini juga dirancang oleh guru tidak
hanya memuat tulisan dan gambar saja, namun terdapat fitur-fitur yang dapat
bergerak dan terkesan menyenangkan, sehingga membuat peserta didik tertarik
untuk mengerjakannya. Dengan demikian, pemanfaatan lembar kerja peserta

didik elektronik interaktif dalam proses pembelajaran matematika dapat



menambahkan motivasi belajar peserta didik dan dapat membuat pembelajaran
menjadi tidak monoton.

Selain itu, lembar kerja peserta didik elektronik ini dapat diakses melalui
perangkat digital, seperti laptop atau smartphone, sehingga mendukung
fleksibilitas dalam belajar. Peserta didik merasa bahwa lembar kerja peserta
didik elektronik mudah digunakan dan tidak membingungkan. Dengan
demikian, tingkat kemenarikan yang memperoleh persentase sebesar 87,0%
menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan
oleh peneliti telah berhasil memenuhi aspek yang terdapat pada angket
kemenarikan peserta didik dan memiliki potensi untuk digunakan lebih luas
dalam kegiatan pembelajaran matematika, khususnya pada materi persamaan

dan pertidaksamaan linear satu variabel.

C. Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas dari Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik Integratif dan Interaktif Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan

Linear Satu Variabel

Berdasarkan hasil uji coba terhadap lembar kerja peserta didik
elektronik yang telah dikembangkan oleh peneliti diperoleh tingkat kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas yang memiliki persentase rata-rata
penilaian sebesar 74,5% menunjukkan kualifikasi “cukup paham”. Penilaian ini
diperoleh melalui hasil angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas

yang disebarkan kepada 26 peserta didik kelas VIII-A Madrasah Tsanawiyah
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(MTs) NU Pakis setelah mengerjakan lembar kerja peserta didik elektronik
pada pembelajaran materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam
pembelajaran matematika melalui lembar kerja peserta didik elektronik mampu
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman nilai religiusitas
peserta didik. Konsep ini sejalan dengan penelitian Hikmah dkk. (2023) yang
menegaskan bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif semata, melainkan harus mencakup dimensi afektif dan spiritual
peserta didik. Dalam konteks ini, religiusitas menjadi salah satu nilai yang dapat
dibentuk melalui pendekatan pembelajaran integratif. Melalui pembelajaran ini
memungkinkan peserta didik untuk memahami keterkaitan antara mata
pelajaran dan kehidupan nyata, termasuk dimensi spiritual dan sosial. Oleh
karena itu, pengintegrasian materi matematika dengan ayat-ayat al-Quran dalam
lembar kerja peserta didik elektronik mampu membangun kesadaran peserta
didik tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan nilai agama (Rahayu dkk.,
2022).

Selain itu, model pembelajaran problem based learning yang digunakan
dalam lembar kerja peserta didik elektronik turut mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam proses berpikir kritis, memecahkan masalah
kontekstual, serta merefleksikan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap
permasalahan yang diberikan. Hal ini berkontribusi terhadap internalisasi nilai
religius, seperti keadilan dalam konteks waris, empati dalam konteks sedekah,

dan tanggung jawab dalam konteks memahami wahyu dan tugas nabi.



Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik yang telah
dipaparkan pada Bab IV, peserta didik menyatakan bahwa lembar kerja peserta
didik elektronik ini menjadi pengalaman pertama bagi peserta didik dalam
menjumpai soal matematika yang dikaitkan langsung dengan ayat al-Quran. Hal
ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan emosional, tetapi juga menambah
wawasan keislaman bagi peserta didik, sebagaimana ditunjukkan dalam
aktivitas-aktivitas yang mengangkat tema turunnya kitab Taurat kepada nabi
Musa a.s, warisan dalam Islam, dan sedekah. Peserta didik menyadari bahwa
matematika tidak hanya memuat tentang bilangan, tetapi juga dapat menjadi
sarana penguatan akhlak dan nilai keagamaan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zakiyah & Rohmat (2020), bahwa integrasi nilai Islam
dalam pembelajaran dapat memperkaya dimensi spiritual dalam proses
pendidikan. Dengan demikian, penggunaan lembar kerja peserta didik
elektronik yang mengintegrasikan ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman

memberikan kontribusi nyata terhadap pemahaman religiusitas peserta didik.

D. Tingkat Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik Terhadap Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Setelah Menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik Integratif dan Interaktif Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan

Linear Satu Variabel

Lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif dalam
penelitian ini menggunakan model pembelajaran problem based learning.

pemilihan model pembelajaran problem based learning ini didasarkan pada
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prinsip penyajian soal berbasis masalah yang mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, aktif, dan terlibat dalam memodelkan serta memecahkan masalah
yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Hal ini tentunya menjadi salah satu
faktor terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik diukur dengan
membandingkan nilai rata-rata hasil belajar setelah menggunakan lembar kerja
peserta didik elektronik terhadap nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
sebesar 72. Hasil analisis dengan uji one sample t-test menunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 76,15, dengan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,026 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara rata-rata hasil belajar peserta didik dengan nilai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran dan rata-rata tersebut secara signifikan lebih
tinggi daripada kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik
elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning
berkontribusi positif terhadap tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hapsari &
Prasetyaningtyas (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja
peserta didik elektronik berbasis problem based learning mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik yang signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Firtsanianta & Khofifah (2022) bahwa pembelajaran dengan menggunakan

lembar kerja peserta didik elektronik menunjukkan peran aktif peserta didik



dalam belajar yang menjadi pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based
learning memberikan kontribusi untuk membantu peserta didik dalam
mencapai nilai yang lebih tinggi dari kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran

(KKTP) yang telah ditetapkan.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan mengenai

pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif

berbasis problem based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penelitian dan pengembangan menghasilkan produk berupa lembar kerja
peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based
learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan melalui tahap pengembangan
analysis, design, development, implementation, and evaluation (ADDIE).
lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan oleh peneliti
divalidasi dan mendapatkan penilaian dari validator. Secara keseluruhan
validitas produk memperoleh persentase sebesar 83,2% dengan kualifikasi
valid, serta kepraktisan produk memperoleh persentase sebesar 87,9%
dengan kualifikasi sangat praktis. Dengan demikian, lembar kerja peserta
didik elektronik yang dikembangkan terbukti valid dan sangat praktis
digunakan dalam pembelajaran matematika.

Kemenarikan dari lembar kerja peserta didik elektronik integratif dan
interaktif berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel dilakukan dengan analisis statistik
untuk menghitung persentase skor angket kemenarikan. Dari hasil

perhitungan statistik skor angket memperoleh persentase sebesar 87,0%
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dengan kualifikasi sangat menarik. Hal ini menunjukkan bahwa lembar
kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem
based learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel sangat menarik digunakan untuk pembelajaran matematika.

. Kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas dari lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dilakukan
dengan analisis statistik untuk menghitung persentase skor angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas. Dari hasil perhitungan
statistik skor angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas
memperoleh persentase sebesar 74,5% dengan kualifikasi cukup paham.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara oleh peserta didik dapat
disimpulkan bahwa adanya lembar kerja peserta didik elektronik yang
terintegrasi ayat-ayat al-Quran atau nilai-nilai keislaman memberikan
wawasan baru bagi peserta didik bahwa matematika tidak hanya berupa
bilangan, tetapi juga dapat diintegrasikan dengan ayat-ayat al-Quran atau
nilai-nilai keislaman. Hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja peserta
didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based learning
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dapat
menjadi sarana untuk menambah wawasan baru bagi peserta didik mengenai
integrasi matematika dengan agama.

. Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran setelah menggunakan lembar kerja peserta didik

elektronik integratif dan interaktif dianalisis melalui uji one sample t-test,
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diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak artinya penggunaan lembar
kerja peserta didik elektronik dapat membantu peserta didik untuk mencapai
hasil belajar yang lebih tinggi daripada nilai kriteria ketercapaian tujuan

pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 72.

B. Saran

Adapun saran untuk penelitian lanjutan pada pengembangan lembar

kerja peserta didik elektronik integratif dan interaktif berbasis problem based

learning pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

sebagai berikut.

1.

Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan masih terbatas
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Oleh
karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
pada materi yang lain.

Lembar kerja peserta didik elektronik dapat dikembangkan menggunakan
aplikasi lain yang dapat menunjang semua perangkat, baik untuk Android
maupun Iphone.

Lembar kerja peserta didik elektronik yang dikembangkan masih terbatas
pada model pembelajaran problem based learning. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pada model

pembelajaran yang lain.
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Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Lama Penelitian : Maret 2025 sampai dengan Mei 2025 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

1. Yth. Ketua Program Studi TM

2. Arsip
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara Analisis Kebutuhan

Peneliti
Guru

Peneliti
Guru

Peneliti
Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Transkrip Wawancara Analisis Kebutuhan

“Kurikulum apa yang digunakan di MTs NU Pakis Pak?”
“Kelas VII dan VIII pakai Kurikulum Merdeka, sedangkan
kelas IX pakai Kurikulum 2013.”

“Kegiatan belajar mengajar di sini seperti apa ya, Pak?”
“Di sini memakai sistem blok mbak, jadi selama satu minggu
anak-anak belajar pelajaran yang sama. Misal, di blok 1
waktunya matematika, maka anak-anak belajar matematika
selama satu minggu.”

“Apakah sistem blok seperti itu efektif ya Pak?”

“Sejauh ini lumayan efektif mbak karena anak-anak bisa
lebih fokus dan mudah ingat dengan apa yang dipelajari,
meskipun terkadang merasa bosan.”

“Untuk model pembelajaran yang biasa digunakan Bapak
mengajar seperti apa ya Pak?”

“Kalau saya biasanya pakai berkelompok atau ceramah.
Terkadang menggunakan proyek biar anak-anak tidak bosan
belajar materi terus dan biar lebih paham.”

“Oh iya Pak, kemudian mengenai ketersediaan bahan ajar
vang digunakan pada pembelajaran matematika apa saja
yva?”

“Di sini penggunaan bahan ajar diserahkan kepada guru
mata  pelajarannya  masing-masing.  Sebagian  guru
menggunakan LKPD cetak, media pembelajaran elektronik,
dan sebagainya.”

“Kemudian, fasilitas pembelajaran yang ada di sini apa saja
va, Pak?”

“Di setiap kelas disediakan LCD, namun untuk proyektornya
Jika ingin digunakan bisa meminjam dulu di ruang guru.”
“Apakah peserta didik diperbolehkan membawa handphone
ke sekolah?”

“Boleh. Namun, handphonenya harus dikumpulkan jika tidak
digunakan. Mereka diperbolehkan menggunakan handphone
Jjika pembelajarannya memang menggunakan handphone.
Memang terkadang diperlukan pembelajaran menggunakan
media atau LKPD elektronik agar peserta didik bisa
mengikuti perkembangan zaman.”

“Apakah ada hambatan di kelas saat melakukan
pembelajaran matematika Pak?”

“Ada mbak, sebenarnya anak-anak itu sudah paham konsep
dasarnya. Tapi begitu masuk ke soal-soal yang ada
perhitungannya, apalagi yang berhubungan sama operasi
aljabar, mereka tuh masih suka bingung. Kayak masih ragu-
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ragu gitu mau mulai dari mana atau ngelakuin langkahnya

12

gimana.

Peneliti . “Apakah ada integrasi keislaman dalam pembelajaran
matematika?”

Guru o “Ada. Integrasi di sini masih sebagai pengantarnya saja, jadi

hanya dibuat apersepsi saja belum diimplementasikan pada
soal — soal yang dibuat. Memang perlu dikembangkan soal-
soal matematika yang diintegrasikan dengan keislaman agar
pemahaman peserta didik bisa lebih luas.”



Lampiran 3 Transkrip Wawancara Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai
Religiusitas

Transkrip Wawancara Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas
Subjek 1

Peneliti . “Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta didik
elektronik, apakah kamu mendapatkan wawasan baru bahwa
matematika bisa dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

Subjek 1 o “Iya kak, saya menjadi tahu kalau matematika bisa dikaitkan
dengan nilai-nilai keagamaan atau dengan ayat-ayat al-
Quran seperti di soal-soal tadi.”

Peneliti . “Oke. Kalau dari aktivitas 1, nilai keagamaan apa yang kamu
jumpai?”’
Subjek 1 o “Kalau di aktivitas 1 tadi tentang turunnya kitab Taurat

kepada Nabi Musa, a.s. Matematikanya itu tadi dikaitkan
sama kalimat tertutup dan terbuka. Tadi itu membahas
tentang berapa malam turunnya kitab kepada Nabi Musa

2

a.s.

Peneliti . “Kalau di aktivitas 2, kamu menemukan nilai keagamaan apa
saja?”

Subjek 1 . “Di aktivitas 2 itu tentang harta waris. Jadi ada istri yang

meninggal kemudian ada anak dan suaminya yang
mendapatkan warisan. Suaminya mendapatkan seperempat
dari harta yang ditinggalkan.”

Peneliti . “Iya benar. Kalau di aktivitas 3, nilai keagamaan apa yang
kamu jumpai?”’

Subjek 1 . “Seingat saya tentang sedekah. Matematikanya itu
menghitung banyaknya uang yang disedekahkan.”

Peneliti . “Oke, kamu tadi tahu apa tidak tadi ada nilai sosial
keagamaan apa saja di lembar kerja peserta didik
elektronik?”

Subjek 1 o “Iya ada kak, kayak sedekah itu, kemudian bakti sosial
kayaknya juga ada tadi kak.”

Peneliti o “Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta didik

elektronik, apakah kamu dapat memahami soal-soal pada
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
ini dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

Subjek 1 o “Iya kak, paham kok. Bagus karena di awalnya juga ada
literasinya jadi bisa memahami dulu kemudian menjawab
soal. Bagus sih kak, adanya integrasi ini dapat menambah
wawasan baru karena sebelumnya tidak pernah diberi soal
seperti ini.”
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Transkrip Wawancara Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas

Peneliti

Subjek 2
Peneliti
Subjek 2

Peneliti
Subjek 2

Peneliti

Subjek 2

Peneliti

Subjek 2
Peneliti

Subjek 2

Subjek 2

“Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta didik
elektronik, apakah kamu mendapatkan wawasan baru
bahwa matematika bisa  dikaitkan  dengan nilai
keagamaan?”

“Iya, karena sebelumnya saya belum tahu soal-soal yang
dikaitkan sama al-Quran gini kak.”

“Oke. Kalau dari aktivitas 1, nilai keagamaan apa yang
kamu jumpai?”

“Tentang kalimat terbuka dan tertutup itu dikaitkan dengan
turunnya kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s.”

“Kalau di aktivitas 2, ada nilai keagamaan apa?

“Tentang peninggalan harta waris. Ada istri yang
meninggal kemudian warisannya dikasihkan ke suami dan
anaknya. Suaminya mendapatkan seperempatnya sesuai di
surah an-Nisa’ ayat 12.”

“Iya benar. Kalau di aktivitas 3, nilai keagamaan apa yang
kamu jumpai?”

“Oiya tentang sedekah. Ada anak yang seminggu uang
sakunya Rpl100.000, dibuat jajan Rp60.000, maka
sedekahnya Rp40.000.”

“Oke, yang kamu tahu ada nilai sosial keagamaan apa saja
di lembar kerja peserta didik elektronik?”

“Seingatku sedekah itu sih mbak.”

“Oke-oke. Setelah kamu mempelajari lembar kerja peserta
didik elektronik, apakah kamu dapat memahami soal-soal
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel ini dikaitkan dengan nilai keagamaan?”

“Iya kak paham cuman sedikit kesulitan karena belum
pernah dan baru tahu soal seperti itu.”



Lampiran 4 Surat Izin Validator Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 5523698 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malang.ac.

Nomor $ B—“D /Un,03/FITK/PP.00.9/03/2025 11 Maret 2025
Lampiran 2
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.
di—

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Siti Hidayati

NIM : 210108110059

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si, M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 5 Surat Izin Validator Ahli Integrasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uln-malang.ac.!d. emall : fitk@uln malanq.ac.ld

Nomor 3 B-ﬁ’flUn.03/FITKIPP.00.9I03/2025 11 Maret 2025
Lampiran €
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Ulfa Masamah, M.Pd.
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Siti Hidayati

NIM : 210108110059

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd.

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 6 Surat Izin Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:/ fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malangac.id
E———
Nomor : B-S26 Un.03/FITK/PP.00.9/03/2025 11 Maret 2025
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr, Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Siti Hidayati

NIM : 210108110059

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si. M.Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

s

& >/
\etm Wik{mmad Walid, M.A 4
~197308232000031002
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Lampiran 7 Surat Izin Validator Ahli Pembelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAlTLEANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUANW
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Mal
http:/f fitk.uin-malang.acd. email : fitk in_m ac.id

—

Homae BT 16 Mei 2025 ,’
'L’ampiran b4 '85/Un.03/FITK/PP.00.9/05/2025 |
] : Permohonan Menjadi Validator ;
Kepada Yth.
Nuril Huda, M.Pd. |
i |
Tempat |
Assalamualaikum Wr. Wb. |
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut: |
Nama : Siti Hidayati
NIM : 210108110059
Program Studi - Tadris Matematika (TM) |
Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik :,
(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis ‘
Problem Based Leamning pada Materi Persamaan dan |
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel |
Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. i

validator penelitian tersebut. Adapun segala
kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
ngkutan.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersa

Demikian Permohonan ini disampalkan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik

disampaikan lerima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. whb.

Sr—Matiammad Walid, M.A
NIP. 197308232000031002 1




Lampiran 8 Surat Izin Validator Ahli Bahasa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESUA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK |BRAHIM MALANG
DAN KEGURUAN

} FAKUL
) TAS ILMU TARBIYAH
<57/  Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faxim's (0341) 552398 Malang
— httpa fitk uin-malang.ac.id. emall - fitk@uin_malang.ac.d
Nomor .
:a:?mn : B-1783Un.03/FITKIPP.00.9/05/2025 19 Mei 2025
el .
il : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
gif-_le Masdi Widada, $.5., M.Pd.
Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:
Nama : Siti Hidayati
NIM ;210108110059
Program Studi . Tadris Matematika (TM)
Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis
Problem Based Leamning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator peneliian tersebul. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik

' disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alalkum Wr. Wh.




L . . .
ampiran 9 Surat Izin Validator Ahli Instrumen Kemenarikan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESWA
UNIVERSITAS ISLAM NEGAERI MASIEANA MALIK IBRAHIM MALANG
N KEGURUAN

FAKULTAS | DA
LMU TARBIYAH harss

Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 F
httpJ! fitk.uln-malang.ac.id. mnl:myl_q,m’i'—"—u-‘%

Nomor ]
éan}pimn : ?—1764/Un.oalrnmPP.oo.9/oslzozs
el : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Wiku Al Sugir, M.Pd.
Tempat

Assalamualalkum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:
Nama : Siti Hidayati
NIM . 210108110059
Program Studi - Tadrs Matematika (T™)
Peserta Didik Elektronik

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja
(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dosen Pembimbing  : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

penelitian tersebut. Adapun segala

u berkenan menjadi validator
validasi sebagaimana dimaksud

asi terhadap kegiatan
jawab mahasiswa bersangkutan.

maka dimohon Bapak/lb
hal berkaitan dengan apresi
sepenuhnya menjadi tanggung
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan
disampaikan terima kasih.

dan kerjasamanya yang baik

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Sttahammad Walid, M.A
NIP. 197308232000031002
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Lampiran 10 Surat Izin Validator Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap
Pemahaman Nilai Religiusitas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin _malang.ac.id

Nomor . B/OYr1Un.03/FITK/PP.00.9/03/2025 19 Maret 2025
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Dr. Abdussakir, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama :  Siti Hidayati

NIM ;210108110059

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Dosen Pembimbing : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si, M.Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Integrasi

=

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI INTEGRASI

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penclitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

: Matematika

: Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

: Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs

: I1/Genap

: Siti Hidayati

: Tadris Matematika

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/lbu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Integratif dan
Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu
akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini layak digunakan
dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi
yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian

Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ahli integrasi ini terdiri dari satu aspek, yakni integrasi al-Qur’an atau

Hadits

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor | — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



L

FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator ~ : U |§a Nasawal, M. 1A
NIP ¢ Uy00T312%%012 w0 |
Asal Instansi UiV Madaws  flat (bratete '\An.luuj .
S
oy kala
. Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian
2(3(4
1. Keakuratan pemaknaan al-Qur’an/hadits pada e-LKPD v
2. Kesesuaian konsep al-Qur’an/Hadits yang disajikan Yy
dalam e-LKPD mengandung konsep matematis
3. Kemudahan memahami konsep al-Qur’an/Hadits yang
disajikan dalam e-LKPD K
3
k]
0 4. Keterkaitan nilai-nilai keislaman dengan materi dan
g kehidupan sehari-hari peserta didik v
o
g 5. Ketepatan dalam memilih ayat al-Qur’an/hadits sebagai
= ilustrasi atau gambaran dalam menjelaskan materi pada v
% ¢-LKPD
= 6. Keterpaduan nilai keislaman dengan materi i
pembahasan pada ¢-LKPD
7. Kesesuaian penulisan ayat dan teks al-Qur’an/Hadits v
dengan al-Qur’an/Hadits
8. Kesesuaian terjemahan ayat al-Qur’an/Hadits dengan >
makna aslinya
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Komentar/Saran Secara Umum:

9 Cam e Uafegray b bok  (lreal cq—q,._)
: ln.«!\“:j; ea et Lu.ux:-::‘g Ueanofor  (fotabr (ads
b lfuny)
9. IZ?C. b feter  Catepuet (Hdm m%

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:

No Keputusan \

1| Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan l/

3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan scbagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Validator

<

U[(;« ‘mu\f-,M.M




Lampiran 12 Lembar Validasi Ahli Media

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada

Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

: Matematika

: Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
: Peserta Didik Kelas VIIT SMP/MTs

: I/Genap

: Siti Hidayati

: Tadris Matematika

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/lbu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elcktronik (e-LKPD) Integratif dan
Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu
akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah ¢-LKPD ini layak digunakan
dalam melakukan proses pembelajaran di sckolah. Oleh karena itu. penilaian dan evaluasi
yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian

Bapak/1bu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ahli media ini terdiri dari tiga aspek, vakni desain, usabilitas, dan
aksesabilitas
2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor | — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik

3. Berilah tanda centang (v ) pada kolom yang discdiakan untuk memberikan penilaian
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator ~ : Dimas Femy Sasongko, M.PA.
NIP - 14400410 202311 WL
Asal Instansi CUIN Maulana Walie \orahim M,‘u,’
Skala
Aspek :
. Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian
1234
. Kebenaran penulisan teks pada media /
. Kesesuaian tata letak dan visual \/
. Kesesuaian kombinasi dan komposisi warna dalam /
media secara keseluruhan
+ . /
Desain . Kesesuaian tampilan warna v
. Kesesuaian jenis fonf yang digunakan pada media J
. Kesesuaian ukuran font yang digunakan pada /
media
. Kesesuaian penempatan gambar V]
Usabilitas . Kemudahan pengoperasian media /
. Kemudahan akses pada peserta didik dengan /
Aksesabilitas : pacap i /I
perangkat yang digunakan




Komentar/Saran Secara Umum:
Mohon ik vlang alteraakif Jawodban yang ungliv
dait nput plaquna. Miez| kana Jawaban |bo.6%=, malds

porie dsiap kan alhernatt 2 Jawavan o) (LOCOO
-) \LPILO,GQD

Y dsb .

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka ¢-LKPD ini dinyatakan:

<,

Keputusan

° 7

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun.

Malang,lﬁ...}.a.....’tl .... 20 )—

Validator

Dimas Fevns/ %Yorﬁ;lco,m.P&
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Lampiran 13 Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

Fa

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penclitian
Semester

Peneliti

Program Studi
Fakultas

A. Pengantar

Lembar validasi in
Bapak/lbu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik elektronik

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elckronik (¢-LKPD)
Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

: Matematika

: Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

: Peserta Didik Kelas VITI SMP/MTs

: I/Genap

: Siti Hidayati

: Tadris Matematika

: IImu Tarbiyah dan Keguruan U
Ibrahim Malang

niversitas Islam Negeri Maulana Malik

i digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
yang berjudul

(e-LKPD) Integratif dan

Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan

Pertidaksamaan Linear
adi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini layak digunakan

akan menj

Satu Variabel”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu

dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi
yang Bapak/Tbu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian

Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ahli pembelajaran ini terdiri dari satu aspek, yakni pembelajaran

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik

3. Berilah tanda centang (N ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator ¢ Nurit HUCIG , M PA

. 19870707 201903 | 026

NIP
Asillnstansi ¢ UIN Malang rﬁ/—
Aspek fal Pcnil:gll‘
Komponen Penilaian T34
Penilaian o 1234
g V]
i belajaran 4
2. Kesesuaian materi dengan capaian pem i AREs
. . vV
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran ¥
i i KPD V]
5. Kescsuaian aktivitas e-LKPD dengan model pemt!elajamn v
problem based learning pada Jangkah pertama, yaitu
g orientasi terhadap masalah AN
z 6. Kesesuaian aktivitas ¢-LKPD dengan model pembelajaran
'é problem based learning pada langkah kedua'. yaitu v
L mcngorganisasikan peserta didik untuk belajar
(bminstoming)
7. Kesesuaian aktivitas ¢-LKPD dengan model pembelajaran
problem based learning pada langkah ketiga, yaitu V4
pcngumpulan informasi dan data
8. Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model pembelajaran
problem based learning pada langkah keempat, yaitu \/
mengembangkan dan menyajikan hasil karya
9. Kesesuaian aktivitas e-LKPD dengan model pembelajaran J
problem based learning pada langkah kelima, yaitu
menganalisis dun mengevaluasi proses




— dhayon -4 J.Jo;rma.!’f
A ; cl< Q!’ 6‘,,(1
g«»?&”’&lfb P7(l/1af‘

(ﬂﬁ“ }Zenﬁllc (ol o€
AT, 1 bonsey

~ (g lcasar m;\‘e«, A ek Fez 7

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan v

| | Layak digunakan untuk penelitian
A L —

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan \/
[ ] T

3 Tidak layak digunakan \ untuk penelitian yang persangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun-

Malang, o.eeeeesemsesssnsrnsnssneses st e
Validator

Rsurl W/Mﬂé
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Lampiran 14 Lembar Validasi Ahli Bahasa

7

v 4

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDAST AHLI BAHASA

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)
Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VIIT SMP/MTs
Semester : [/Genap
Peneliti : Siti Hidayati
Program Studi : Tadris Matematika
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/lbu terkait ¢-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) integratif dan
interaktif (INIF) berbasis problem based learning pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu
akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini layak digunakan
dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi
yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian
Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian
1. Angket validasi ahli bahasa ini terdiri dari tiga aspek, yakni komunikatif, lugas dan
aspek konsistensi penggunaan bahasa.
2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor | — 4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
c. Skor 3, jika baik
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (¥ ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



FORMULIR PENILATAN

Nama Validator De. Dl MNagds Widad s, 5 S.h

NIP 119820514 2050} 1 003
Asal Instansi s UM Radewy
Skor
A’pe.k Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian
1/2)314
1. Ketepatan penilaian kata tidak menimbulkan penafsiran
ganda 3 v
2. Kesesuaian bahasa yang digunakan secara umum mampu
e menyampaikan pesan dengan baik v
g
E 3. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada uraian materi "
E mudah dipahami
B
4. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada panduan A
penggunaan bahan ajar mudah dipahami
5. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada contoh soal
mudah dipahami v
6. Ketepatan penggunaan kalimat efektif V|
&  |7. Kesesuaian pemberian imbuhan pada kata dan
= penggunaan tanda baca Vi
8. Ketepatan penggunaan ejaan dan kaidah bahasa yang
baku dan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia VA
(KBBI)
= . catasial il o
B g i 9. Konsistensi dalam penggunaan istilah ¥
Zz¢a
g 3%
Zz g 10. Konsistensi dalam penggunaan simbol atau lambang V]
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Komentar/Saran Secara Umum:

3 vemn oty L L
Y . Lavasn }ucr\ Meﬁuuq[uw\ Mc et ur)

\e F{muv\qnv\ Loﬂ-\&;& 05{5 ﬂ\a-rus’ Cth‘* l"'\\f\"j
9 2 h.l{o“\t Sacwg i b

arus X‘“"*‘[ awnl “’f‘*"‘e

P\,. /1‘000

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:

No

Keputusan

Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan
3 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir
Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

MBIENG, ... Lottt ncbssvenacess

Validator

PWi | raspl
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Lampiran 15 Lembar Validasi Ahli Materi

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)
Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Sasaran Penelitian  : Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs

Semester : 11/Genap

Peneliti : Siti Hidayati

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : 1lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait e-LKPD yang akan digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD) Integratif dan
Interaktif (INTF) Berbasis Problem Based Learning pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu
akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah e-LKPD ini layak digunakan
dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi
yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian
Bapak/Ibu.
B. Petunjuk Pengisian
1. Angket validasi ahli materi ini terdiri dari tiga aspek, yakni cakupan materi, akurasi
materi dan kemutakhiran materi.
2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti,
a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik
c. Skor 3, jika baik )
d. Skor 4, jika sangat baik
3. Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.
NIP 119911203 201903 2 016
Asal Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Skor
P:i'l’:i':n Komponen Penilaian Penilaian
1/2]31]4
1. Kclengkapan materi yang disajikan pada c-LKPD \/
g
s
E y
§_ 2. Keluasan materi yang disajikan pada e-LKPD v
: J
3. Keterpaduan materi yang disajikan pada e-LKPD
. 4. Kebenaran dan substansi dalam materi pembelajaran V]
: e I
g 5. Keakuratan materi yang disajikan pada e-LKPD
2
< v
6. Kejelasan materi yang disajikan pada e-LKPD
g 7. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu dan Y
% B teknologi
8 /
5 g /
5 8. Keterbaruan dan konstektual latihan soal yang disajikan V
Komentar/Saran Secara Umum:
; S
oo by bontl dter




Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:

No

Keputusan

Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun,

Validator

fovi ogen oo
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Lampiran 16 Lembar Validasi Ahli Instrumen Kemenarikan

-

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elckronik (e-LKPD)
Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada

Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Sasaran Penclitian  : Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs

Semester : [1/Genap

Peneliti : Siti Hidayati

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang

A, Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait angket kemenarikan peserta didik yang akan digunakan dalam penelitian
yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)
Integratif dan Interaktilf (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada Materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Masukan dan penilaian
berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam memutuskan apakah
angket kemenarikan pesenta didik ini layak digunakan setelah melakukan proses
pembelajaran di sckolah. Olch karena itu, penilaian dan cvaluasi yang Bapak/Ibu berikan
sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/ITbu.

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi angket kemenarikan ini terdiri dari dua aspek, yakni aspek isi dan
aspek bahasa.

!‘I

Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 — 4 yang berarti,

a. Skor 1, jika kurang baik

b. Skor 2, jika cukup baik

c. Skor 3, jika baik

d. Skor 4, jika sangat baik

3. Berilah tanda centang (Y ) pada kolom yang discdiakan untuk memberikan penilaian
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FORMULIR PENILAIAN
Nama Validator Do A YUy, m.pd-
NIP i (99Y0Y29 w963 (O]
Asal Instansi L oUW Mauan  madK [RAHm MAad.
Aspek Skor
Peatbilan Komponen Penilaian 1 Pe;ilm;n .
1. Kejelasan petunjuk lembar pengisian v
2. Kemudahan penggunaan angket kemenarikan peserta v
didik
- 3. Kejelasan kriteria penilaian \/
'§_ 4. Ketercakupan kategori yang terdapat dalam angket \/
< kemenarikan terhadap aspek pengembangan e-LKPD
5. Pengukuran kemenarikan peserta didik dalam aktivitas
pengembangan e-LKPD dilakukan melalui butir
penilaian v
6. Relevansi antara butir penilaian dalam angket
kemenarikan dengan unsur pendukung terlaksananya \/
pengembangan e-LKPD
7. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
”g E indonesia V4
<@ 8. Penggunaan bahasa (kata-kata) sederhana dan mudah v
dipahami
Komentar/Saran Secara Umum:
PW poda  argktt ﬂbm‘tv?»a pdax  prtater
. . o o
afeu Vifatesi para asprk Jeym stfiu seye
Rise B /St'rhldf argen asper Gitvya  farg pesuny
Kesufukar .




Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan

1 | Layak digunakan untuk penelitian

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengarulf dari
pihak manapun.

Validator
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Lampiran 17 Lembar Validasi Ahli Instrumen Kontribusi Terhadap Pemahaman

s

Nilai Religiusitas

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN

NILAI RELIGIUSITAS

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elckronik (e-L.KPD)

Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Lincar Satu Variabel

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

Sasaran Penclitian  : Peserta Didik Kelas VI SMP/MTs

Semester : 1/Genap

Peneliti : Siti Hidayati

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Tbu terkait angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas yang akan
digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”.
Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam
memutuskan apakah angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas ini layak
digunakan setclah melakukan proscs pembelajaran di sckolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan
perhatian Bapak/Ibu.

Petunjuk Pengisian

Angket validasi angket kontribusi ini terdiri dari dua aspek, yakni aspek isi dan aspek
bahasa.

2. Skala penilaian instrumen ini berupa skor | -4 yang berarti,

a. Skor 1, jika kurang baik
b. Skor 2, jika cukup baik

c. Skor 3, jika baik

d. Skor4, jika sangat baik

3. Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian



FORMULIR PENILATAN

Nama Validator : M’J&QQM'

NIP : ante o Lo
Asal Instansi : DN Qg

Aspek

Penilaian Komponen Penilaian

Skor

Penilaian

2

3

4

1. Kejelasan petunjuk lembar pengisian

%

¥

Kemudahan penggunaan angket kontribusi terhadap
pemahaman nilai religiusitas

v

3. Kejelasan kriteria penilaian 197

4. Ketercakupan kategori yang terdapat dalam angket
kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas pada
aspek pengembangan e-LKPD

Aspek Isi

5. Penggunaan butir penilaian untuk pengukuran kontribusi
¢-LKPD terhadap pemahaman nilai religiusitas peserta
didik .

6. Relevansi antara butir penilaian dalam angket kontribusi
terhadap pemahaman nilai religiusitas dengan unsur
pendukung terlaksananya pengembangan e-LKPD

7. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

Aspek
Bahasa

8. Penggunaan bahasa (kata-kata) sederhana dan mudah
dipahami

SLS

Komentar/Saran Secara Umum:

Ok arelo— ® valiay
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Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan v

1 | Layak digunakan untuk penelitian \/

2 | Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenarnya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

Validator




Lampiran 18 Lembar Validasi Praktisi

i

PETUNJUK PENGISIAN
LEMBAR VALIDASI PRAKTISI

Judul

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Sasaran Penelitian :
: 1/Genap

Semester

Pencliti

Program Studi

Fakultas

A. Pengantar

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (e-LKPD)

Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada

Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Lincar Satu Variabel

: Matematika

: Persamaan dan Pertidaksamaan Lincar Satu Variabel

Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs

: Siti Hidayati
: Tadris Matematika

: llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui

pandangan Bapak/Ibu terkait kepraktisan e-LKPD yang akan digunakan dalam

penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik
(e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada

Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”. Masukan dan

penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam

memutuskan apakah ¢-LKPD ini layak digunakan setelah melakukan proses

pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian dan evaluasi yang Bapak/Ibu

berikan sangat kami nantikan. Terima kasih atas waktu dan perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi praktisi ini terdiri dari tiga aspek, yakni aspek tampilan, aspek

penyajian materi, dan aspek manfaat penggunaan

Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 - 4 yang berarti,

a.
b.
c.
d.

Skor 1, jika kurang baik
Skor 2, jika cukup baik

Skor 3, jika baik

Skor 4, jika sangat baik



FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator  : Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd.

Asal Instansi

: MTs NU Pakis

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor

Penilaian

1/213(4

Tampilan ¢-LKPD integratif dan interaktif

1. Kemenarikan pemilihan gambar ilustrasi pada halaman
sampul yang dipilih

V]

2. Kemenarikan komposisi warna yang dipilih dalam e-
LKPD

3. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf yang digunakan pada c-
LKPD integratif dan interaktif

Penyajian materi e-LKPD
integratif dan interaktif

interaktif mudah dipahami

4. Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar) pada e- \//
LKPD integratif dan interaktif

5. Kemudahan dalam memahami penggunaan kalimat pada \/’
e-LKPD integratif dan interaktif

6. Kesesuaian multimedia yang disajikan pada e-LKPD \//
integratif dan interaktif dengan materi

7. Kemudahan memahami materi melalui ilustrasi yang v’
digunakan pada pada e-LKPD integratif dan interaktif

8. Tampilan penyajian materi pada e-LKPD integratif dan v/

. Kesesuaian isi aktivitas pada e-LKPD integratif dan
interaktif dengan materi

10. Kemenarikan tampilan aktivitas peserta didik pada e-
LKPD integratif dan intcraktif

11, Kesesuaian pemilihan ayat al-Qur’an dengan materi yang
dipelajari di setiap aktivitas/sub-bab
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12. Kejelasan makna ayat al-Qur'an yang disajikan di setiap
aktivitas

13. Kejelasan rangkuman materi yang disajikan

14. Kesesuaian evaluasi dengan materi yang dipelajari

15. Ketepatan penggunaan simbol dan gambar pada e-LKPD
integratif dan interaktif

belajar secara mandiri

22. Kelayakan penggunaan e-LKPD integratif dan interaktif
pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel

16. Kemudahan memahami istilah-istilah yang digunakan V/
dalam e-LKPD integratif dan interaktif
Z  [17. Kemudahan penyampaian aktivitas peserta didik melalui v
E ¢-LKPD integratif dan interaktif
=
.5 18. Kcmudalfan dala{n mcmahami_p:mduan penggunaan pada v/
= ¢-LKPD integratif dan interaktif
g
€ |19. Ketepatan e-LKPD integratif dan interaktif dalam "
£ membantu pemahaman materi persamaan dan AV
g pertidaksamaan linear satu variabel
'3 20. Ketepatan ¢-LKPD integratif dan interaktif dalam /
= memecahkan masalah persamaan dan pertidaksamaan
e linear satu variabel
=
o
f;:__b 21. e-LKPD integratif dan interaktif dapat digunakan untuk \/V
E
=
g
=

Komentar/Saran Secara Umum:

e LKPD i gustbs Bnik, pmailipy st p L
Iehsif B feriniegrar oy nilbinil)  fols s,
6o-umf,w# A /uu,.,wM /“""4




Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka e-LKPD ini dinyatakan:

No

Keputusan v

Layak digunakan untuk penelitian

Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan secbagaimana terlampir

Demikian lembar validasi ini saya isi dengan scbenarnya tanpa ada pengaruh dari

pihak manapun.

Malang, ... .7 LT
Validator
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Lampiran 19 Lembar Validasi Ahli Instrumen Respons Peserta Didik

o’

v

| PETUNJUK PENGISIAN

K LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elekronik (c-LKPD)
Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning pada
Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan

: Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel

i Sasaran Penelitian ~ : Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs

Semester : 11/Genap

Peneliti : Siti Hidayati
Program Studi : Tadris Matematika
Fakultas

¢ llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian serta mengetahui pandangan
Bapak/Ibu terkait angket respons peserta didik terhadap pemahaman nilai religiusitas yang
akan digunakan dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik (e-LKPD) Integratif dan Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Lincar Satu Variabel”.
Masukan dan penilaian berharga dari Bapak/Ibu akan menjadi pertimbangan utama dalam
memutuskan apakah angket kontribusi terhadap pemahaman nilai religiusitas ini layak
digunakan setelah melakukan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, penilaian
dan evaluasi yang Bapak/Ibu berikan sangat kami nantikan, Terima Kasih atas waktu dan
perhatian Bapak/Ibu.

B. Petunjuk Pengisian
1. Angket validasi angket respons peserta didik ini terdiri dari dua aspek, yakni aspek isi

dan bahasa.

Skala penilaian instrumen ini berupa skor 1 —4 yang berarti,

a. Skor 1, jika kurang baik

b. Skor 2, jika cukup baik

c. Skor 3, jika baik

d. Skor 4, jika sangat baik

3. Berilah tanda centang (V ) pada kolom yang disediakan untuk memberikan penilaian

9
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FORMULIR PENILAIAN

Nama Validator

: Tri Agung Yoga Prasojo, M.Pd.

Asal Instansi : MTs NU Pakis
Skor
As'pe.k Komponen Penilaian Penilaian
Penilaian 1121314
4
1. Kejelasan petunjuk lembar pengisian V
/
2. Kemudahan penggunaan angket respons peserta didik V
3 v M /
3. Kejelasan kriteria penilaian V
= 4. Ketercakupan kategori yang terdapat dalam angket
"‘é angket respons peserta didik pada pengembangan ¢- \/
2 LKPD
5. Penggunaan butir penilaian untuk pengukuran respons \/
peserta didikdalam aktivitas pengembangan e-LKPD
integratif dan interaktif
6. Relevansi antara butir penilaian dalam angket respons A
peserta didik dengan unsur pendukung terlaksananya V|
pengembangan ¢-LKPD
7. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa A
] g indonesia
< & |8. Penggunaan bahasa (kata-kata) sederhana dan mudah A
dipahami
Komentar/Saran Secara Umum:
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Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen ini dinyatakan:

No Keputusan v

1 | Layak digunakan untuk penelitian v

"~

Layak digunakan untuk penclitian dengan perbaikan

3 Tidak layak digunakan untuk penclitian yang bersangkutan dengan
saran/perbaikan sebagaimana terlampir

) Demikian lembar validasi ini saya isi dengan sebenamya tanpa ada pengaruh dari
pihak manapun.

sy g fPsopo, MPH

\
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Lampiran 20 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Terbatas

23

—

PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD integratif dan

interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan

2

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pcdoman Penilaian

—

Skor 1, jika tidak setuju.

!‘)

Skor 2, jika kurang setuju.

Skor 3, jika setuju.

= W

Skor 4, jika sangat setuju.



FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

:}d\'Q\\C\ Asira Alurain
‘IR /7 vu B
5

“ 3
Tempat, Tanggal Lahir ;¢ Apri) con Malaay

Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

CoMOngibasi fowrn Bame

©A¢rikavon
Asoik Skor
pe ilai Penilaian
Penilaian Komponen Penilaian e JTT

Aspek tampilan e-LKPD integratif dan interaktif

. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul

yang dipilih menarik

v

. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih

menarik dan memudahkan pengguna

. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan

pada ¢-LKPD integratif dan interaktif sesuai

. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD

integratif dan interaktif menarik dan memudahkan
pengguna

. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada

e-LKPD integratif dan interaktif menarik dan
memudahkan pengguna

. Saya merasa tata Ietek gambar pada e-LKPD integratif

dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD integratif

dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

interaktif

Aspek isi e-LKPD
integratif dan

. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di

setiap sub-bab dengan jelas

. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap

sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang
dipelajari
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10.

Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
integratif dan interaktif menarik untuk dipelajari

Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12

Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas

dan mudah dipelajari

14.

Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD integratif dan interaktif

15.

Saya merasa mudah menggunakan e-LKPD ini tanpa
kesulitan

16.

Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17.

Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD

integratif dan interaktif jelas dan mudah dibaca

Saya merasa e-LKPD integratif dan interaktif ini
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri

20.

Saya dapat mengakses ¢-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat saya

Peserta Didik




PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu,
Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah disediakan

sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian

=)

o

Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang setuju.
Skor 3, jika setuju,

Skor 4, jika sangat setuju.
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FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

 tivedh Kebciska Syaf fuddit
: 83
7

‘o
Tempat, Tanggal Lahir ~ : 1 Gebuati 2ol ,Maluny

Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

$3uafa \ e Quitipingn xingkat Mabng caya, juaca

"V Qecldlorgn fecloMa l-\’ﬂs\fo} walond taya | ikut olm slebsq

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Aspek tampilan e-LKPD integratif dan interaktif

. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul

yang dipilih menarik

Skor
Penilaian
112314
v

. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih

menarik dan memudahkan pengguna

. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan

pada e-LKPD integratif dan interaktif sesuai

Katuhgan
\Leybootd

. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD

integratif dan interaktif menarik dan memudahkan
pengguna

‘kv.dqlu

. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada

e-LKPD integratif dan interaktif menarik dan
memudahkan pengguna

. Saya merasa tata lctak gambar pada ¢-LKPD integratif

dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD integratif

dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

Aspek isi e-LKPD
integratif dan
interaktif

. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di

setiap sub-bab dengan jelas

B Ulﬁo‘(
Lombo!
V| Luca
J
v
J

. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap

sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang
dipelajari




10. Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
integratif dan interaktif menarik untuk dipelajari

11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di sctiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14. Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD integratif dan interaktif’

15. Saya merasa mudah menggunakan ¢-LKPD ini tanpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
integratif dan interaktif jelas dan mudah dibaca

19. Saya merasa e-LKPD integratif dan interaktif ini
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses ¢-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat saya

J fdak mf\&x\«-,

Ayl

Malang, ..............

Peserta Didik

Hirah

it




Lampiran 21 Hasil Angket Respons Peserta Didik Uji Coba Luas

/

PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca sctiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang sctuju,
Skor 3, jika setuju.

i ol

Skor 4, jika sangat setuju.
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r FORMULIR PENILAIAN l

Nama :Vgr Y ﬂ
Kelas BA
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahit  :wmelangy 0V Yan 2009 .

Prestasi 3 Tahun Terakhir  : Ly pba tosilc alirasi. PUSt S - YAV vt

Domisili I Bunug \attan
Skor
P:I:lll,:ll:n Komponen Penilaian Penilaian
112(314
1. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul J
yang dipilih menarik
2. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih
menarik dan memudahkan pengguna v

3. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan
pada e-LKPD integratif dan interaktif sesuai

4. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD
integratif dan interaktif menarik dan memudahkan

pengguna

e | < [<

5. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada
¢-LKPD integratif dan interaktif menarik dan
memudahkan pengguna

6. Saya merasa tata letak gambar pada ¢-LKPD integratif
dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

Aspek tampilan e-LKPD integratif dan interaktif

<

7. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD integratif
dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

8. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di
setiap sub-bab dengan jelas

9. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap
sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang
dipelajari

interaktif

integratif dan

Aspek isi e-LKPD




10. §aya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
integratif dan interaktif menarik untuk dipelajari

11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12, Sgya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14. Saya menilai evaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspek penggunaan e-LKPD integratif dan interaktif

15. Saya merasa mudah menggunakan e-LKPD ini (anpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
integratif dan interaktif jelas dan mudah dibaca

19. Saya merasa ¢-LKPD integratif dan interaktif ini
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat saya

< 6 1S (e = o 1= || = | = |=

Peserta Didik

o
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PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Pctunjuk Pengisian

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah discdiakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap ¢-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian

B ow

Skor 1, jika tidak sctuju.
Skor 2, jika kurang sctuju.
Skor 3, jika setuju.

Skor 4, jika sangat setuju.




[

FORMULIR PENILAIAN

Nama TR PAEI P2V AN SYA N
Kclas A
No. Absen 122
Tempat, Tanggal Lahir  :paai1@ng , te 221 2008
Prestasi 3 Tahun Terakhir  : 4 1duk «dq
Domisili TWRAE e Fat
Aspek Skor
Penilaian Komponen Penilaian Penilaian
1/]2]314
. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul v
yang dipilih menarik
. Saya menilai bahwa komposisi wama yang dipilih
5 menarik dan memudahkan pengguna \4
T
2
E . Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan
s pada c-LKPD integratif dan interaktif sesuai Vv
e
E
2 . Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD
£ integratif dan interaktif menarik dan memudahkan v
g pengguna
o
f:’ . Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada
= ¢-LKPD integratif dan interaktif menarik dan \4
f=5
£ memudahkan pengguna
=
o]
& . Saya merasa tata letak gambar pada e-LKPD integratif
< dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna \4
. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD integratif v
dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna
g = . Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di
< 5 g | setiap sub-bab dengan jelas 14
b
U o=
=0k
ﬁ § 2 |9. Sayamenilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap
LE = sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang \/
< dipelajan
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10. Saya merasa aktivitas yang terdapat di ¢-LKPD

integratif dan interaktif menarik untuk dipelajari v
11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau \/

sub-bab

12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di sctiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipelajari

14. Saya menilai cvaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajani

Aspek penggunaan e-LKPD integratif dan interaktif

15. Saya merasa mudah menggunakan ¢-LKPD ini tanpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik v
tanpa perlu penjelasan tambahan
17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan v

mudah dimengerti

18. Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
integratif dan interaktif jelas dan mudah dibaca

19. Saya merasa e-LKPD integratif dan interaktif ini
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses ¢-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat saya

Peserta Didik M/;w/*‘
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PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisian

1.

[

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika tidak setuju.
2. Skor 2, jika kurang sctuju.
3

4. Skor 4, jika sangat setuju.

Skor 3, jika setuju.



8

FORMULIR PENILAIAN —I

Nama
Kclas

No. Absen

Munammad Pevi Satria
: BA

.y 1
Tempat, Tanggal Lahit  : yaa\Ng), 20 April 2010
Pmns‘zn?r:igu‘:ﬂerall:hir : 5‘:‘2; ?g.‘oyg-}e?mﬂq, Ainalls OPON

Domisili

Punut wetan, Pakis | Malang

Aspek
Penilaian

Skor
Komponen Penilaian Penilalan

1/2(31]4

Aspek tampilan e-LKPD integratif dan intcraktif

. Saya merasa gambar ilustrasi pada halaman sampul J

yang dipilih menarik

. Saya menilai bahwa komposisi warna yang dipilih J

menarik dan memudahkan pengguna

. Saya melihat jenis dan ukuran huruf yang digunakan J

pada e-LKPD integratif dan interaktif sesuai

. Saya merasa tombol-tombol yang ada pada e-LKPD

integratif dan interaktif menarik dan memudahkan J
pengguna

. Saya menilai penggunaan ikon yang digunakan pada

¢-LKPD integratif dan interaktif menarik dan v
memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak gambar pada ¢-LKPD integratif J

dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

. Saya merasa tata letak teks pada e-LKPD integratif J

dan interaktif menarik dan memudahkan pengguna

Aspek isi e-LKPD

integratif dan

interaktif

. Saya dapat memahami aktivitas yang disajikan di J

setiap sub-bab dengan jelas

. Saya menilai bahwa aktivitas yang disajikan di setiap J

sub-bab sesuai dengan CP, TP, dan materi yang
dipelajari




10. Saya merasa aktivitas yang terdapat di e-LKPD
integratif dan interaktif menarik untuk dipelajari

11. Saya melihat bahwa pemilihan ayat al-Quran sesuai
dengan materi yang dipelajari di setiap aktivitas atau
sub-bab

12. Saya dapat memahami makna ayat al-Quran yang
disajikan di setiap aktivitas dengan jelas

13. Saya merasa rangkuman materi yang disajikan jelas
dan mudah dipclajari

14. Saya menilai cvaluasi yang disajikan sesuai dengan
materi yang dipelajari

Aspck penggunaan c-LKPD integratif dan intcraktif

15. Saya merasa mudah menggunakan e-LKPD ini tanpa
kesulitan

16. Saya memahami panduan penggunaan dengan baik
tanpa perlu penjelasan tambahan

17. Saya merasa bahasa yang digunakan sederhana dan
mudah dimengerti

18, Saya melihat penulisan ayat al-Quran pada e-LKPD
integratif dan interaktif jelas dan mudah dibaca

19, Saya merasa ¢-LKPD integratif dan interaktif ini
dapat digunakan untuk belajar secara mandiri

20. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat saya

Malang; ..occimesisvsmssiasisiiie

Peserta Didik
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Lampiran 22 Hasil Angket Kemenarikan Uji Coba Luas

PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGGUNAAN
eLKPD INTEGRATIF DAN INTERAKTIF

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.
B. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika tidak setuju.

. Skor 2, jika kurang setuju.

[

3. Skor 3, jika serju.
4. Skor 4, jika sangat setuju.



-

FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhir CLulug Wit keca apan uTD

Domisili
.

Munammad Revt Satria

:Bﬁ

L]
:pza\anq, 20 Apr!

2010

‘Bunwt wetan, Pakis

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

1(2 4

Kelengkapan isi e-LKPD

1. Saya merasa e-LKPD mencakup seluruh materi yang
dibutuhkan untuk memahami konsep persamaan dan
pertidaksamaan lincar satu variabel.

2. Saya menilai bahwa contoh soal yang disediakan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

3. Saya melihat materi dan penjelasan dalam e-LKPD
terstruktur dengan baik.

4. Saya tidak menemukan ada bagian penting yang
hilang dalam isi e-LKPD ini.

5. Saya merasa materi yang diberikan dalam e-LKPD ini
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar saya

Kemudahan mengakses e-
LKPD

6. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat seperti
(!agtop_/lablc!/smarlhphone)

7. Saya merasa fitur-fitur dalam e-LKPD mudah
digunakan tanpa penjelasan tambahan

8. Saya dapat memahami teks dan simbol yang
digunakan dalam e-LKPD

9. Saya tidak mengalami kesulitan saat mencoba
mengakses atau menggunakan e-LKPD ini

<]l «lel &) & ] Sl

Kctertarikan pada tampilan

10. Saya tertarik dengan desain tampilan ¢-LKPD sccara
visual (warna, font, dan tata letak)

11. Saya merasa ilustrasi atau gambar dalam e-LKPD
relevan dan menarik perhatian

12. Saya menilai tampilan e-LKPD ini tidak
membingungkan dan mudah dipahami.

13. Saya merasa tata letak dan desain e-LKPD ini
membantu saya dalam memahami isi dengan lebih
baik

14. Saya merasa tampilan e-LKPD ini menarik dan

membuat saya ingin menggunakannya lebih lama

| O & &L &
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Rasa senang

mengunakan c-

LKPD

15. Saya merasa nyaman dan senang belajar
menggunakan e-LKPD.

16. Saya tidak merasa bosan saat menggunakan ¢-LKPD.

17. Saya mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan saat menggunakan ¢-LKPD ini

Memotivasi dalam belajar

18. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
scmangat dalam memahami materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel

19. Saya merasa tertantang untuk mencoba soal-soal
dalam c-LKPD

20. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
fokus dalam belajar

L.

21. Saya merasa interaktivitas dalam e-LKPD membuat
pembelajaran lebih menarik

22. Saya merasa e-LKPD memungkinkan saya belajar
dengan kecepatan saya sendiri

o

Minat dalam

menggunakan c-

LKPD

23. Saya ingin menggunakan e-LKPD serupa untuk
mempelajari materi lain

Rl

24, Saya akan merekomendasikan e-LKPD ini kepada
teman atau guru

25. Saya merasa ¢-LKPD memberikan variasi soal yang
menarik dan menantang

Peserta Didik

................
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PETUNJUK PENGISIAN

ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGGUNAAN
¢-LKPD INTEGRATIF DAN INTERAKTIF

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD integratif dan

interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian

1. Skor 1, jika tidak setuju.

2. Skor 2, jika kurang setuju.

3. Skor 3, jika sctuju.

4. Skor 4, jika sangat setuju.



r FORMULIR PENILAIAN —I
Nama Bovkoey lbnu Sabil
Kelas Vl I\ ~A
No. Absen M . pf\\ ,)
Tempat, Tanggal Lahir () PmM
Prestasi 3 Tahun Terakhir 'ﬁ: MC\'““ Newmaja C
Domisili
Skor
P:n’ill,: Il: = Komponen Penilaian 1 Pe;lllll;n y
1. Saya merasa e-LKPD mencakup seluruh materi yang y
dibutuhkan untuk memahami konsep persamaan dan \/
s pertidaksamaan lincar satu variabel.
] 2. Saya menilai bahwa contoh soal yang disediakan Vv
o sesuai dengan kebutuhan peserta didik
2 3. Saya melihat materi dan penjelasan dalam e-LKPD ‘/
% terstruktur dengan baik.
';:o 4, Saya tidak menemukan ada bagian penting yang «
= hilang dalam isi e-LKPD ini.
4

5. Saya merasa materi yang diberikan dalam e-LKPD ini
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar saya

Kemudahan mengakses e-
LKPD

6. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat seperti
(laptop/tableVsmarthphone)

7. Saya merasa fitur-fitur dalam e-LKPD mudah
digunakan tanpa penjelasan tambahan

8. Saya dapat memahami teks dan simbol yang
digunakan dalam e-LKPD

SIe

9. Saya tidak mengalami kesulitan saat mencoba
mengakses atau menggunakan ¢-LKPD ini

Ketertarikan pada tampilan

10. Saya tertarik dengan desain tampilan ¢-LKPD sccara
visual (warna, font, dan tata letak)

11. Saya merasa ilustrasi atau gambar dalam e-LKPD
relevan dan menarik perhatian

NS

12, Saya menilai tampilan ¢-LKPD ini tidak
membingungkan dan mudah dipahami.

13. Saya merasa tata letak dan desain e-LKPD ini
membantu saya dalam memahami isi dengan lebih
baik

14. Saya merasa tampilan e-LKPD ini menarik dan
membuat saya ingin menggunakannya lebih lama
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| o 15. Saya merasa nyaman dan senang belajar \/
g 5 menggunakan e-LKPD.
cx0
| g “a& 16. Saya tidak merasa bosan saat menggunakan ¢-LKPD. Vv
4
i & g 17. Saya mendapatkan pengalaman belajar yang o/
i menycnangkan saat menggunakan ¢-LKPD ini
: 18. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
i . semangat dalam memahami materi persamaan dan V4
= pertidaksamaan linear satu variabel
3 19, Saya merasa tertantang untuk mencoba soal-soal o
E dalam ¢-LKPD
3 20, Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih Y,
g fokus dalam belajar
3 21, Saya merasa interaktivitas dalam e-LKPD membuat V
b pembelajaran lebih menarik
i = 22, Saya merasa e-LKPD memungkinkan saya belajar \/
; dengan kecepatan saya sendiri
} P X 23. Saya ingin menggunakan e-LKPD serupa untuk V'
£ E mempelajari materi lain
i Ch s 24, Saya akan merekomendasikan e-LKPD ini kepada v
! g gx X teman atau guru
i S5 25. Saya merasa ¢-LKPD memberikan variasi soal yang
= menarik dan menantang \/
Malang, ...occieeiierssiissssvinnsasiansaiss
Peserta Didik
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PETUNJUK PENGISIAN

ANGKET KEMENARIKAN PESERTA DIDIK TERHADAP PENGGUNAAN
¢-LKPD INTEGRATIF DAN INTERAKTIF

A. Petunjuk Pengisian
I. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian” yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.
B. Pedoman Penilaian
Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang setuju.
Skor 3, jika sctuju.

oS o

Skor 4, jika sangat setuju.



FORMULIR PENILAIAN

—

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhir

Domisili

fV(nﬁ.’“ 3
:Q
Malond, O Yun %009

' Duagt wtkan

‘Lomba WutikalWifasi Quici Se- -dava fimge

Aspek
Penilaian

Komponen Penilaian

Skor
Penilaian

2/3]4

Kelengkapan isi e-LKPD

1. Saya merasa e-LKPD mencakup seluruh materi yang
dibutuhkan untuk memahami konsep persamaan dan
pertidaksamaan lincar satu variabel.

S

2. Saya menilai bahwa contoh soal yang disediakan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

3. Saya melihat materi dan penjelasan dalam e-LKPD
terstruktur dengan baik.

4. Saya tidak menemukan ada bagzan penting yang
hilang dalam isi e-LKPD ini.

S. Saya merasa materi yang diberikan dalam e-LKPD ini
sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar saya

Kemudahan mengakses e-
LKPD

6. Saya dapat mengakses e-LKPD dengan mudah
menggunakan perangkat seperti
glagto@blct]smarlhphone)

o | PSS 1SS

. Saya merasa fitur-fitur dalam e-LKPD mudah
digunakan tanpa penjelasan tambahan

8. Saya dapat memahami tcks dan simbol yang
digunakan dalam e-LKPD

9. Sayatidak mengalami kesulitan saat mencoba
mengakses atau menggunakan e-LKPD ini

Kctertarikan pada tampilan

10. Saya tertarik dengan desain tampilan e-LKPD secara
visual (warna, font, dan tata letak)

11. Saya merasa ilustrasi atau gambar dalam e-LKPD
relevan dan menarik perhatian

12. Saya menilai tampilan ¢-LKPD ini tidak
membingungkan dan mudah dipahami.

=
=J

13. Saya merasa tata letak dan desain e-LKPD ini
membantu saya dalam memahami isi dengan lebih
baik

14, Saya merasa tampilan ¢-LKPD ini menarik dan

membuat saya ingin menggunakannya lebih lama
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Rasa senang
mengunakan e-
LKPD

15. Saya merasa nyaman dan senang belajar
menggunakan e-LKPD.

16. Saya tidak merasa bosan saat menggunakan e-LKPD.

17. Saya mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan saat menggunakan ¢-LKPD ini

Memotivasi dalam belajar

18. Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
semangat dalam memahami materi persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel

19. Saya merasa tertantang untuk mencoba soal-soal
dalam c-LKPD

NS N <

20, Saya merasa e-LKPD ini membantu saya untuk lebih
fokus dalam belajar

21. Saya merasa interaktivitas dalam ¢-LKPD membuat
pembelajaran lebih menarik

22. Saya merasa e-LKPD memungkinkan saya belajar
dengan kecepatan saya sendiri

Minat dalam

menggunakan c-
LKPD

23. Saya ingin menggunakan e-LKPD serupa untuk
mempelajari materi lain

24. Saya akan merekomendasikan e-LKPD ini kepada
teman atau guru

25. Saya merasa e-LKPD memberikan variasi soal yang

menarik dan menantang

<] [<|<<

MAJBNG, oooveronsssssssssssessossassosroners

Peserta Didik

M
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Lampiran 23 Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman Nilai Religiusitas Uji
Coba Luas

PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN NILAI RELIGIUSITAS

A. Petunjuk Pengisian
I. Sehelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati ¢-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah discdiakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap ¢-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian
1. Skor 1, jika tidak sctuju.

=]

Skor 2, jika kurang sctuju.
3. Skor 3, jika sctuju.

4. Skor 4, jika sangal sctuju.



FORMULIR PENILAIAN

Nama
Kelas
No. Absen

Tempat, Tanggal Lahir
Prestasi 3 Tahun Terakhir

:A"' ' PR
‘BA ARAllq ErR)

:\' .
$¢DOARjO - 2| ~09 2010

o{lgqh;f"\{; PK C’PNV)

Domisili
Skor
A
Pensi'l):i:n Komponen Penilaian Penilaian
1/]2]3]4
. Setelah mempelajari e-LKPD integratif dan interaktif, v

Pemahaman nilai religiusitas

saya mendapatkan wawasan baru bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan agama

. Setclah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif,

saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

. Sctelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif,

saya mengetahui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

. Setelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif,

saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan
dalam matematika berhubungan dengan materi
persamaan dan pertidaksamaan lincar satu variabel

. Setelah mengerjakan soal-soal di e-LKPD integratif

dan interaktif, saya memahami bahwa pemecahan
masalah dalam matematika dapat mengajarkan
kesabaran dan kctckunan yang diajarkan dalam agama

. Setelah mempelajari e-LKPD integratif dan interaktif,

saya memahami bahwa penerapan konsep matematika
dalam kehidupan schari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

Peserta Didik

o

R Ay q¢ (RS

rATLE-
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PETUNJUK PENGISIAN
ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN NILAI RELIGIUSITAS

A. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca setiap item yang tersedia terlebih dahulu.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian™ yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap e-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilalan
1. Skor 1, jika tidak setuju.
2. Skor 2, jika kurang setuju.
3. Skor 3, jika setuju.
4. Skor 4, jika sangat sctuju.



r FORMULIR PENILAIAN J

Nama : Muham Mad QQUT Satria
Kclas ¢ aA
No. Absen -

e ekl ~ 10
Tempat, Tanggal Lahir \ang , 30 AP\‘\\ 2D
Prestasi 3 Tahun Terakhir Tuaa?a 2 mTe , Juara! MFQ , Juaral CC

Domisil “Bunut wetan, pakis.

Skor

Aspek
Penilaian Komponen Penilaian | P¢;||.|;n ;

1. Setelah mempelajari e-LKPD integratif dan interaktif, J
saya mendapatkan wawasan baru bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan agama

2. Setclah mengerjakan ¢-LKPD intcgratif dan intcraktif, \/
saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan

3. Setelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif, ‘/
saya mengetahui bahwa pembelajaran matematika
memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama

4. Setelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif,
saya memahami bahwa nilai kejujuran dan keadilan ‘/
dalam matematika berhubungan dengan materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

Pemahaman nilai religiusitas

5. Setelah mengerjakan soal-soal di e-LKPD integratif
dan interaktif, saya memahami bahwa pemecahan )
masalah dalam matematika dapat mengajarkan
kesabaran dan ketckunan yang diajarkan dalam agama

6. Setelah mempelajari e-LKPD integratif dan interaktif,
saya memahami bahwa penerapan konsep matematika J
dalam kehidupan sehari-hari membantu saya
memahiami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama

28 Agrﬂ 2025

Peserta Didik

A /




PETUNJUK PENGISIAN

ANGKET KONTRIBUSI TERHADAP PEMAHAMAN NILAI RELIGIUSITAS

A. Petunjuk Pengisian

1

2.

Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati e-LKPD integratif dan
interaktif, serta membaca sctiap item yang tersedia terlebih dahulu.

Berilah tanda centang (V) pada kolom “skor penilaian" yang telah disediakan
sesuai dengan penilaian Anda terhadap ¢-LKPD integratif dan interaktif.

B. Pedoman Penilaian

L
2
KN

Skor 1, jika tidak setuju.
Skor 2, jika kurang setuju,
Skor 3, jika setuju.

Skor 4, jika sangat sctuju.
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FORMULIR PENILAIAN

dan interaktif, saya memahami bahwa pemecahan

Nama ? . -
Kelas ;%2\ S“S“\ ’ H
No. Absen 2
Tempat, Tanggal Lahir ~
Prestasi 3 Tahun Terakhir ?‘: 119-02 - 2041
Domisili g ng \9%‘,
TRAtan /) AStlal, g
Skor
Aspek
Penilaian Komponen Penilaian | I’e;:llll;m n
. Setelah mempelajari ¢-LKPD integratif dan interaktif, /
saya mendapatkan wawasan baru bahwa matematika
dapat dikaitkan dengan agama
. Setelah mengerjakan ¢-LKPD integratif dan interaktif, !
saya mengetahui bahwa materi matematika dapat
dilengkapi nilai sosial keagamaan
é . Setelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif, \/
3 saya mengetahui bahwa pembelajaran matematika
;_-E'f memiliki hubungan dengan nilai-nilai agama
= . Setelah mengerjakan e-LKPD integratif dan interaktif,
: saya memahami bahwa ilai kejujuran dan keadilan \/
E dalam matematika berhubungan dengan materi
B persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
=
E . Setelah mengerjakan soal-soal di e-LKPD integratif \]

masalah dalam matematika dapat mengajarkan
kesabaran dan ketekunan yang diajarkan dalam agama

. Setelah mempelajari e-LKPD integratif dan interaktif, ‘/

saya memahami bahwa penerapan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari membantu saya
memahami pentingnya keadilan dan keseimbangan
dalam ajaran agama
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Lampiran 24 Guidebook (Buku Petunjuk Penggunaan) Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik

- F ~ -
v w
Progrom Stud Todris Matematika 2 o) e

W

Fakultes i Tarbiyah don Kegusn \ 4

v

4

-~

.~ v  GUIDE BOOK

v -
(BUKU PETUNJUK PENGGUNAAN)
€-LKEPD INTECRATIF DAN INTERAKTIF

‘Barbasis Proslam poda Matart
Pertidaksarmoan Linear Satu Veriabel

Kelas Vill SMP/MTs

4 4

Daftar Isi
Cara Akses Medin,

F
Kato-Kata Mutiaro.....

ndan

Disusun oloh: Siti Hidayati

1. Berdodlah untuk memuici pembelajarant
2.5iapkan perongkot sektronik seperti laptop, @odget dsb don postikan
memiliki jaringan internet yang memadait

HALAMAN AWAL

L Unduh file “e-LK

3 Bhatrak file yang talah diunduh di laptop.

4, Buko folder yong sudoh diehstrak, kemudian ouka file “story” atou
“stary ",

8. Aplikasi Andraid 3 misol fitur tombol
1. Buka i i

HALAMAN LOGIN

2 Unduh file “e-LKRD Integratif dan interoke Berbasis FEL_1_1.0.0pk"




- - -
W s i 4 a0
-~ -~
. G ™ w2 ™
~ v ~ s 4 ~ v v ~ 3 4
&, Buka dan herjokan 6-LKPO socaro berurutan mulai dari CP don TP, oktivitas 1, 2, 7. Baca dan pahami integrosi. dan yang ada di
dan 3 agar bisa labih memahami mater sede bab (nd setiop aktivitas 1, 2 don 3 dengan scksamal
HALAMAN MENU HALAMAN PENDAHULUAN

v W
v
e
v
~ A\ &
8. Pilih jawaban benar pada pilion i 9. Bocolan informasi pada halaman (nl untuk mengsriokan masalah kesuo podo

oktivitos |
HALAMAN AKTIVITAS 1 {MENCUMPULKAN DATA) HALAMAN MIMBACA INFCRMAS! AKTIVITAS 1




36ty jawoban yang dianggep benart
HALARAN AXTIVITAS 1 (L3I KCMPETENSY)

lanjutican

oo teraviees. Htem bokn
i) Y aae ey
Ay iy i

o e R

N

{ -
| st 408 i 1 A s

s, P
‘ o 4 . i ot s WA o

~ ¥

4
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SIS OV ¥ Y
HALAMAN RESPON JAWABAN 12. Pilikiah taty jaweban yong diangpap benar!
Aktivitas 2 HALAMAN AKTIVITAS 2 (U2 KOMPETENSI)

1

e e e ey

“‘ )l-.r\‘m- -

) S e s e S5
R

S e e

Lt e e s Tk
-

e

HALAMAN AKTIVITAS 3
(ORIENTAS! TERHADAP MASMAK)
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~
HALAMAN ARTIVITAS 3 (MENGUMPULKAN DATA) HALAMAN RESPON JAWABAN
Aktivitas 3

L]
HALAMAN MENYIMFLUCAN MASALRE AKTIVITAS 3

| E——
===

B e ————
ot e e et s S

14. Pilihioh sat jawaban yans dianggap cenar!
HALAMAN AXTIVITAS 3 (UM KOMPETENSH




v ~
-~
- ~
~ Y ~ v
1. Satelah kakian sudah ktivitas, Wik tombol logos
keluor dart a-LKFD|

HALAMAN TERAKHIR AKTIVITAS 3

e -
Siapa yang mongh@?ﬁ 'l.t'ﬁhidvpdi dunia, maka harus
disertai dengon ilm fnrydqph- menghendaki

v,

kehidupan akhirat, juga harus d iimu.
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Lampiran 25 Dokumentasi

Wawancara dengan Guru




Foto Bersama Peserta Didik
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Lampiran 26 Surat Selesai Penelitian

<%/ Mis NAHDLATUL ULAMA

M/ TERAKREDITASI A NPSN : 20581284 NSM : 121235070092

Nomor : 047/MTs NU/20/05/V /2025
Hal : Surat Keterangan Selesai Penelitian

Yth. Pimpinan FITK Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
JI. Gajayana 50 Malang Jawa Timur
di tempat

Asslanmalaikunt Wr. Wh.,

Sehubungan dengan surat permohonan ijin mengadakan penelitian sebagai
prasyarat untuk penyusunan Skripsi (S1) atas nama mahasiswa:

Nama : Siti Hidayati
NIM 1210108110059
Jurusan : Tadris Matematika

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa nama tersebut telah menyelesaikan
penelitian di MTs NU Pakis Kab. Malang pada bulan April s.d Mei 2025 dengan
judul:

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) Integratif dan
Interaktif (INIF) Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel ”

Demikian surat keterangan ini dibuat atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.




Lampiran 27 KKTP Mata Pelajaran Matematika

KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL

Satuan Pendidikan + MTs NU Pakls
Mata Pelajaran © Maternathks
Fase / Kelas Fase D [Kelas 7-9)
Tahun Pelajaran £ 2025/2026
Tabel KKM Matematika Fase D~ Kelas Vil
Teknik &
Ko, Tujuan Pembelajaran (TP) mstrumen Indikator Pencapaian KKV o -
Asesmen
P desimal, dalam o o Tuntas
1 koneeks : Tes wiis, cbservasl | Menjawabsoal pilihan ganda minimal 80% benar. 100 7 jika 275
5 |Mengenatidanmenyusun pota bilangan dan menyelesalkan persamaan inear [ Tes wlis, unjuk Pola sert 56 5 [Tunas
sederhana, hers sederhana. Jika 272
T ketik,
3 Menghicung luas, keliling bangun datar, dan volume kubus/Dalak. 28 m:_,w M i I pengukuran dengan tegat. 100 72 ;:‘f;
4 | Mengidentiikasi besar sudut, garis sefajar, serta sifat segiiga dan segiempar, | 1o or o sfat segitiga dan segempat. 100 75 ;::‘:;S
s dan fsirk rh. Tes i, proyek data dalam dan nilairataraa 100 75 ;::n:;s
Tabel KKM Matematika Fase D - Kelas Vill
Teknik &
No. Tujuan Pembelajaran (TP) Instrumen Indikator Pencapalan Skor Maksimal | KKM i3
Asesmen 2
Tuntas
1 danakar. Tes tulks, observarl | Menjawa b soal minimat 80% benar. 100 iz jika 272
Tes tul h
2 linear satu variabel. N UK | Mempelesaikan sos) 4 fumgsil w 7| ey
5 prisma dan limas, Tes praktik, tepat bargun Tuntas
skala sartafolio rang. 100 7 ke 228
% 7 ‘ 2 : bangun vang dank lalui gambar atau Tuntas
4 Tes tulis, cbservasi soal cortta 100 E:l jika 275
dan diagram R Tuntas
s 1 5 Proyek, presentas | Membuat dlagram berdasarkan data dan men|jelaskon maknanya, 100 * jika 275
Tabel KKM Matematika Fase D—Kelas X
Teknlk &
Ko, Tujuan Pembelajaran (TP) Instrumen Indikator Pencapaian Skor Maksimal | KKM den
Asesmen n
i d i iimiah d Tuntas
1 fimish Tes twiis, chsenas PR o ” jika 278
finear label serta | Tes tulis, unjuk C Tuntas
2 furest eria gl - gt — A ik
i Tes prakek, = = Tuntas
3 Menghitung luas dan volume bangun sisilengkung: tabung, kerucut, dan bola. partafolio | dengar 100 il jika 278
d Teorema Pythagoras serta Tes prakuk, " L Tuntas
- geometr|, observasi a0 L] ik 278
d: bowplat ser Tuntas
s |;m e Lzt Proyek, tes i di peluang sederhang. 100 M |G

Gur Mapel Matesniatiks

Tri Agung Yoga Prasojo, MAd




Lampiran 28 Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil Perolehan Niai

Skor Anda: 90% (30 points)

Batas KKTP: 80% (80 points)

Result:

/ Selamat, nilal Anca di atas KKTD. Silahkan lanjut ke halaman
berkutnyal

Hasll Perolehan Nilai

Skor Anda: 70% (70 points)

Batas KKTP: 80% (80 points)

Result:
X Maot, nilal Anda d bawah KKTP. Silahkan mengenakan
coal ramial

Hasil Perolehan Nitai

Skor Anda: 90% (20 points)

Batas KKTP: 80% (80 points)

E’ Result:

o/ Selamat, ailai Ancia di atas KKTP. Silahkan lanjut ke halarman
ber kutnyal

Hasil Porolehon Nilal

Skor Anda: 80% (80 points)

Batas KKTP: 80% (80 points)

Result:
P Sobarnar, ke Anda o atas KETP. Shatkan langut ke haiaman
Koty

Hasil Porolehon Nilal

Skor Anda: 80% (80 points)

Batas KKTP: 80% (80 points)

Result:
o SHAma A Arda 6 atas KKTP. SAabhan it ke hatwnan
bt kutrys

Hasil Perolehan Nilai

Skor Anda: 70% (70 points)

Batas KKTP: 80% (80 points)

Result:

HKTP,
oal ramial

Remidi
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Lampiran 29 Data Kuantitatif Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Nilai Hasil Belajar Peserta Didik

1 AA 90

2 AG 70

3 AHN 70

4 ALN 80

5 ARLS 70

6 BMA 90

7 DN 80

8 FA 80

9 FAS 90
10 GHS 80
11 HG 100
12 KND 80
13 MAI 90
14 MB 70
15 MIR 60
16 MRK 90
17 MRY 100
18 MTR 80
19 MTT 70
20 MYA 90
21 SATW 80
22 TMF 80
23 TY 60
24 YAMR 80
25 YK 80
26 ZRW 100

Total 2.110
Rata-rata penilaian 81,15
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Lampiran 30 Panduan Penilaian Uji Kompetensi e-LKPD

Panduan Penilaian Uji Kompetensi

No. Soal  Pilihan Ganda Keterangan Nilai
1 A 20.000 + 5.000x < 50.000 10
o) B 5.000x = 150.000 10
3 D 3x —8<19 10
4 B x 215 10
5 B 80 donat 10
6 A x+5<20 10
7 B m+1<15 10
8 C x =210 10
9 C 15.000x < 120.000 10
10 C 25.000x < 200.000 10

Total Nilai Uji Kompetensi 100




Lampiran 31 Data Kuantitatif Hasil Angket Respons Peserta Didik

Uji Coba Terbatas
Skor
Komponen ke- 1 2 3 4 Jumlah Skor Persentase (%)
1 0O o0 1 4 19 95
2 O o0 2 3 18 90
3 0 1 2 2 16 80
4 0 1 2 2 16 80
5 0 1 1 3 18 90
6 0O 0 4 1 16 80
7 o o 3 2 17 85
8 0O 0 4 1 16 80
9 O o 2 3 18 90
10 o o 3 2 17 85
11 O o 2 3 18 90
12 0O 0 4 1 16 80
13 O o 2 3 18 90
14 0 0 1 4 19 95
15 0 1 2 2 16 80
16 0 1 3 1 15 75
17 O o 2 3 18 90
18 o o 3 2 17 85
19 O o0 2 3 18 90
20 0 1 2 2 16 80
Jumlah Skor 342
Uji Coba Luas
Skor o
Komponen ke- 1 2 3 4 Jumlah Skor Persentase (%)

1 1 3 11 11 95 91,3

2 0 5 8 13 86 82,6

3 0o 3 5 18 93 89,4

4 1 1 12 12 87 83,6

5 I 2 11 12 86 82,6

6 2 1 9 14 87 83,6

7 0 2 10 14 90 86,5

8 0o 2 12 12 88 84,6

9 o 0 9 17 95 91,3

10 1 2 12 11 85 81,7

11 1 0 8 17 93 89,4

12 0 2 10 14 90 86,5

13 1 1 9 15 90 86,5

14 0O 0 12 14 92 88,4

15 1 2 13 10 84 80,7

16 0o 2 12 12 88 84,6
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Komponen ke-

Skor

Jumlah Skor

Persentase (%)

1 2 3 4
17 o 2 11 13 89 85,5
18 1 2 6 17 91 87,5
19 0O 0 8 18 96 92,3
20 1 2 8 15 89 85,5
Jumlah Skor 1.794




Lampiran 32 Data Kuantitatif Hasil Angket Kemenarikan

Pljr(:illl; Ii););lill_ 1 ZSk0r3 4 Jumlah Skor Persentase (%)
1 1 1 12 12 87 83,7
2 0 1 14 11 88 84,6
3 0 2 12 12 88 84,6
4 0 1 12 13 90 86,5
5 0 1 10 15 92 88,5
6 0 2 11 13 89 85,6
7 0 0 16 10 88 84,6
8 0 1 12 13 90 86,5
9 0 1 12 13 90 86,5
10 0 1 10 15 92 88,5
11 0 0 12 14 92 88,5
12 0 0 13 13 91 87,5
13 0 1 8 17 94 90,4
14 1 0 10 15 91 87,5
15 0 1 10 15 92 78,8
16 1 0 12 13 89 85,6
17 0 3 11 12 87 83,7
18 0 3 11 12 87 83,7
19 0 0 11 15 93 89,4
20 0 0 9 17 95 91,3
21 0 0 12 14 92 88,5
22 0 0 14 12 90 86,5
23 0 0 10 16 94 90,4
24 0 1 12 13 90 86,5
25 0 0 11 15 93 89,4

Jumlah Skor 2.264
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Lampiran 33 Data Kuantitatif Hasil Angket Kontribusi Terhadap Pemahaman

Nilai Religiusitas
Komponen Skor Jumlah Skor  Persentase (%)
Penilaian ke- 1 2 3 4
1 0 4 14 8 82 78,8
2 0O 3 14 9 84 80,7
3 2 7 9 8 75 72,1
4 4 7 10 5 68 65,3
5 2 4 15 5 75 72,1
6 3 3 8 12 81 77,8

Jumlah Skor 465
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